Pengaduan Al-Qur’an

Rangkaian ceramah yang mulia Ayatullah
Syeikh Muhammad Al-Yaqubi (dama dzilluhu al-
warif) dalam menyambut masuknya tahun pelajaran
baru untuk pelajar agama Hauzah llmiah Syarifah di
kota Najaf al-Asyraf, yang dimulai pada hari Sabtu
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Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang

Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah mengeluarkan kabut
putih dan para malaikat diturunkan (secara) bergelombang.
Kerajaan yang hak pada hari itu adalah milik Tuhan Yang Maha
Pengasih. Dan itulah hari yang sulit bagi orang-orang kafir. Dan
(ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zalim menggigit dua
jarinya, (menyesali perbuatannya) seraya berkata, “Wabhai!
Sekiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama Rasul. Wahali,
celaka aku! Sekiranya (dulu) aku tidak menjadikan si fulan itu
teman akrab(ku), sungguh, dia telah menyesatkan aku dari
peringatan (Al-Qur'an) ketika (Al-Qur'an) itu telah datang
kepadaku. Dan setan memang pengkhianat manusia.” Dan Rasul
(Muhammad) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah
menjadikan Al-Qur'an ini diabaikan.” Begitulah, bagi setiap nabi,
telah Kami adakan musuh dari orang-orang yang berdosa. Tetapi
cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan penolong. Dan
orang-orang Kkafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami
memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami
membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan
benar). Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan

kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling baik.

(Surat Al-Furgan: Ye-Y¥)



Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah Pemilik segala Pujian, dan selawat serta salam Allah
curahkan kepada rasul-Nya dan para Imam pilihan dari keluarganya yang suci serta

salam dan keselamatan dilimpahkan sebanyak — banyaknya bagi mereka.
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[Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti
perkataanku] (Taha: Yo-YA),

Pembukaan

Masyarakat sudah terbiasa ketika ingin memulai acara seminar, konferensi,
rapat, program radio dan televisi dibuka dengan tilawah ayat-ayat Al-Qur’an sebagai
tabaruk dan pengagungan kepadanya, hal ini terjadi bukan hanya di kalangan orang-
orang muslim tetapi di kalangan non muslim pun telah terbiasa melakukan demikian,
dan hal ini membuktikan akan kebesaran dan kemuliaan kitab Al-Qur’an, bahkan
di dalam hati yang terdalam para musuh-musuh Islam sekalipun (terdapat pengakuan
terhadap kemuliaannya). Maka sudah sepantasnya kita sebagai pelajar agama
Hauzah Ilmiah Syarifah ketika memulai pelajaran, kita buka dengan Al-Qur’an, dan
sepantasnya pembukaan ini adalah pembukaan yang penuh dengan kesadaran dalam
berinteraksi dengan semangat Al-Qur’an, baik kandungan dan maknanya, dan bukan

hanya sebuah pembukaan acara seremonial semata, yang mana seakan-akan Al-



Qur’an hanya sekedar sebuah lantunan nasyid dan nyanyian, doa -doa dan penjaga

dari bala dan bencana.
Pengaduan Al-Qur’an

Untuk memulai pembukaan ini, saya telah memilih sebuah hadis dari kitab
Al-Kafi dan Al-Khishal dari Abu Abdillah as, di mana Imam as berkata: ((Tiga hal
yang akan mengadu kepada Allah Swt: masjid yang rusak tanpa ada orang salat di
dalamnya, orang yang alim di tengah-tengah orang-orang yang bodoh (di mana
mereka tidak memanfaatkan orang alim tersebut), mushaf Al-Qur’an yang tersimpan
yang dipenuhi debu karena tak pernah dibaca))'. Contoh yang paling jelas untuk
orang alim yang dimaksud riwayat tadi adalah para Imam Ahlulbait as, khususnya
di zaman sekarang ini adalah Imam Al-Qaim bi al-Amr as (jiwa kami sebagai
tebusannya), maka ketiga hal tadi yang melakukan pengaduan kepada Allah Swt
adalah Al-Qur’an, Itrah Nabi saww dan masjid, hal ini pun diperkuat dengan hadis
lainnya dari Nabi saww, di mana Beliau saww bersabda: ((Akan datang di hari
kiamat, tiga kelompok yang melakukan pengaduan: mushaf Al-Qur’an, mesjid, dan
Itrah Nabi saww, di mana Al-Qur’an berkata: Ya Tuhanku mereka telah
membakarku dan merobekku, dan mesjid berkata: Ya Tuhanku mereka telah
mengosongkanku dan menelantarkanku, begitu juga Itrah Nabi saww berkata: Ya
Tuhanku mereka telah membunuh, mengusir, dan mencela kami, kemudian saya
berlutut untuk menuntut mereka di pengadilan, lalu Allah Swt berfirman kepadaku:

Kami lebih utama dalam hal itu (untuk menuntut mereka) dari padamu))".

' Al-Kafi: Kitab: Fadhl Al-Quran, Bab: Qiraat Al-Quran fi Al-Mushaf, hadits ke-¥. Al-Khishal: \/) Y, tiga
bab.
" Wasail as-Syiah: Kitab as-Shalat, Abwab Ahkam al-Masajid, bab ke-°°, hadis ke -¥.



Dari hadis tersebut, kita bisa mengambil banyak poin-poin penting, di

antaranya:

Pertama : Sesungguhnya asas dari bangunan dan rukun dari keberadaan umat
muslim adalah tiga rukun tersebut, oleh sebab itu ketiga hal itu menjadi hal yang
sangat penting untuk diperhatikan. Hadis serupa dengan penjabaran tadi adalah hadis

tsagalain yang masyhur :
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((Aku tinggalkan untukmu dua pusaka besar, Kitabullah dan Itrah ahlulbaitku, dan
jikalau kalian berpegang teguh dengan keduanya, maka tidak akan pernah kalian
tersesat setelahku selama-lamanya, dan sungguh telah mengabarkan kepadaku Yang
Maha Latif dan Maha Mengetahui bahwa keduanya tidak akan terpisah sampai
keduanya menemuiku di telaga Kausar pada hari kiamat))". Kedua pusaka besar itu
(Tsaqgalain) tidak lain adalah dua hal dari tiga kelompok yang disebutkan di dalam
riwayat sebelumnya, adapun yang ketiga yakni mesjid adalah tempat bagi
pelaksanaan Tsagalain tadi di tengah-tengah masyarakat Islam, serta yang

menghubungkan dimensi kesucian (Tsagalain) dengan umat.

Kedua: Pengumuman bahwa umat akan berpaling dari ketiga hal itu, dan
meninggalkannya, oleh sebab itulah Nabi saww mengabarkan mengenai pengaduan
seperti kenyataan yang terjadi, dan Nabi saww memperingatkan umat dari kelalaian
terhadap ketiga hal itu, serta memberitakan akibat yang akan terjadi berupa
kemurkaan Allah Swt yang mana Dzat Yang Maha Adil pun menuntut akan hak-hak

mereka dan itulah hukum keadilan.

" Diriwayatkan di dalam kitab-kitab hadis baik di kalangan Ahlusunah dan Syiah, untuk lebih lengkapnya
bisa dirujuk kitab Al-Muraja’at karya Sayyid Abdulhusein Syarafuddin Al-Musawi.



Ketiga hal tersebut merupakan asas sebuah entitas muslim, maka
melalaikannya berarti sama saja merusak entitas muslim dan menghancurkannya,
oleh sebab itulah sangat penting bagi kita untuk membahas satu persatu dari ketiga
hal tersebut secara khusus, dengan tujuan untuk menjelaskan pengaruh dan
faedahnya kepada kehidupan umat dan kerugian besar bagi yang melalaikannya,
serta untuk mengetahui prosedur dalam menjalankan ketiga hal tersebut di dalam

kehidupan umat Islam.

Dan saya pribadi melihat diri saya sendiri terkena kewajiban untuk mengajak
kepada khalayak dalam mengangkat segala pengaduan dari tiga perkara tersebut, dan
saya memulai untuk mengangkat pengaduan yang pertama yakni pusaka terbesar
dari Allah Swt: Al-Qur’an, sebagai tali yang menghubungkan dari Allah Swt kepada
hamba-hamba-Nya, pengaduan ini diangkat oleh Rasulullah saw sendiri di hari

kiamat:

{053 SN 13 153831 a3 &) G G skl JE5)
{Dan Rasul (Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah
menjadikan Al-Quran ini diabaikan}(Al-Furgan:Y+). Kemudian Rasulullah saw
memperingatkan umat muslim terhadap bahaya (dari melalaikan Al-Qur’an) dan
memperlihatkan kepada mereka hal itu terhadap akibat penyelewengan umat-umat

sebelumnya yang telah meninggalkan apa-apa yang Allah Swt turunkan kepada

mereka, Allah Swt berfirman:
{305 02 o830 030 a3 Sa13 BILHEN 1ol (38 £ e Rl S Gl L 38}

{Katakanlah (Muhammad),"Wahai Ahli Kitab! Kamu tidak dipandang beragama
sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan (Al-Qur’an)

yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.} (Al-Maidah: 1A). Maka barang siapa yang



berpegang teguh kepadanya maka dia telah melangkah di atas jalan menuju Allah

Swt, dan barang siapa yang menjauhinya maka dia telah binasa.

Sumber dari keberadaan pengaduan ini adalah berpalingnya kaum muslim,
sekalipun itu orang-orang yang seharusnya memikul tanggung jawab terhadap Al-
Qur’an® dari tilawah Al-Qur’an, dan perhatiannya di dalam tilawah tersebut, begitu
pun dari mempelajari ayat-ayatnya, apalagi dari penerapan Al-Qur’an pada wilayah
kepemimpinan di dalam kehidupan masyarakat untuk menjadi pelita dan hujah yang
mana dengannya bisa memberi hidayah pihak lainnya di dalam cakupan dimensi
kehidupan. Bahkan sebagian dari mereka lupa terhadap Al-Qur’an dan tidak ingat
sama sekali kecuali sedikit dari mereka yang mengingat-ingat Al-Qur’an di bulan
Ramadan. Dan kami mendorong terhadap diri kita sendiri untuk meningkatkan
perhatian terhadap Al-Qur’an terutama di bulan Ramadan yang penuh dengan
berkah ini, dikarenakan adanya tali ikatan yang sangat kuat antara Al-Qur’an dan

bulan ini, seperti yang disebutkan di dalam salah satu hadis :

(e s ST AY gy b ) 54 JS ) ))

* Saya telah membaca data sampel pengujian secara acak dari para pelajar agama untuk penerimaan di
Hauzah Syarifah, sampel tersebut diambil untuk mengetahui ketertarikan mereka terhadap Alquran, dan
sudah semestinya mereka memiliki perhatian dan ketertarikan yang lebih serta keyakinan yang membawa
mereka untuk memilih jalan ini (sebagai pelajar agama), dari sini saya mendapatkan data bahwa sebagian
dari mereka belum pernah mengkhatam Alquran walaupun hanya sekali, dan sebagian lainnya — yakni
mereka yang mampu untuk duduk di atas mimbar ceramah — telah mengkhatamnya dua kali saja selama
hidup mereka, dan sebagian besar dari mereka membaca beberapa surat yang berbeda-beda di acara-acara
dan peringatan keagamaan pada tingkatan tilawah saja, akan tetapi pada tingkatan pemahaman dan
penguasaan makna-makna Alquran serta perenungan terhadap makna dan isi yang terkandung di dalamnya

banyak dari mereka yang tidak memahaminya.



((Sesungguhnya pada segala sesuatu ada musim seminya, dan musim semi untuk
Al-Qur’an adalah bulan Ramadan))®. Akan tetapi hal ini tidak bermaksud sebuah
pembolehan untuk menelantarkan atau berinteraksi sedikit dengan Al-Qur’an di

bulan-bulan lainnya selain Ramadan.

Menjauh Dari Al-Qur’an Adalah Sebab Kemunduran Umat Islam

Pembicaraan mengenai pengaduan Al-Qur’an ini bukanlah suatu hal yang
diada-adakan dan bukan pula muncul dari buah karya kekayaan pemikiran, akan
tetapi pembahasan ini muncul dari basirah yang sangat bermanfaat dan pandangan
yang tajam dalam meneliti kondisi nyata umat Islam, dan jatuhnya harga diri mereka
sampai-sampai mereka menyerahkan dirinya dengan sengaja ke tempat pembantaian
untuk musuh-musuh yang nyata seperti Iblis, nafsu amarah yang buruk dan penuh
dengan kecongkakan® yang dapat memisahkan orang-orang Islam dari kemuliaan,
kehormatan, dan keluhuran yakni Al-Qur’an itu sendiri yang sudah dianggap aneh

bagi kebanyakan umat Islam, dan hal ini semua membuat saya sangat bersedih.

Sebab dari kemunduran umat Islam dan hal-hal yang serupa dengannya
seperti kelemahan dan perpecahan adalah berpalingnya umat dan tidak berpegang

teguhnya mereka dari tali Allah Swt, yang mana Dia telah memerintahkan mereka

° M’ani al-Akhbar: As-Syeikh as-Shadiq, halaman ke-YY.

' Kecongkakan bisa diterapkan kepada segala kekuatan yang didasari dengan keinginan nafsu kekuasaan
pada wilayah politik, militer, pengetahuan, ekonomi yang bergantung pada pandangan diskriminatif
terhadap manusia untuk mengeksploitasi dan menguasai sistem besar kemanusiaan — yakni masyarakat,
pemerintahan dan negara — dan menekan serta mengendalikannya secara sewenang-wenang. Bahkan
mereka mencampuri urusan sistem besar ini untuk memperluas wilayah kekayaannya, begitu juga mereka
berurusan dengan suatu pemerintahan berdasarkan logika kekuasaan, dan menindas rakyat berikut

mengotori dan mencela budaya, adat istiadat dan tradisi mereka.



untuk berpegang teguh sekuat-kuatnya kepada tali Allah Swt tersebut, seperti di

dalam firman-Nya:
{13050 Y 5 bad ) Jiay 1 3anail3 }

{ Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai} (Ali- Imran: Y+ Y}, dan seperti yang dijelaskan oleh Rasulullah

saww mengenai tali Allah Swt ini:
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((Sesungguhnya aku titipkan untuk kalian dua pusaka besar: pusaka yang lebih besar
adalah Al-Qur’an dan pusaka yang lebih kecil darinya adalah Itrah Ahlulbaitku,
kedua-duanya adalah tali Allah Swt yang menghubungkan kalian dengan Allah Swt,
dan barang siapa yang berpegang teguh kepada keduanya, maka tak akan ter
sesatkan, yang mana sisi yang satu ada pada Allah Swt dan sisi lainnya ada pada

tangan kalian.... Hadis))".

Tidaklah Dikatakan Berpegang Teguh Pada Al-Qur’an Bagi Orang Yang
Berpaling Dari Itrah Yang Suci

Akan tetapi umat telah meninggalkan Kitabullah dan menjauhinya sejak
mereka telah menggeser Itrah yang suci dari kedudukannya yang telah Allah Swt
pilihkan untuk mereka pada tempat yang layak bersama Al-Qur’an, karena tidak
mungkin untuk dipisahkan di antara kedua hal tersebut (pilihan Allah Swt dan Itrah),
seperti yang difirmankan-Nya:

¥ Bihar al-Anwar; Y/« Y,
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{Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. Bagi mereka
(manusia) tidak ada pilihan } (Al-Qasas: A).

Fitnah besar — yang membuat terpisahnya antara Al-Qur’an yang diam dan
Al-Qur’an yang berbicara (Itrah) — yang dulu telah terjadi kepada Amirulmukminin
as, ketika beliau as terpaksa untuk menerima proses Tahkim, dan untuk menjadikan
Al-Qur’an sebagai hukum satu-satunya (berdasarkan syiar kaum khawarij, sebagai
simbol), maka Imam Ali as berkata : ((Ini adalah Al-Qur’an yang terdiri dari baris
tulisan yang tersusun di dalam satu kitab, dia tidak berbicara maka lazim baginya
seorang penerjemah dan penjelas, yakni seorang manusia yang berbicara dan
menjelaskannya))”. Maka dari itulah Kitabullah dan Itrah Nabi saww adalah dua hal
yang tak terpisahkan, dan tidak mungkin seseorang berpegang teguh pada salah
satunya tanpa yang lainnya, maka sesungguhnya Ahlulbait as adalah pintu dari Allah
Swi, tidak bisa mendatangi-Nya kecuali dari pintu-Nya, dan Dia memerintahkan kita

untuk datang ke rumah-Nya lewat pintu-pintunya.

Dan apa yang diklaim pihak selain kita mengenai perhatian mereka terhadap
berpegang teguh pada Al-Qur’an melebihi kita adalah jelas- jelas keliru, betul,
mereka sangat memperhatikan pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an (makhorij al-huruf)
dan juga pada keindahan suara (tahsin as-sauth) sampai-sampai pada batas
nyanyian (ghina) dalam pembacaannya, begitu pula mereka menguatkan pada
kaidah pembacaan tajwid yang mereka letakkan. Mereka sendiri meletakkan aturan
tajwid itu sendiri yang kebanyakan berseberangan dengan hukum Syariat, dan hal
ini terjadi karena perhatian mereka pada wilayah kulitnya saja, sedangkan yang lebih

penting dari itu semua adalah penguasaan terhadap isi dan kandungan serta

* Nahj al-Balaghah: Khutbah Yo,



pengamalannya, karena sesungguhnya lafaz seperti halnya kulit , adapun intinya
adalah isi dan makna kandungannya. Seorang pembicara tidak memperhatikan
lafaznya saja akan tetapi lafaz itu digunakan untuk perantaraan maksud dan makna
, dan lafaz hanya sebagai alat untuk disampaikan kandungannya kepada orang yang
diajak bicara, sedangkan makna, isi dan kandungan adalah maksud hakiki dari

pembicara tersebut, bukan lafaz.

Banyak sekali riwayat yang menjelaskan mengenai orang-orang yang sangat
memperhatikan masalah lafaz Al-Qur’an dan huruf-hurufnya tanpa memedulikan
makna-makna dan kandungan Al-Qur’an dan hukum-hukumnya, seperti yang

terdapat di dalam hadis yang masyhur :
((dady ST AN 5 O AL (g 8 (e aS))
((Berapa banyak pembaca Al-Qur’an dan Al-Qur’an melaknatnya))®, dari sanalah

Al-Qur’an marah kepadanya, karena dia tidak mengamalkan kandungannya, dan di

dalam hadis lainnya dari Abu Jakfar as, berkata:
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((Tiga macam pembaca Al-Qur’an: seseorang yang membaca Al-Qur’an dan
menjadikannya barang dagangan lalu meminta upah karenanya dari para penguasa
serta menzalimi manusia dengannya (karena dia dekat dengan penguasa untuk

menzalimi manusia atas nama Al-Qur’an) maka dia adalah ahli neraka, dan kedua

* Mustadrak al-Wasail: Kitab As-Shalat, Abwab Qiraatulquran, bab ke-Y, hadis ke- V.



adalah seseorang yang membaca Al-Qur’an lalu menghafal huruf-hurufnya dan
lafaz-lafaznya dengan menelantarkan hukum-hukumnya, maka dia pun termasuk
dari ahli neraka, dan yang ketiga adalah seseorang membaca Al-Qur’an,
menjadikannya sebagai obat terhadap penyakit-penyakit maknawi yang terkandung
dalam hatinya, bangun di malam harinya karenanya, berpuasa di siang harinya
karenanya, dan menegakkannya di dalam mesjid-mesjid, dan karenanya dia
menghindari tempat tidurnya (untuk menegakkan ibadah di malam hari), maka Allah
Swt menghindarkan dari mereka segala bala dan bencana, dan Allah Swt
memindahkan kekuasaan dari tangan musuh-musuhnya — yakni memenangkannya
dari musuh-musuhnya -, dan Allah Swt menurunkan hujan keberkahan dari langit,
maka demi Allah, merekalah gari (pembaca) Al-Qur’an sebenar-benarnya yang lebih

jarang ditemukan dari berlerang merah sekalipun))".
Begitu pula hadis dari Imam Hasan as, berkata :
(o1 OIS Ol g 4g Jang al (1 e pangl g Aoy ol ) 9 4 Jas e T AN bl (3 ) 9))

((Sesungguhnya orang yang lebih dekat dengan Al-Qur’an adalah yang
mengamalkannya, walaupun belum menghafalnya, dan yang lebih jauh dari Al-

Qur’an adalah yang tidak mengamalkannya walaupun dia membacanya))'".

Dari sanalah tampak bahwa adanya rencana pemisahan Kitabullah dengan
Itrah Nabi saww, sehingga Al-Qur’an kosong dari segala isi dan kandungannya,
serta mendorong perhatiannya hanya kepada lafaz dan huruf-huruf saja, oleh sebab
itu para Imam Maksum as memperingatkan kepada kita mengenai perhatian kepada
isi dan kandungannya, maka siapa saja yang memperhatikan Al-Qur’an, dan dia

membaca ayat :

" Al-Khishal: ) £Y,
" Irsyad al-Qulib: V4.



{5 380 48 8 G JEs) sl W 315 &5 )
{ Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. Bagi mereka
(manusia) tidak ada pilihan.} (Al-Qasas:A), kemudian dia berpaling dari siapa-
siapa yang Allah Swt telah pilihkan untuk mereka (yakni para Imam as), dan
mendahulukan selain mereka yakni Imam Maksum as yang mana Allah Swt telah
menempatkan urusan seluruhnya di atas telapak tangan dan risalah Islam juga
ditempatkan di atas telapak tangan lainnya dari mereka, seperti yang disebutkan

ayat:
{ ol Epa gy 400 g A Ty Lad (8 T () ) o 81 0300 L A (3630 G20 )

{Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak
engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan

amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia } (Al-Maidah:
).

Dan siapa saja yang mengaku mengikuti Al-Qur’an yang membacakan ayat

dengan suara lantunan yang tinggi:
{odd 3 835ad ) 80 adle sk y Oy

{Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun
atas seruanku kecuali kasih sayang pada Alqurba.”} (Asy-Syura: YY). Kemudian
mereka memusuhi Ahlulbait nabi saww dan mengincarnya di segala penjuru tempat.
Andaikan mereka sedikit saja memahami Kitabullah, maka mereka semestinya

menggabungkan ayat tersebut di atas dengan ayat berikut :
Bl 455 ) 185 of #L5 ca W) A G alle il L 35)

{Katakanlah, “Aku tidak meminta imbalan apa pun dari kamu dalam menyampaikan

(risalah) itu, melainkan (mengharapkan agar) orang-orang mau mengambil jalan



kepada Tuhannya.”} (Al-Furgan: °V}, supaya mereka mendapatkan pemahaman
terhadap hakikat Ahlulbait as , karena mereka adalah jalan kebenaran yang Allah

Swt perintahkan untuk mengikuti mereka, seperti dalam firman-Nya:

PR

{285 Al 4y a8lia 2800 Al 08 38y (55AE Q) 1 g5 W3 6 gl Laiiia ol s 130 (5 3)

{Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-
jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa.} (Al-An’am: ) eY), seperti yang

Imam Bagqir as jelaskan mengenai ayat ini, di mana beliau as berkata :
((AS 388 Jaad) o o cpad Jasadd) 0ad))

((Kamilah jalan tersebut, barang siapa yang menolak jalan tersebut maka dia sudah

menutupi keimanannya))'".

Saya tidak mengatakan ungkapan (hasbuna kitabullah) dan para pengikutnya
yang mana mereka sendiri pun masih ragu akan hal itu sampai sekarang ini - yang
bermakna bahwa hanya Al-Qur’an saja yang menjadi dalil terhadap segala sesuatu -
sebagai sebuah ungkapan yang benar tetapi maksudnya adalah batil, akan tetapi saya
katakan bahwa ungkapan tersebut adalah batil begitu pun maksudnya batil pula. Dan
ketika mereka menginginkan ungkapan tersebut dijalankan, tidak lain hanyalah
untuk menghancurkan asas Islam itu sendiri, karena mencukupkan diri dengan Al-
Qur’an — seperti yang mereka klaim — berarti mereka tidak membutuhkan Rasulullah
saww, dan hal itu sama halnya dengan ketidaktahuan mereka terhadap perincian
syariat Islam yang ada, karena sesungguhnya Rasulullah saww dan para Imam
Maksum as dari ahlulbaitnya adalah mereka yang menjalankan Al-Qur’an dan

penjelas segala hukum-hukumnya.

'Y Bihar al-Anwar: YY/Y ¢, bab: Annahum alihissalam As-Sabil wa As- Shirath wa Hum wa Syi’atuhum.



Segala ilmu pengetahuan yang ada pada kalian, apakah bisa kalian menjadi
seorang dokter atau seorang insinyur tanpa dia mendapatkan gelar tersebut dari
seorang ahlinya yang mengetahui segala kedalaman ilmu tersebut?, dan bagaimana
pula dengan Al-Qur’an yang mana disebutkan di dalam ayat :{s{~ dSS Lk} {Dan
Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu}
(An-Nahl: A%), dan ayat {sied oe ESY 8 Uk &) {Tidak ada sesuatu pun yang
Kami luputkan di dalam Kitab} (Al-An’Am: YA), sebagai penjelas segala sesuatu
begitu juga senjata umat manusia seluruhnya dan di setiap zaman {{sa8a5 i 3% L}
{Mengapa kamu ini? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan?} (As-Saffat: Yo ¢).
Rasulullah saww dalam hal ini telah memperingatkan mengenai bahaya ini, yakni

pandangan yang mencukupkan diri pada Al-Qur’an sebagai dalil, dengan sabdanya

Uaagla g ¥ shd dde Cugl ol Ay & el Laa (5 sl (o ya¥) dcsily aiy i o Uikt aSan pdli )

(ol 4 s
((Janganlah ada ditemukan satu pun dari kalian sedang (enak-enak) bersandar di
dipan-dipannya (Peringatan Rasul saww kepada umatnya dengan sifat acuh tak acuh
dan kesombongan) ketika datang sebuah perintah dariku, yang mana aku sendiri
memerintahkannya kepada kalian, dan aku sendiri yang melarangnya atas kalian,
kemudian dia berkata: kami tidak mengetahuinya, dan apa yang kami temukan di

dalam Kitabullah itulah yang kami ikuti))'".

Akan tetapi musuh-musuh Allah Swt dan para pengikut setan, mereka sudah

mengetahui bahwa Al-Qur’an adalah benteng pelindung dan penjaga umat ini dari

'" Al-Mizan fi Tafstr al-Quran: jilid ke- ¥ di dalam pembahasan riwayat terhadap ayat YA-YY dari surat Ali
‘Imran. Riwayat tersebut dinukil dari Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, 1bn Hibban dan selainnya

dari para perawi Ahlusunah.



segala penyimpangan dan penyelewengan, dan mereka pun mengetahui bahwa
Ahlulbait as adalah pengurusnya dan penanggung jawab dan pelindungnya, akan
tetapi mereka membuat jalur lain yang menjauhkan keduanya dari umat, maka umat
berada pada kondisi tanpa pengawas dan benteng pelindung serta penjaga, maka
mereka menjadi sebuah mangsa yang mudah disergap musuh-musuh yang
menunggu mereka, dari sini anda bisa melihat keguncangan pada diri mereka karena
penuh syubhat dan keraguan bahkan dari yang paling sederhana sekalipun, dan
mereka jatuh dalam perselisihan dan peperangan di masa setelah Nabi saww. Hal ini
adalah sebuah keretakan besar, yang mana pengetahuan terhadap Al-Qur’an dan cara
pandang, serta orang-orang Yyang mengikuti pandangan itu pulalah yang
meretakkannya, dan dari sekian banyak bukti dari gejala pandangan dalam
mencukupkan Al-Qur’an saja sebagai dalil adalah kurangnya hadis-hadis yang
diriwayatkan dari mereka (para Imam Maksum as). Jikalau sedikit saja kalian
renungkan kembali mengenai permasalahan ilmu hadis, kalian bisa melihat bahwa
di zaman para khalifah, dengan segala kedudukan dan kekuasaannya yang ada, di
sisi lain umat Islam pada saat itu sangat membutuhkan dan menginginkan untuk
mendapatkan hadis-hadis tersebut, akan tetapi setelah saya pribadi menghitung hadis
yang dinukil mereka dari Imam Ali as, Imam Hasan as, dan Imam Husein as dan
khususnya hadis dari mereka as mengenai tafsir Al-Qur’an, saya sangat terkejut
melihat kenyataannya: di mana para sahabat Nabi tidak pernah mengambil dan
menyebutkan suatu hadis pun dari Ali as, sedangkan para tabiin, mereka hanya
meriwayatkan hadis dari Imam Ali as — jikalau dihitung — tidak lebih dari seratus
riwayat dalam masalah tafsir Al-Qur’an, sedangkan dari Imam Hasan as, mungkin
tidak sampai sepuluh riwayat, bahkan dari Imam Husein as, tidak ditemukan nukilan
riwayat dari mereka. Kalau kita bandingkan dengan hadis yang telah sebagian dari
mereka hitung mengenai riwayat yang membahas tafsir Al-Qur’an, seluruhnya

mencapai tujuh belas ribu riwayat (menurut Suyuti yang menyebutkannya di dalam



kitab Al-Itgan) dari jalur jumhur ulama Ahlusunah , dan jumlah tersebut juga dicapai

oleh riwayat yang berhubungan dengan masalah fikih))'*.

Dari sini kita bis menyimpulkan kerugian apa saja yang bisa ditimbulkan dari

usaha menjauhi diri dari bimbingan Ahlulbait as, yang mana Allah Swt telah

memilih mereka sebagai penjelas Al-Qur’an:

Y-

Banyaknya hakikat ilmu yang hilang dari umat, yang mana tidak ada yang
mengetahui ilmu tersebut kecuali mereka as.

Penurunan peran Al-Qur’an dari fungsinya sebagai pemberi solusi terhadap
permasalahan jiwa manusia, dan problematika umat, karena Al-Qur’an dan
Itrah adalah dua hal yang tak terpisahkan , maka fungsi Al-Qur’an tak akan
bisa berjalan dalam kehidupan umat kecuali dengan petunjuk dan bimbingan
mereka as.

Al-Qur’an menjadi sebuah barang permainan di tangan para penipu dan
hamba hawa nafsu, serta hanya dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi
bahkan untuk kepentingan musuh Islam, maka kalian bisa melihat
kenyataannya, bahwa setiap kelompok menjadikan Al-Qur’an sebagai dalil
terhadap keyakinan mereka masing-masing seperti halnya kaum khawarij,
yang mana mereka berargumentasi dengan Al-Qur’an supaya mendapatkan
proses tahkim di antara mereka dan Ibnu Abbas ra, kemudian Imam Ali as
menasihati Ibn Abbas untuk tidak berdalil dengan Al-Qur’an ketika
berhadapan dengan mereka, karena Al-Quran (memiliki banyak makna)'*
dan makna hakiki itu mengandung takwil, di mana Al-Qur’an mewanti-wanti

untuk tidak mengikutinya:

'* Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an: jilid ke-°, mengenai pembahasan sejarah di bawah penjelasan ayat ke -
V4 dari surat Al-Maidah.

'® Bihar al-Anwar: Y/\ ¢0,



{ bl slamy A i Ale A Gshiid 1) pgashh B e GG
{ Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka
mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-
cari takwilnya,} (Ali Imran: V), kemudian Al-Qur’an sendiri memberi
jawaban pembukaan mengenai solusi terhadap ayat-ayat mutasyabih tadi :
faladl B Gy 305 500 9) AL 5 a5 a3}
{ padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah dan orang-orang
yang ilmunya mendalam} (Ali Imran: V), dan yang paling jelas personel orang
orang yang mendalam ilmunya adalah mereka Ahlulbait as.
¢- Umat menjadi tercerai berai dan terpecah belah, sebab umat tidak memegang
Al-Qur’an beserta Ahlulbait Nabi saww sebagai penjaga dan poros persatuan
umat, seperti yang disabdakan Rasulullah saww mengenai penjelasan ayat :
{14808 93 lasad 40 ity 515}
{Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah} (Ali
Imran: ) + ), kemudian Rasul Saww bersabda: sesungguhnya tali agama Allah
itu adalah Al-Qur’an dan Itrahku, begitu juga Sayyidah Zahra as
mengungkapkan mengenai tali Allah Swt ini di dalam khotbahnya di masjid
Rasulullah saww bahwa: ((Dia menjadikan para Imam kami sebagai sistem
keteraturan bagi umat))'*, yakni dengan para Imam as segala urusan umat
akan teratur dan stabil, maka akibat dari menjauhi Ahlulbait as adalah
kehancuran umat ditangan orang-orang penguasa zalim, dan hamba hawa
nafsu, yang mana mereka sendiri menggunakan Al-Qur’an untuk
menghancurkan umat dan generasinya, mereka para pengkhotbah penguasa

zalim dan para pengikutnya yang selalu mencari jalan pembenaran melalui

" Kasyf al-Ghummah: /) +.



Al-Qur’an terhadap segala amal dan perbuatan penguasa zalim, seperti

mereka menggunakan ayat :

{3850 a1 1315 g | ghalaly 40 1 giubal}
{Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri di antara kamu} (An-Nisa: ©1%), mereka

mengartikan orang-orang kafir, fasik, dan penguasa zalim sebagai ulil amri

untuk umat Islam.

Wasiat Untuk Menghafal Al-Qur’an

Janganlah terlena dengan klaim mereka bahwa mereka adalah orang yang
sangat memperhatikan Al-Qur’an lebih dari kita'’, maka dari itu hafalkan Al-Qur’an
karena Al-Qur’an sendiri bisa dihafal dan diamalkan, maka jadilah kalian seperti

yang diwasiatkan Amirulmukminin as sesaat sebelum kesyahidannya:
((pS 42 Jard) ) aSBacsy ¥ O Al 4 1) ))

((Allah Allah, ingatlah dengan Al-Qur’an, janganlah mendahului selain kalian dalam
mengamalkannya))'”. Begitu juga wasiat dari Nabi saww kepada Amirulmukminin

as untuk beramal dengan empat puluh hadis, Nabi saww bersabda:
(4 Loy Jarig TN Be) B (1 S5 (g )

((Banyaklah membaca Al-Qur’an dan beramal dengannya))'*.

" Banyak sekali dari orang-orang yang terlalu sederhana tertipu dengan klaim ini, lalu mereka
membenarkan klaim yang mengatakan tak ada iman kecuali jikalau ada dalil dari Alquran ataupun dari
sunah.

' Bihar al-Anwar: £¢Y/Yo1,

"* Al-Khishal: Abwab al-Arbain, hadis ke - 9.



Al-Qur’an Adalah Jalan Untuk Mencapai Makrifat Kepada Allah Swt

Barang siapa yang menginginkan Allah Swt, dan mengharapkan untuk sampai
kepada-Nya, karena awal perkara dari agama adalah makrifat kepada-Nya, maka
kelaziman baginya untuk bersama Al-Qur’an, karena (Allah bertajalli kepada
hamba-Nya dengan firman-Nya, walaupun tidak terlihat)™, seperti halnya yang
diriwayatkan dari Imam Shodiq as yang berbunyi barang siapa yang menginginkan
perbaikan dalam dirinya, dan pembersihan jiwanya, serta pemurnian dari segala
penyakit jiwa maka wajib baginya bersama Al-Qur’an, dan barang siapa yang
menginginkan perbaikan pada umat dan masyarakatnya, dan keselamatan,
keberuntungan, keamanan dalam segala urusannya maka wajib baginya selalu
bersama Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah dalil untuk memperoleh petunjuk dan

pembimbing pada segala kebaikan dan kesalehan.

Sangatlah heran ketika anda mendapatkan barang perlengkapan yang rusak
lalu Anda merujuk kepada pembuat barang tersebut untuk memperbaikinya, sebab
Anda sadar bahwa pembuat barang tersebut yang lebih mengetahuinya, begitu juga
kalau Anda menderita sakit — semoga Allah Swt jauhkan dari Anda — kemudian anda
pergi ke dokter ahli untuk menyembuhkan penyakit yang diderita, akan tetapi ketika
anda ingin memperbaiki kerusakan jiwa manusia yang memiliki kedalaman rahasia
yang sulit dan tersembunyi dari anda begitu juga dari orang lain selain diri Anda,
atau Anda ingin meletakkan dasar aturan untuk tatanan kehidupan manusia dan
kebahagiaannya, serta perbaikan sistem kemasyarakatan, anda segera meminta
bantuan untuk solusi tersebut kepada manusia juga yang lemah, penuh dengan

kekurangan dan tak berdaya, dan anda tidak merujuk kepada Pencipta, Pembuat dan

" Bihar al-Anwar; £Y/Yo1,



Pembentuk manusia itu sendiri yang Maha Mengetahui terhadap kedalaman jiwa

manusial.

Dan Anda pun telah membenarkannya — yakni fungsi dan kegunaan Al-
Qur’an dalam memperbaiki tatanan jiwa dan masyarakat — dalam untaian sejarah
besar yang telah diuji oleh Rasulullah saww di zaman itu, dan kita bisa melihat
bahwa kondisi masyarakat sebelum Islam dan setelahnya sangatlah berbeda, begitu
juga terjadi suatu perubahan dan perpindahan budaya yang sangat besar yang terjadi
pada umat di zaman itu, di mana sebelum Islam banyak sekali kehinaan, kebodohan
jahiliah, masyarakat yang terpecah belah, perselisihan, perbuatan mereka yang
penuh dengan kerendahan akhlak dan perilaku, mereka saling membanggakan hal-
hal yang munkar dan keburukan, kemudian dari kondisi demikian berpindah kepada
umat dan masyarakat yang maju, yang penuh dengan kemuliaan akhlak, memiliki ke
beraturan dalam tatanan masyarakat yang baik, dan jarang ditemukan di zaman itu
masyarakat yang pandangannya jauh dari mengingat Allah Swt, serta perubahan
tersebut dilalui dalam jangka waktu yang pendek, hal ini terjadi berkat kemuliaan
Al-Qur’an dan juga para penjelasnya (Rasul Saww dan para Imam Maksum as) yang

agung.

Kebutuhan Kita Terhadap Penerapan Al-Qur’an Dalam Kehidupan Kita

Kita sangat memerlukan penerapan Al-Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari
umat Islam dan penghapusan keterasingan Al-Qur’an yang mana seakan — akan Al-
Qur’an keberadaannya berfungsi hanya di wilayah upacara-upacara peringatan saja

seperti kelahiran, kematian, doa bersama dan hirz perlindungan saja.

Disebutkan di dalam riwayat : (sl 4 g L ¥) ghal ¥ 4aY) oda AT (1))
((Sesungguhnya akhir dari umat ini tidak akan menjadi lebih baik kecuali dengan



yang sudah di capai kebaikannya dari umat yang awal)), dan umat yang terdahulu
mencapai kebaikan karena bimbingan Al-Qur’an, maka dari itu jikalau umat
menginginkan kembali pada kekuatan dan kebaikannya, begitu pula mereka
menginginkan kembali kepada kemajuan dan jayaannya, maka wajib bagi umat
tersebut untuk berpegang pada Al-Qur’an, diriwayatkan dari Miqdad ra dari

Rasulullah saww, bahwa Rasul saww telah bersabda:

Adea (rag (Blan Jaleg adda adls b o) il auled allial) Jull) adadS odl) aSde cunil) 133))
(S oA Ao Ja Sl g2 g JUl) ) ABla AQIA dldayy (pa g Adad) ) 2218 dala

((Jikalau tertimpa atas kalian fitnah yang tak jelas seperti terputusnya jalan karena
malam yang sangat gelap, maka berpeganglah kalian pada Al-Qur’an, karena ia
adalah pemberi syafaat yang syafaatnya akan dikabulkan dan ia adalah bukti yang
membenarkan, dan barang siapa yang menjadikannya di depannya sebagai imam dan
pemimpin, maka Al-Qur’an membawanya ke surga, dan barang siapa yang
menjadikannya di belakangnya dan meninggalkannya maka ia membawanya ke
neraka, karena itulah Al-Qur’an adalah dalil yang menunjukkannya kepada jalan
yang terbaik))”. Dan dalam riwayat lain dari Amirulmukminin as berkata di

sebagian pidatonya :

alla Lag Sy Y o) Eataall g Sy W 521 (salgdl g Glan Y o) alil) ga I Al 13 o)) | gale ) g))
aaf Ao g i ) gale) g o pae G Gluallig o BB olali gl Baly s Ade Al W) aa AN 13
ad oMb aSe ) Y o Ay ) sl g aS) 930 (e 0 grddiidd A pa O AN S8 aaY ¥ g ABE (e o AL aay
Vo Ay 4l 1 gga gl 4 Jay Jo Al I slluld lally Ay gUilly il g g plall ST e pLAG
A addi (e Al g (Blaa g Jala g pdidia adLE Al] ) gale] g cAliiag 4l ) Slaad) A 65 Le 4S) ABIS 4y | glluds
adae Adle g4 ja B e & la IS o) ) s el a5 alia ool Al Ale aa ALl o g Of A

" Al-Kafi: Y/v44,



Aale ) gagiil g aSuadi] o o gaualinid g oSy ) Ao 0 glaind g 4Ll g AT o (a1 93988 (I A 2 e
((aSs) sa) 4d | gt g aSs) )

((Dan ketahuilah bahwa Al-Qur’an ini adalah penasihat yang tak pernah menipu,
petunjuk yang tak pernah menyesatkan, dan periwayat yang tak pernah berdusta.
Tak ada orang yang duduk di sisi Al-Qur’an ini melainkan ia menambahkannya dan
mengurangkannya: penambahan dalam petunjuk baginya atau pengurangan dalam
kebutaan (jiwanya). Hendaklah Anda ketahui pula bahwa tak seorang pun akan
memerlukan sesuatu setelah (bimbingan) Al-Qur'an, dan tak seorang pun akan bebas
dari keperluan sebelum (beroleh petunjuk dari) Al-Qur'an. Oleh karena itu, carilah
pengobatan darinya bagi yang sakit dari anda, dan carilah pertolongannya dalam
kesusahan anda. Karena sesungguhnya ia adalah obat bagi penyakit yang paling
besar sekalipun, yakni kekafiran, kemunafikan, kedurhakaan dan kesesatan.
Berdoalah kepada Allah Swt melaluinya dan menghadaplah kepada Allah karena
kecintaan padanya. Jangan meminta (dunia) dari manusia dengannya, karena
sesungguhnya tak ada sesuatu sepertinya, yang bisa menghadapkan dirinya kepada
Allah Yang Maha tinggi. Ketahulah bahwa ia pemberi syafaat dan syafaatnya akan
dikabulkan dan ia adalah bukti yang membenarkan. Siapa pun yang Al-Qur’an beri
syafaat pada hari pengadilan, syafaatnya bagi orang tersebut akan dikabulkan (oleh
Allah Swt). Di hari pengadilan dia akan menyeru seorang penyeru yang mengatakan,
"Hati-hatilah, setiap penanam benih (amalan) akan menerima akibat dari apa yang
ditanamnya dan apa yang dikerjakannya kecuali penanam benih Al-Qur’an." Karena
itu hendaklah anda sekalian termasuk di kalangan penanam benih Al-Qur’an dan
pengikutnya. Jadikanlah dia penuntun kepada Allah Swt. Carilah nasihatnya untuk



diri Anda sendiri darinya, dan curigailah pandanganmu yang berbeda dengan Al-

Qur’an, dan tutupilah hawa nafsu kalian dengannya))™.

Perhatian Nabi Saww dan Ahlulbaitnya as Terhadap Al-Qur’an

Sungguh Ahlulbait as sangat menaruh perhatian lebih pada Al-Qur’an sampai

— sampai Imam Sajjad as berkata :
(o0 OV AN 5 Of 1y cadia gi) Lad o gl 9 (3 pdiall (i (0 il g1))

((Jikalau seluruh makhluk di timur dan di barat itu mati, aku tak akan merasa

kesepian setelah ada Aquran bersamaku))™.

Allah Swt telah memerintahkan Rasulullah saww untuk membaca Al-Qur’an
secar perlahan-lahan; {8 & Ji33} {dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan} (Al-Muzammil: ¢), dan juga Dia memerintahkan Rasul saww juga untuk
bersiap sedia dalam melaksanakan kewajibannya menegakkan salat nafilah malam,

Dia Berfirman:

{348 agdiy Ly dad Lo Jlh dnai &) Qs 38 aule sl Gy

{Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepadamu, Sungguh,
bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa); dan (bacaan pada waktu itu) lebih
berkesan} (Al-Muzammil: ©-1), tidak hanya Rasulullah saww sendiri yang
membaca Al-Qur’an untuk dirinya, akan tetapi Rasul saww meminta Abdullah bin
Mas’td untuk membacakannya di depan dirinya saww, akan tetapi pada awalnya

Abdullah meminta maaf kepada Rasul saww untuk tidak membacanya, dan berkata

" Nahj al-Balaghah, syarah Muhammad Abduh: )/YV, Khutbah ke VY, dan judulnya : (intafi’a
bibayanillahi watta’idzii bimawaidzillah).
" Al-Kafi: Y/t Y,



kepada Rasul saww: Sesungguhnya Al-Qur’an itu turun kepadamu wahai Rasulullah
saww , dan Anda ingin mendengarkan Al-Qur’an dariku (bagaimana hal itu bisa
terjadi?), kemudian Rasulullah saww menjawab: Aku senang mendengarnya
darimu, kemudian (karena permintaan Rasul saww) Abdullah bin Mas’ad
membacakan Al-Qur’an di depan Rasul saww, tak lama kemudian terlihat Rasul

saww mencucurkan air matanya.

Rasulullah saww menginginkan demikian karena beliau saww sendiri ingin
seluruh anggota badannya merasakan (keindahan) Al-Qur’an baik dari matanya,
telinganya, hatinya, lidahnya, walaupun Rasul saww sendiri pun mengetahui bahwa
seluruh anggota tubuhnya memiliki jalannya sendiri-sendiri untuk mendapatkan
makrifat dari Al-Qur’an, maka Rasul saww menginginkan — walaupun dia saww
adalah makhluk yang paling sempurna — untuk lebih menyempurna dari segala
sebab-sebab yang ada padanya, seperti halnya yang disebutkan di dalam hadis secara
makna yang mengatakan bahwa barang siapa yang hilang perasaannya — atau salah
satu panca inderanya - maka dia telah hilang pengetahuannya, dari sanalah Rasul
saww menginginkan untuk memanfaatkan pengetahuan Al-Qur’an dari jalur seluruh
anggota badannya, oleh sebab itu juga suatu hal yang mustahab untuk membaca Al-
Qur’an dengan suara yang enak didengar. Selain daripada itu banyak keutamaan
dalam membaca Al-Qur’an seperti pahala yang besar, begitu juga pahala diamnya
kita untuk mendengar Al-Qur’an dan melihat mushaf serta menghafal Al-Qur’an
walaupun hanya untuk bacaan salat, yang mana secara terperinci hal ini akan dibahas
insya Allah dalam pembahasan sekumpulan hadis syarifah.

Rasulullah saww selalu berinteraksi dengan Al-Qur’an, Beliau saww
membaca surat Ar-Rahman di depan umat Islam pada waktu itu, dan mereka diam
menyimaknya dengan baik, kemudian Rasul saww bersabda : Sungguh aku telah

membacakannya untuk kaum jin , dan mereka lebih baik dalam menyimaknya



daripada kalian, kemudian mereka berkata: bagaimana hal itu bisa terjadi ya

Rasulullah ? Rasul saww bersabda : Mereka setiap saya bacakan ayat :

{043 &) #Y1 5L8) { Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?}
(Ar-Rahman:Y), mereka berkata: Tidak, tidak satu pun dari kenikmatan dari - Mu,
Ya Rabb, kami dustakan, dan jikalau dibacakan ayat : { &ds of 5 oty @t (gl
uﬁéﬂ‘} {Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan
orang mati?} (Al-Qiyamah:¢+), Rasulullah saww bersabda: betul, Maha Suci
Engkau Ya Allah, karena Rasul saww mendengarnya dari Allah Swt secara
langsung. Dan akan disebutkan kemudian mengenai kisah Imam Kadzim as yang

membacakan Al-Qur’an seakan-akan sedang berbicara di depan manusia.

Ketika Rasulullah saww membacakan surat Az-Zumar di depan seorang
pemuda yang tulus hatinya, bersih jiwanya lalu sampai pada ayat; { 3&) Cnd) (B
15 A ) a3} {Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke
dalam surga secara berombongan} (Az-Zumar:VY}, pemuda tersebut menarik nafas
sedalam-dalamnya dan menghembuskan nafas terakhirnya. Dan Ketika Rasulullah
saww membacakan surat Hal ata alalinsan hinum minaddahr yang telah turun
sebelumnya kepada Rasul saww, didepannya ada seorang pemuda berkulit hitam,
dan ketika sampai pada bagian penyebutan sifat-sifat surga, dia menghembuskan
nafas dan meninggal dunia, kemudian Rasulullah saww bersabda: Kecintaan kepada
surgalah yang telah mengeluarkan jiwanya dari tubuhnya, maka merekalah yang
Ayat Al-Qur’an sifatkan dengan :

{Cuaml Al 4 138 4y 585 (a4 slal SL3H 4330 (35 A3y S AR i)
{ Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka membacanya sebagaimana

mestinya, mereka itulah yang beriman kepadanya. Dan barangsiapa ingkar

kepadanya, mereka itulah orang-orang yang rugi.}. (Albagarah: YY)).



Alasan Untuk Peduli Terhadap Al-Qur’an

Dengan penjelasan sebelumnya, kita bisa melihat bahwa kebanyakan hal yang

mendorong untuk lebih peduli terhadap Al-Qur’an adalah beberapa hal yang akan

saya sebutkan di bawah secara ringkas ditambah dengan poin-poin baru yang belum

diulas dan belum Anda dengar yang bersumber dari Ayat Al-Qur’an dan hadis

syarifah, Insyaallah:

Y-

Sesungguhnya Al-Qur’an adalah obat penawar yang berhasil dan sempurna
untuk mengatasi penyakit-penyakit yang diderita jiwa manusia dan juga
penyakit kemasyarakatan, serta permasalahan jiwanya , bahkan berguna pula
untuk mengatasi penyakit jismiyyah (anggota badan), seperti yang akan
dijelaskan oleh sebagian riwayat kemudian.

Tidak mencukupinya kebutuhan akan kesempurnaan dan kebahagiaan yang
abadi — dan ini adalah tujuan yang paling tinggi, dan juga maksud akhir dari
segala maksud — di dunia ini, dilain hal kita memiliki kebutuhan terhadap
kebahagiaan dan kesempurnaan di akhirat dan kebutuhan untuk mendapatkan
hidayah darinya, serta melangkah pada jalannya, dari sinilah manusia akan
bertambah tinggi kedudukannya dan kesempurnaannya karena berpegang
teguh pada Al-Qur’an.

Dari sebab kepedulian terhadap Al-Qur’an adalah peletakan dasar dan
pencetusan langsung dari Rasulullah saww dan Ahlulbaitnya, di mana Allah
Swt memerintahkan kita untuk mengikuti mereka as, seperti dalam firman-

Nya:

{158 0 835 DAY Azl A 508 G8 Gad A b gl A J sk b A%T GI8 AT



{Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.} (Al-Ahzab:Y)).

¢- Sesungguhnya Al-Qur’an adalah risalah Sang Habib Mutlak Allah Swt, dan
manusia tidak pernah jemu untuk mengulangi tilawah dan bacaan risalah
Habibnya, serta memenuhi pikiran dengan memikirkan dan mentadaburi
makna-maknanya, dan Allah Swt adalah Mahbub yang hakiki yang terkumpul
seluruh sebab mahabbah (kecintaan) pada-Nya, Sesungguhnya al-Hub
(Cinta) kadang dikarenakan kesempurnaan Mahbub (yang dicintai) dan
kebaikannya, dan sudah terkumpul sifat-sifat kesempurnaan dan
Asmaulhusna pada Dzat Allah Swt, atau kadang untuk mendapatkan
keutamaan dan kebaikan dari-Nya, maka Allah Swt yang Maha Pemberi
Kenikmatan, dan Maha Pemberi Keutamaan, Maha Dermawan dari sejak awal
tanpa melihat karena hak-hak makhluknya yang beramal kebaikan, bahkan
Dia Maha Pemberi walaupun kepada orang ahli maksiat dari hamba-hamba-

Nya,

{1b 51add Y 40 A 553 o)}
{dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu
menghitungnya} (An- Nahl: YA). makna yang ada dalam ayat tersebut di atas

disebutkan pula di dalam riwayat dari Imam Shodiqg as , di mana Imam as
berkata :

(A Ol a9 JS Ada | & (1) g oge A LB () alasall £ pall 3oy 288 4818 1) 4 ge o AY))



((Al-Qur’an adalah risalah perjanjian Allah kepada makhluknya, maka wajib
bagi setiap muslim untuk memperhatikan risalah-Nya, walaupun dengan cara

membaca darinya setiap hari lima puluh ayat))™.

©- Pahala yang besar dan berlimpah yang tak ada batasnya diperuntukkan untuk
pembaca Al-Qur’an dan orang-orang yang mengkaji dan mentadaburi ayat-
ayatnya, yang secara rincinya kita akan bacakan riwayat mengenai hal
tersebut kemudian, insyaallah.

1. Sesungguhnya Al-Qur’an adalah kitab kehidupan yang hidup abadi untuk
setiap zaman dan tempat, dan peran Al-Qur’an yang bisa memberikan solusi
terhadap segala permasalahan yang dihadapinya tidak terbatas oleh waktu dan
tempat, maka bisa diambil dari Al-Qur’an solusi abadi yang
berkesinambungan terus- menerus bahkan untuk permasalahan terbaru
sekalipun, dan akan kita bahas banyak hal mengenai hal tersebut dalam sebuah
pembahasan khusus seperti halnya sebuah pandangan mengenai perbandingan
antara kedua masa Jahiliah, yakni jahiliah pertama dan yang terbaru, dan yang
berkaitan dengan hal tersebut secara umum terdapat dalam riwayat dari Al-
Harits al-A’war, di mana dia berkata :

O3 sdg Luldl o o Y1 cedid Jo o culid Eualal 8 () g gin uldl 13 el cili))
A Lo ) J g Coam B ) Ll 10 cand B Tla glad B L8R anaidd) B Cualal) B
Lo L A ) QIS ) S 1018 flgia 7 Al Lag scnld oy () oS 1 gy aleg 4l g 4le
daad jla (e 4S5 (e ol 8 (o ol Juall) g2 aSin La aSag S e il g oSl
Ll pall g4 g caSall S ga g oiall i Jia ggd Al ALl 0 e A 53¢ AT Crag cdl)

((-.opoienadt
((Aku memasuki sebuah masjid, dan orang-orang sedang menyibukkan diri

dengan hadis-hadis, kemudian aku menemui Ali as, aku berkata kepadanya:

"t Al-Kafi: Y/19,



Apakah Anda melihat bahwa orang-orang sedang menyibukkan dengan hadis-
hadis di dalam masjid? , Imam Ali as berkata: Apakah mereka telah
melakukannya? Aku menjawab: betul, Imam As berkata: Aku pernah
mendengar dari Rasulullah saww bersabda : akan muncul fitnah besar, aku
berkata: dan apa solusi dari hal tersebut? Imam as berkata: Kitabullah, di
dalamnya kabar yang menceritakan masa lalu sebelum kamu dan
mengabarkan masa setelahmu, dan dia adalah hukum, solusi yang ada di
hadapanmu, Al-Qur’an adalah penjelas tidak bergurau, dan dia adalah apa
yang dititipkan dari Maha Jabbar Allah Swt, dan barang siapa yang
menginginkan petunjuk dari selainnya, maka Allah Swt akan
menyesatkannya, karena Al-Qur’an adalah tali Allah Swt yang kuat, dan
pengingat yang bijak, dan dia pun adalah jalan yang lurus...))".

Y- Al-Qur’an mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan dan makrifat serta
rahasia-rahasia yang terkandung di dalamnya, seperti halnya Abdullah bin
Abbas yang menganggap Amirulmukminin as sebagai Hibrulummah (tinta
pena umat) dan penerjemah Al-Qur’an, dengan ungkapannya: lImuku dan
ilmu seluruh sahabat Rasulullah saww dibandingkan dengan ilmu Ali as
seperti setetes air di tengah - tengah lautan, dikatakan kepada nya as dalam
sebuah riwayat:
hae ) dany o) ) Aacalll § pg Agad) (318 G35 Y 20 € a8l (e g o aSaic b sl Jd))

(448 b Lagd
((Apakah disisimu ada sesuatu dari wahyu (yang tak ada di dalam Al-
Qur’an)? Imam as menjawab: tidak, demi yang membelah biji dan

menciptakan seluruh makhluk hidup kecuali Allah Swt memberikan kepada

" Sunan Ad-Darami: Y/£Ye, Kitab Fadhail al-Quran, dan yang semisalnya di dalam kitab khusus.



seorang hamba suatu pemahaman lengkap yang termaktub di dalam kitab-
Nya))".

Di dalam kitab Al-Qur’an terdapat pelajaran dan ilmu akidah
(keyakinan) yang benar , akhlak yang utama, poin-poin ilmu balaghoh dan
penjelasan yang sangat indah, yang menjawab segala kebutuhan, di dalamnya
juga terdapat rahasia — rahasia penciptaan, dan diceritakan akan adanya
makhluk-makhluk yang mengagumkan penuh dengan keajaiban baik itu yang
ada di dalam anggota tubuh manusia ataupun yang ada dan di alam kauniah
(keberadaan) alam semesta ini, di dalamnya juga terdapat hal- hal yang belum
dicapai oleh akal penyingkap, tetapi bukan berarti Al-Qur’an adalah sebuah
kitab ilmu pengetahuan fisika, kimia, astronomi atau kedokteran, sehingga
Al-Qur’an bisa mengoreksi kesalahan dan kekurangan ilmu-ilmu tersebut,
tetapi  Al-Qur’an adalah kitab hidayah dan pemberi solusi, yang
memerintahkan dan membimbing bidang-bidang lainnya pada tujuannya
masing-masing, dan seluruh ilmu pengetahuan ini terkumpul dalam satu
tujuan tersebut, serta mengambil dari ilmu pengetahuan tersebut sebagian saja
untuk mencapai tujuan aslinya (memberikan hidayah).

A- Al-Qur’an berlepas dari tanggung jawabnya bagi orang yang
meninggalkannya (yakni memberi syafaat), seperti yang disebutkan di dalam
hadis yang telah disebutkan sebelumnya: ((tiga hal yang mengadu...)), dimana
Al-Qur’an mengadu dan Allah Swt tidak akan menolak pengaduannya, seperti
halnya di dalam riwayat yang menyebutkan sifat Al-Qur’an sebagai “saksi
yang membenarkan” yakni Al-Qur’an menjadi saksi dan menuntut (mereka

yang meninggalkan Al-Qur’an) lalu diberikan baginya hak serta dibela

" Disebutkan didalam Al-Mizan dari sebagian sumber hadis jilid ke-Y, dalam tafsir ayat ke- V-4 dari surat

Ali ‘Imran.



tuntutannya tersebut, begitu pun Rasulullah saww melakukan pengaduan yang

termaktub di dalam Al-Qur’an :

{053 AN 138 1 93831 a3 &) G G Js3l O3 )
{Dan Rasul (Muhammad) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku
telah menjadikan Al-Qur'an ini diabaikan.”}. (Al-Furgan:¥'+).
Kemenangan bagi orang yang mendapatkan syafaat dari Al-Qur’an, karena
telah disebutkan oleh hadis bahwa Al-Qur’an adalah “pemberi syafaat yang

pasti diterima syafaatnya”, dan bagian dari sifatnya yakni pemberi syafaat

adalah yang disebutkan hadis:

IS O @ b 2 s Al a gy - O AN (5 8 ce Tl T5ala (ol - ade T e o AN 0Sy))
Oa Ol Jladl Sadall 4 o gud 1 JB (lilhe o 8T 4y fld Jile e Ales ol Gilal ule
By b Ol AN J b fagd dlina i o sAd JUy o dal 8 U Al o gy ddad) Ja
JU diad) JA af o jlewy AR g Adran (Y Jarid 108 (p3a (e Juad oa Lad Al i g

.....

((Dan Al-Qur’an adalah pencegah seseorang — yakni pencegah dan
penghalang para pembaca Al-Qur’an dari neraka — di hari kiamat, Al-Qur’an
berkata: Ya Rabb sesungguhnya segala amalan telah sampai kepada
ganjarannya, kecuali amalan karenaku, maka berikanlah kepadanya (pembaca
Al-Qur’an) sebuah pemberian yang paling mulia dari-Mu, Imam as berkata:
Kemudian Allah Yang Maha Mulia dan Yang Maha Kuasa menyelimuti para
pembaca Al-Qur’an dengan intan permata dari pakaian surga, dan meletakkan
di atas kepalanya mahkota kemuliaan, kemudian dikatakan kepada Al-Qur’an:
Apakah Aku telah membuatmu rela dengan pemberian ini? Al-Qur’an
berkata: Ya Rabb, sebelumnya aku menginginkan baginya lebih bagus dari

dua hal ini yang telah Engkau janjikan kepadanya, Imam as berkata :



kemudian diberikan keamanan yang sempurna dengan tangan kanan-Nya dan
keabadian dengan tangan kiri-Nya (makna kias pada kekuasaan dalam
perlindungan-Nya), lalu dia memasuki surga, kemudian dikatakan kepada
pembaca Al-Qur’an: bacalah satu ayat maka akan bertambah derajatmu,
kemudian dikatakan pula kepada Al-Qur’an, apakah Aku telah
memberikannya dengan hal itu, dan apakah Aku telah membuatmu rela
dengan pemberian Aku ini? Al-Qur’an berkata : Sudah Ya Rabb))™.

Selain dari banyak faedah yang telah disebutkan di atas, masih banyak faedah-
faedah lainnya, dan kalian pun melihat bahwa sebagian dari faedah membaca Al-
Qur’an bukan hanya untuk orang-orang muslim, oleh sebab itulah kalian bisa
menemukan banyak dari para pemikir, ulama, dan para pemimpin mengambil faedah

dari Al-Qur’an walaupun mereka itu bukan muslim.

Sampai di sini sebab pendorong yang telah saya sebutkan di atas cukup untuk
membangkitkan seseorang dan menggerakkannya serta mendorongnya menuju
dekapan dan lindungan Al-Qur’an dengan lebih memedulikan dan memperhatikan,
dan selalu bersama Al-Qur’an sampai bercampur darah dagingnya dengan Al-
Qur’an, dan saya pribadi melazimkan™ kepada setiap orang yang melihat ucapan
saya ini benar, bahwa baginya baik berdasarkan tuntunan akhlak ataupun syariat
untuk mengkhatam Al-Qur’an minimal dua kali dalam setahun, hal itu adalah ukuran
yang paling mudah sekali, jikalau kita melihat di bulan Ramadhan sendiri bisa

kiranya Al-Qur’an dibaca setengah atau lebih dari ukuran yang telah disebutkan tadi.

™ Al-Kafi: Y/ €,
""" Kelaziman ini membentuk sebuah dorongan yang kuat kepada banyak orang untuk melaksanakannya,

semoga Allah membalas mereka dengan ganjaran yang terbaik.



Dan yang lebih penting dari apa yang disebutkan di atas dari dorongan untuk
membaca Al-Qur’an adalah apa yang disebutkan di dalam hadis syarifah yang telah
saya pilih untuk Anda semua sebelumnya, di antaranya hadis yang diambil dari
arb’un hadisan (¢ + hadis) yang sudah menjadi sunah para salafussalih yang telah
banyak menuliskan dan mengumpulkan ¢+ hadis tersebut di setiap bidang ilmu dan
makrifat, dan semoga saya pun termasuk bagian dari mereka dan bagian dari ahli

dalam menyusun ¢+ hadis syarif, Rasulullah saww bersabda:

psn AU Ay AN Sl g Jag Jo AU Ang Ay 4 4did el (B Bhas Gl el (e (e Bda (4a))

(el g Aalal)
((Barang siapa yang menghafal dari (sabda) ku dari umatku sebanyak empat puluh
hadis dalam urusan agama dengan tujuan untuk Allah Swt dan kebahagiaan di

akhirat, maka Allah Swt akan membangkitkannya di hari kiamat sebagai seorang

yang fagih dan orang alim))™.

Al-Qur’an Menyifatkan Dirinya Sendiri

Akan tetapi yang lebih penting dari hal itu semua adalah apa yang akan saya
bacakan untuk kalian pada sebagian ayat yang menerangkan mengenai penyifatan
Al-Qur’an terhadap dirinya sendiri supaya Kkita bisa mengenalnya, karena
sesungguhnya Al-Qur’an lebih mengetahui dirinya sendiri, dan Al-Qur’an adalah
kalam yang terbaik dari seluruh perkataan. Melalui ayat-ayat ini, Anda bisa melihat
kadar kemuliaan kitab Al-Qur’an, begitu juga besarnya faedah dan berkah yang
dimilikinya:

[Crliall Adac 3ay 53 5 (il Gl 138 ]-

" Al-Khishal: Y/°£Y, bab (Al-Arba’in).



{Inilah (Al-Qur'an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia, dan menjadi

petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa} (Ali Imran: YYA},
[l G A3 (gadly sl ety W34 Gy v

{Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad)

membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia} (An-Nisa:) +©).

dy T gadiny iy il Gl Gld Gy T s a0 UG g 2805 0a G 3 akela B (i) @l ) ¥

[Lasiia Unl jua 43) agaainy Juady 4da dad ) b aglalind

{Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti kebenaran dari
Tuhanmu, (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu
cahaya yang terang benderang (Al-Qur'an), Adapun orang-orang yang beriman
kepada Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya, maka Allah akan
memasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia dari-Nya (surga), dan

menunjukkan mereka jalan yang lurus kepada-Nya} (An-Nisa: ) +2}.

il s pdh 5235 oSl e A 32 &) 0 0 4y o240 o IS5 558 0 5 el 8] -
[piins b s () aguagad 4y o) )

{Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan.
Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti
keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke

jalan yang lurus} (Al-Maidah: Ye- 1),
[0l A a3 agB 3 (ha 1618 ag3) 0 agall 3331 Lag a3 315530 15280 2631 33)- o
{Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan

(Al-Qur’an) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan

mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka} (Al-Maidah: 11).



1365 0 o450 0530 Lag Qa5 B 15l i 5% 1o 40 i QT s -
{Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Kamu tidak dipandang beragama

sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil dan (Al-Qur’an)

yang diturunkan Tuhanmu kepadamu} (Al-Maidah: 1A).
[ On 28 (38 L) v
{Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab}(Al-An’am: YA).
[k s 31 s 13a 3]- A
{Dan ini (Al-Qur'an), Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh berkah}(Al-
An’am: 4Y),
[Ggan Jh akiad T el y A1 | ghaiad (i SaH g5 48 1313] - &

{ Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar kamu
mendapat rahmat} (Al-A’raf: ¥+ £),

R LTt T P R I T D N L T
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{Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) dari
Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat

bagi orang yang beriman} (Yunus: V).
[ ClAlal & stang Cpdll Gptalall 5 4380 (& AL g2 GIOAN 13 &) - 1)

{Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan}(Al-

Isra: 4).
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{Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang serupa
(ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki. Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak

seorang pun yang dapat memberi petunjuk} (Az-Zumar: YY).
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{dan sesungguhnya (Al-Qur’an) itu adalah Kitab yang mulia, yang) tidak akan
didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari belakang (pada masa lalu dan
yang akan datang), yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana, Maha
Terpuji} (Fussilat: €Y-£Y),
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{Allah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) dengan (membawa) kebenaran dan

neraca (keadilan)} (Asy-Syura: V).
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{Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi
Kami, benar-benar (bernilai) tinggi dan penuh hikmah.}(Az-Zukhruf).
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{Dan barang siapa berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha Pengasih (Al-

Qur’an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman karibnya}(Az-
Zukhruf: ¥1).
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{Maka berpegang teguhlah engkau kepada (agama) yang telah diwahyukan
kepadamu. Sungguh, engkau berada di jalan yang lurus. Dan sungguh, Al-Qur’an
itu benar-benar suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu, dan kelak kamu akan

diminta pertanggungjawaban} (Az-Zukhruf: £Y-£¢),
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{(Al-Qur’an) ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum

yang meyakini} (Al-Jasiah: Y +).
[l g8 e a0 &isab &9 DET)- 1 4

{Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur’an ataukah hati mereka sudah

terkunci?} (Muhammad:Y ¢).
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{Qaf. Demi Al-Qur’an yang mulia} (Qaf:").
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{Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka adakah

orang yang mau mengambil pelajaran?} (Al-Qamar: ¢ +).
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{dan (ini) sesungguhnya Al-Qur’an yang sangat mulia, * dalam Kitab yang
terpelihara (Lauh Mahfuzh), * tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba
yang disucikan} (Al-Wagi’ah: YV- V1),
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{Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara khusyuk

mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan (kepada mereka),



dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah menerima kitab
sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka

menjadi keras. Dan banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik} (Al-Hadid:
),
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{Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka berpikir}
(Al-Hasyr: YY),
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{atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. *
Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepadamu} (Al-

Muzammil ; ¢ — ©),
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{ Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Qur’an yang mulia, yang (tersimpan) dalam
(tempat) yang terjaga (Lauh Mahfuzh)} (Al- Buruj: Y) — YY),
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{sungguh, (Al-Qur’an) itu benar-benar firman pemisah (antara yang hak dan yang
batil), dan (Al-Qur’an) itu bukanlah senda gurauan} (At-Tarig: ‘¥ — ) ¢).
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{Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepada hamba-
Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok; * sebagai bimbingan yang lurus, untuk
memperingatkan akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar

gembira kepada orang-orang mukmin} (Al-Kahf: Y-Y).
[Comaliall s 3835 43 33 o 3 £t (81 Uigis G il Ui3ig)- v
{Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala

sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah
diri (Muslim)} (An- Nahl: A%),
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{ Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan menjalani
kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam
keadaan buta.”} (Taha: 'Y ¢). Ayat-ayat yang disebutkan di atas merupakan sebagian
dari apa-apa yang Al-Qur’an sendiri menyifati dirinya dan menyebutkan faedah
kebaikan darinya, dan Al-Qur’an merupakan kitab yang penuh dengan berkah yang
mulia, penuh dengan kehormatan, keluhuran, dan dia adalah penjelas dan pemberi
hidayah, penasihat, pemberi rahmat, syafaat, pemberi peringatan, dan cahaya yang
turun dengan kebenaran untuk menjadi aturan dan hukum di antara manusia dan
dengannya orang — orang mukmin memasuki rahmat Allah Swt dan keutamaan-Nya,
begitu juga Al-Qur’an menunjukkan pada jalan yang lurus, karena dia adalah yang
memiliki keluhuran dan kebijaksanaan, petunjuk untuk manusia, dan ia adalah
perkataan yang berat, penjelas yang tak pernah bersenda gurau, oleh sebab itulah,
maka dia — yakni hakikat yang terpendam pada lafaz-lafaz yang membingkainya,
dan lafaz-lafaz tersebut seperti pemisalan untuk mendekatkan hakikat dan makna-
makna yang dalam yang sampai pada benak kita — di dalam kitab yang terpelihara

dan lauhulmahfudz (Kitab yang terjaga), di mana tidak ada yang bisa menyentuhnya



dan tidak pula akan sampai pada hakikat yang sebenar-benarnya secara sempurna
kecuali orang-orang yang disucikan dari kesalahan, maksiat dan dosa, dan yang
memiliki dada yang luas sebagai cerminan dari hati mereka yang menolak dari
segala kekotoran, maka cermin tersebut memantulkan secara sempurna dari
lembaran lauhulmahfudz, sedangkan selain mereka, maka bukanlah orang-orang
yang layak untuk menerimanya kecuali pada kadar tertentu saja dari tingkatan
kesempurnaan {3 4333 Edld sla slld) Ga 333 3 { Allah telah menurunkan air
(hujan) dari langit, maka mengalirlah ia (air) di lembah-lembah menurut ukurannya}
(Ar-Ra’d: V).

Manusia telah diperintahkan untuk mentadaburi, memikirkan, mengkaji dan
membacanya secara tartil, serta berpegang teguh padanya, begitu juga diam untuk
mendengar dan menyimaknya, karena kalau Al-Qur’an ini datang dari selain Allah
Swt maka akan ditemukan perbedaan yang banyak, maka jikalau mereka
mengamalkannya dan berpegang teguh padanya niscaya mereka akan mendapat
makanan rohani di atas mereka dan sampai ke bawah kaki mereka, dan hatinya
gemetar karena takut, dan melunak, dan mereka adalah pemilik anugerah llahi, akan
tetapi jikalau mereka meninggalkan Al-Qur’an maka mereka akan berada dalam
kehidupan yang penuh dengan penderitaan dan kesulitan, lalu setan akan
menguasainya sehingga mereka menjadi teman-teman kaum setan, dilain hal hati
mereka akan mengeras seperti kerasnya batu atau lebih keras darinya, padahal dari
batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) memancar dari padanya. Ada
pula yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya. Dan ada pula yang meluncur
jatuh karena takut kepada Allah dan hati seperti demikian sangat jauh dari Al-Qur’an
dan ingatan kepada Allah Sw, mereka menjadi tuli tidak mendengar, hati mereka

keras seperti es batu, tidak mengalir darinya air sedikit pun walaupun setetes dari air



sungai makrifat {OuRE sl QWU Gyl QG dbg) { Dan perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka berpikir} (Al-Hasyr: ¥V).

Penjelasan Bagi Sebagian Sifat - Sifat Al-Qur’an

Penjelasan mengenai sifat - sifat Al-Qur’an secara umum belumlah cukup,
oleh sebab itu sangatlah penting sekali bagi kita untuk memulai penjelasan yang
lebih terperinci dari sebagian sifat — sifat Al-Qur’an yang memiliki pengaruh dan
faedah untuk masyarakat dan untuk mengatasi masalah akhlak, dan dengan itu kita
tinggalkan sebagian penjelasan yang panjang dari sifat — sifat lainnya dari Al-Qur’an
yang telah disebutkan pada ayat — ayat sebelumnya. Adapun penyebutan sifat — sifat
ini bukanlah hanya pada wilayah pengenalan terhadap Al-Qur’an saja tetapi untuk
mengenal lebih jauh lagi kepada penyerta Al-Qur’an yakni Ahlulbait as, karena
mereka as pengiring Al-Qur’an, dan keduanya adalah dua hal yang tak pernah
terpisah, maka jikalau kita katakan bahwa Al-Qur’an itu berbicara dengan benar,
maka mereka as pun bersama kebenaran, dan kebenaran bersama mereka, begitu
juga tidak ada pada Al-Qur’an kebatilan, dan mereka as pun maksum (suci dari
segala kesalahan dan kebatilan), dan jikalau kita katakan Al-Qur’an itu yang
mengurusi dan yang menjaga, maka mereka as pun adalah pengurus dan penguasa
serta penjaga terhadap seluruh manusia, karena mereka as adalah Imam- Imam
mereka, pemimpin-pemimpin mereka, dan mereka as lebih utama dari diri mereka
sendiri. Dari sanalah kita coba urai satu persatu sifat — sifat Al-Qur’an yang akan

Kita jelaskan secara terperinci:

Yang Diberkati



Yakni banyak berkah, begitu pun dari berbagai macam sisi, Al-Qur’an itu
adalah yang diberkati baik itu dari sisi asal munculnya, karena dia turun dari Allah
Swt Yang Maha Menganugerahi, Yang Maha Pemberi, dan Yang Maha
Menuangkan segala Kenikmatan yang tak terbatas dan tak terhitung, begitu pula Al-
Qur’an itu diberkati dari sisi tempat turunnya yakni di dalam hati Rasulullah saww
yang penyayang dan bijaksana yang diutus sebagai rahmat seluruh alam, dan Al-
Qur’an juga diberkati dari sisi pengaruh dan faedahnya karena padanya ada
petunjuk, kebaikan, dan kebahagiaan untuk kehidupan dunia dan akhirat, tak kalah
penting di dalamnya terdapat keberaturan sistem kehidupan untuk manusia dan
penopangnya, begitu juga penjaga entitasnya serta di dalamnya terkandung
keselamatan dan ketenteraman. Al-Qur’an diberkati dari sisi ukurannya karena dia
ada pada satu kitab yang mencakup seluruh inti dari ilmu pengetahuan dan makrifat,
yang mana seluruh ilmu pengetahuan diambil darinya, dia adalah penolong yang tak
pernah berkurang pertolongannya, maka Anda bisa mendapatkan ahli usul fikih,
Faqih, ahli nahwu, ahli bahasa, pemikir, ahli politik dan sosial, ahli ekonomi, ahli
kesehatan dan kedokteran, pengasas hukum, dan seorang hakim pun mengambil
manfaat dari Al-Qur’an, dan berargumentasi dengannya, oleh sebab inilah, Al-
Qur’an akan senantiasa abadi memberikan apa yang dibutuhkan manusia, dan ini
pun bukti bahwa Al-Qur’an turun dari Allah Swt, karena tak ditemukan kitab- kitab
lainnya selain Al-Qur’an mencakup segala aspek seperti yang dimilikinya, karena
dia adalah yang diberkati dan yang memberi petunjuk dan banyak yang

mendapatkan petunjuk karenanya, serta menyinari hati dan akal.
Penuh Dengan Kemuliaan

Tidak ada satu pun kitab semisal dengannya dan sukar sekali sesuatu pun
dapat mencapai derajat kemuliaan Al-Qur’an, karena dia adalah kitab yang terjaga

dan memiliki hakikat kebenarannya yang tinggi dan terjaga di lauhulmahfuz, adapun



kalimat dan lafaz di dalam Al-Qur’an tidak lain adalah sebagai pendekatan pada
makna — makna hakiki untuk bisa terpahami pada benak manusia yang terbiasa
dengan sesuatu yang bersifat materi dan jarang tersentuh dengan hakikat — hakikat
yang luhur tersebut, betul, ada yang bisa menyentuh dan sampai pada hakikat-
hakikat tersebut yakni merekalah orang-orang maksum yang mana Allah Swt
membersihkan mereka dari segala keburukan , dan menyucikan mereka sesuci-
sucinya, mereka adalah keluarga Muhammad saww, seperti yang pernah kalian
dengar dalam riwayat dari Amirulmukminin as, di mana dia as berkata bahwa
sesungguhnya kami tidak memiliki ilmu lebih tinggi dari apa yang benar-benar ada
pada kitab ini, dan dia adalah mulia yakni terhalang dari segala sentuhan keburukan,

seperti yang disebutkan maknanya di dalam ayat syarifah :
{CusHaT 43 1) S8 U3 (AT 0}

{Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur ‘an, dan pasti Kami (pula) yang

memeliharanya} (Al-Hijr: 9).

Al-Qur’an adalah mulia bermakna bahwa ia itu adalah kuat dan mengalahkan dan
menguasai, karena Al-Qur’an adalah firman Allah Swt, dan firman-Nya adalah
tinggi derajatnya, dia tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya, posisinya
senantiasa menguasai dan menjadi hakim pada hamba-hamba-Nya, serta memiliki
tasarruf (hak penguasaan) pada segala bidang kehidupan sang hamba. Al-Qur’an
pun mulia bermakna sesuatu yang sangat dibutuhkan , seperti yang dikatakan bahwa
seluruh keberadaan ini adalah akibat, dan seluruh yang kehilangan pasti diinginkan,
dan kitab Al-Qur’an adalah diinginkan untuk seluruh orang yang menginginkan

sampai kepada keridaan Allah Swit.

Agung



Raghib Isfahani berkata di dalam kitab Mufradatnya : al-majd (Keagungan):
Keluasan dalam kemuliaan dan kebesaran, asalnya dari ungkapan majadatil ibil
(Unta kenyang karena berada di tempat padang rumput yang luas), jika unta tersebut
berada di padang rumput yang luas dan banyak rumput maka makanan untuknya
berlimpah, maka Al-Qur’an disifati dengan al-majid karena banyak apa yang
dikandung dari kemuliaan dan kebesaran dunia dan akhiratnya, karena itu pulalah

Al-Qur’an dinamakan al-karim (Kemuliaan), dengan firman-Nya :
(A GA Ay
(dan (ini) sesungguhnya Al-Qur 'an yang sangat mulia} (Al-Wagqi ‘ah: 77).

Karena keluasan karunia dan anugerahnya serta kedermawanannya yang begitu
besar, dan hal ini telah saya sebutkan di dalam sifat Mubarak yang memiliki faedah

besar ini.
Yang Mengurusi dan Mengatur Umat

Kata gayyim dari kata gaimamah (sesuatu aturan), Kitab ini adalah yang
mengatur dan mengurusi sang hamba untuk membimbing, membawa dan
menunjukkan mereka pada jalan yang maslahat untuk mereka, serta menghidupkan
bagi mereka sebab-sebab yang dapat menghidupkan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat, seperti halnya yang dilakukan seorang pengurus dan penanggung jawab
pada suatu keluarga atau masyarakat. Program Al-Qur’an adalah mengurusi dan
membimbing terhadap segala pola dan metode lainnya baik itu pada bidang akidah
ataupun syariat, Al-Qur’an itu terdepan dari kedua hal itu dan membimbingnya juga,
yakni seluruh metode dan pola mengikuti, tunduk pada Al-Qur’an serta berada pada
posisi yang siap diatur oleh Al-Qur’an, oleh sebab itu aturan tertinggi tinggi dalam
kehidupan kita adalah Al-Qur’an, jikalau manusia ingin mendapatkan kebahagiaan

yang terbaik maka jadikanlah dia sebagai aturannya, tidak seperti apa yang



dilakukan sebagian orang yang jauh dari pola dan program Al-Qur’an, serta
mendahulukan akal manusia yang pada dasarnya memiliki kekurangan karena
kebanyakan dikuasai oleh cara pandang atas dasar hawa nafsu dan kepentingan, dari
sanalah ayat Al-Qur’an telah menunjukkan mengenai dasar aturan ini yang mana Al-
Qur’an menyifati dirinya sendiri dengan ketiadaan penyelewengan di dalamnya,
tidak ada pula kekurangan dan kelemahan, kesalahan, seperti yang Allah Swt

firmankan :

(G 4 Jads 3l il osi e 9331 i 4y aa)
{Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur ‘an) kepada hamba-
Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok} (Al-Kahf: 7).

Maka dari itu, syarat-syarat pengurus, penanggung jawab atas manusia dan
pengaturnya dan pihak yang ingin menyempurnakan manusia harus memiliki
kesempurnaan pada dirinya sendiri, karena sesuatu yang belum sempurna tidak bisa
menyempurnakan pihak lainnya. Sesuatu yang sangat penting dan syarat yang asas
bagi seorang pengurus dan pengatur manusia adalah memiliki segala syarat-
syaratnya seperti tidak memiliki kekurangan, kelemahan, kesalahan sedikit pun, dari
sinilah maka tidak ada satu pun kitab yang ada yang memenuhi syarat tersebut
kecuali Al-Qur’an ini. Dilain hal, yang selalu menyertainya sebagai penjelas Al-
Qur’an adalah tsigl ashgar (pusaka lainnya yang lebih kecil) yakni Ahlulbait Nabi
as, maka dari itu seluruhnya selain dari keduanya tidak memiliki hak untuk menjadi
pengurus dan pengatur masyarakat dan pemimpinnya. Dan dari sanalah kita banyak
menemukan hadis mengenai kewajiban mendahulukan kitab Al-Qur’an dan Itrah

Nabi as di atas hal-hal lainnya di dalam kehidupan kita sehari-hari,
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{Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan
menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada hari
Kiamat dalam keadaan buta.’} (Taha: 124).

Kesengsaraan dalam hidup akan menimpa siapa saja yang meninggalkan dari
mengingat Allah Swt, karena hal itu sama halnya dengan memutuskan hubungan
dirinya dengan Tuhannya, dan dia hidup jauh dari Al-Qur’an, akibatnya dia hidup
dalam kesempitan dan kehancuran serta kepedihan, dikarenakan dia melepaskan
dirinya dari rahmat Allah Swt yang sangat luas, serta membiarkan dirinya menjadi
mangsa hawa nafsu, keserakahan, syahwat yang mana tidak pernah berhenti pada
satu batasan saja. Dilain hal dia akan hidup dalam kondisi yang takut akan kematian,
karena harapan dan cita-citanya adalah dunia dan seisinya, apalagi di akhirat kelak
akan menimpa padanya hal yang tidak diinginkannya. Jiwanya dikuasai dengan rasa
tamak yang tak habis-habisnya menyebabkan rasa takut pada kehilangan
kenikmatan dunia, begitu pun hidupnya penuh dengan kelelahan karena dia haus
terus menjulurkan lidahnya mengharapkan fatamorgana yang tak kunjung datang.
Ketika tercapai sesuatu yang disangkanya pada hal itu ada kebahagiaan, sampai
terungkap padanya bahwa hal tersebut adalah khayalan belaka maka dia pun
berusaha untuk mencari hal yang lainnya, begitulah seterusnya (kehidupan dunia
yang penuh dengan fatamorgana), misalnya seseorang mengira bahwa
kebahagiaannya adalah terpaku pada harta kekayaan, sehingga dia mengumpulkan
harta milyaran jumlahnya akan tetapi tidak pula tercapai kebahagiaan, dia
menyangka bahwa kebahagiaan itu ada pada rumah dan bangunan mewah kemudian
dia membangun dari padanya apa yang sebenarnya tidak bisa memuaskan
penglihatannya sehingga dia tidak mencapai kebahagiaannya juga, dia menyangka
bahwa kebahagiaan ada pada wanita, maka dia mengejarnya untuk menikmatinya

sesuai keinginannya, kemudian di penghujung jiwanya menemukan jalan buntu pada



kebahagiaan dari sang wanita, maka sesuailah apa yang disebutkan dalam ayat Al-
Qur’an:

{13 O & 3 ekl gl Lale Y
{Lalu ketika dia melihat bulan terbit dia berkata, “Inilah Tuhanku.”} (Al-An’Am:
YY), Bulan di sini sebagai simbol dari harta , maka dia menyangka bahwa harta

tersebut adalah Tuhannya yang akan memenuhi kebahagiaannya, ketika bulan itu

pun terbenam, maka dia telah gagal dalam mendapatkan kebahagiaannya,
G Eal ¥ 06 )
{ “Aku tidak suka kepada yang terbenam. ”} (Al-An’am 76), kemudian
{42 35 e 1 Ly

(Kemudian ketika dia melihat matahari terbit} (Al-An’am: 78), matahari terbit
adalah simbol yang menunjukkan kebahagiaan dunia menurut prasangkanya selain

dari pada bulan,
{58113 35 1% &)
(“Inilah Tuhanku, ini lebih besar.”) (Al-An’Am: 78), dan itulah menurutnya, yang

berprasangka bahwa Matahari adalah suatu sumber kebahagiaan yang bisa
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Dan yang lebih penting dari hal itu ketika kalimat {02 Ll } {Tetapi ketika hal
itu terbenam} maka gagallah tuhan baru itu dalam mewujudkan kebahagiaan { ¥ Jé
AR «i\ei} { “Aku tidak suka kepada yang terbenam.”} , merekalah tuhan - tuhan
buatan yang penuh dengan kekurangan yang mana mereka sendiri tidak memiliki
keutamaan dan tidak memberikan kepada pihak lainnya manfaat dan kemudaratan,

oleh sebab itu jikalau mereka mukhlis dengan pencarian terhadap hakikat kebenaran



maka dia akan diberikan oleh Allah Swt hidayah, seperti yang dikatakan orang-

orang mukmin:
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{ia berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, aku berlepas diri dari apa yang kamu

persekutukan. ” Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit dan

bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku bukanlah

termasuk orang-orang musyrik} (Al-An’Am: 78-79).

Dan jikalau manusia tidak benar-benar mencari kebenaran yang hakiki maka akan

dicatat baginya kesengsaraan dan kemalangan, sepeti halnya di dalam ayat:
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{Dan orang-orang yang kafir, amal perbuatan mereka seperti fatamorgana di tanah
yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi apabila (air)
itu didatangi tidak ada apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah baginya. Lalu
Allah memberikan kepadanya perhitungan (amal-amal) dengan sempurna dan Allah

sangat cepat perhitungan-Nya.} (An-Nur: 39).

Demikianlah mereka yang terjebak di dalam kesengsaraan, kemalangan,
kesulitan, kesempitan di antara palu sakratulmaut yang pasti akan dialaminya
dengan kehidupan dengan alas palu berupa keserakahan hidup didunia {ee-ma-da
LA e ol @35} { Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka
(orang-orang Yahudi), manusia yang paling tamak akan kehidupan (dunia)} (Al-
Bagarah: 96).



Anda pun dapat melihat bahwa kebanyakan aksi bunuh diri terjadi di negara-negara
yang memiliki ekonomi yang melimpah, dan mereka hidup dalam kekenyangan pada
kesenangan, dan sumber dari itu semua adalah kehidupan yang berlebih-lebihan

yang mana mereka hidup dalam kekosongan jiwa.
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{Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menjelaskan kepadamu banyak hal
dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula) yang dibiarkannya.
Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan.
Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti keridaan
-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang
itu dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan
yang lurus} (Almaidah: 15- 16).

Al-Qur’an adalah cahaya, karena dia terbit di dalam hati orang-orang mukmin yang
membersihkan kotoran-kotoran maksiat, dan perputaran dosa, sifat-sifat hatinya
yang bersih mengkilap yang siap untuk menerima personifikasi kebenaran di
dalamnya, karena Al-Qur’an sendiri adalah cahaya bagi umat dan membimbing

mereka pada ke beraturan serta menjaga umat untuk mencapai kebahagiaan.

Dari ungkapan Al-Qur’an yang sangat bagus sekali, yang mana Al-Qur’an
menyebutkan lafaz nur (cahaya) dengan mufrad (singular) dan menyebutkan lafaz
dzulumat (kegelapan) dengan jama’ (Plural), hal tersebut menunjukkan bahwa jalan
kebenaran adalah satu tidak banyak, walaupun cara dan mishdag (praktik) nya
bermacam-macam. Allah Swt berfirman : {a&iwall Jai 3all Gl } {Tunjukkanlah kami
ke jalan yang lurus} (Al-Fatihah: 6), sedangkan kegelapan itu tidak satu, begitu juga
tuhan-tuhan buatan yang dijadikan tandingan bagi Allah Swt itu banyak jumlahnya.



Dari efek dan faedah AIl-Qur’an dan keberkahannya adalah bahwa dia
memberikan petunjuk dan hidayah kepada orang yang menginginkan keridaan Allah
Swt berupa jalan keselamatan. Sedangkan awal dari keselamatan tadi adalah
kenikmatan dalam keselamatan yakni keselamatan jiwa dan keyakinan hati serta
kebersihan pikiran {é}iﬁ‘ RSP A Y } {Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
hati menjadi tenteram} (Ar-Ra’d: 28), kemudian keselamatan dan kedamaian di
dalam keluarga dan sanak saudara yang mana menjalankannya berdasarkan asas

Islam dan pengajaran Al-Qur’an
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{Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir} (Ar-Ram: 21).

Dan yang selanjutnya adalah keselamatan dan kedamaian di antara personal dan
anggota masyarakat, ketika mereka berperangai dengan adab Islam { 4azd; eaml&
Ui 30} { sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara} (Ali ‘Imran: 103),
{30 slaa ) JI o 01380 4aa Gl s 3344 } {Muhammad adalah utusan Allah
dan orang-orang yang bersama dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka} (Al-Fath: 29), { 513 ageadil & &1928533
aliad a2 &} {dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri,

meskipun mereka juga memerlukan}. (Al-Hasyr: 9).



Perkataan Yang Berat

Tsigl bermakna perkataan yang berat dan berbobot, atau lafaznya yang
membuat berat pada jiwa karena Al-Qur’an mengikat erat syahwat dan hawa nafsu
jiwa , dan jiwa tersebut akan diikat dan tidak dilepaskan olehnya, bukan hanya itu
Al-Qur’an pun membersihkannya, meluruskannya dan memperbaikinya serta
menuntunnya, begitu juga Al-Qur’an itu berat untuk akal, karena dia mengandung
rahasia-rahasia yang sangat terperinci yang begitu susahnya dipahami akal, ada juga
bahwa Al-Qur’an itu berat terhadap ruh, karena di dalamnya ada taklif dan tugas
berat dan bimbingan tarbiah yang intensif, seperti yang disebutkan mengenainya
oleh Rasulullah saww bahwa surat Hud dan surat Al-Wagi’ah telah membuatnya
cepat beruban, karena di dalamnya terkandung perintah {< e LS adicld 3 { Maka
tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar)}, dan Rasulullah saww sendiri

mengetahui beratnya perintah tersebut.

Sumber dari beban berat tersebut adalah karena perintah Al-Qur’an adalah
perintah langsung dari Allah Swt, oleh sebab itulah terjadi perubahan keadaan pada
diri Rasulullah saww ketika turun wahyu kepadanya, dari sanalah Al-Qur’an

menggambarkan beratnya hal tersebut dengan ayat :
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{Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka berpikir}
(Al_Hasyr- 21).

Dan ayat tersebut jelas-jelas menunjukkan beratnya wahyu bagi penerima

wahyu dan yang berusaha untuk menegakkan serta menjalankan perintah wahyu



tersebut di tengah-tengah masyarakat yang penuh dengan ujian dan cobaan serta

kesulitan. Allah Swt berfirman :
{Costa Al (5 5833 4y SAE Ada 708 & )i b s S8 &) 331 QS cpmall)
{Alif Lam Mim shad. (Inilah) Kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad); maka

janganlah engkau sesak dada karenanya, agar engkau memberi peringatan dengan

(Kitab) itu dan menjadi pelajaran bagi orang yang beriman} (Al-A’raf: 1-2).

Oleh sebab itulah Rasulullah saww diperintahkan untuk menegakkan salat dimalam
hari dan hatinya harus selalu bergantung kepada Allah Swt serta penguatan
hubungan ruh secara berkesinambungan dengan-Nya, hal itu tidak lain untuk
mempersiapkan turunnya perkataan yang berat atau wahyu dari-Nya serta tugas dan
tanggung jawab yang besar dalam menjalankannya, dilain hal Allah Swt telah
menjanjikan akan keberhasilan usaha Rasulullah saww , seperti yang difirmankan-

Nya :
(135433 alha &) iag of e & 416 4, 2345 N (a3 )

{Dan pada sebagian malam, lakukanlah salat tahajud (sebagai suatu ibadah)
tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang
terpuji} (Al-Isra: 79).

Pemberi Nasihat, Syafaat, Petunjuk dan Rahmat

Saya persingkat pembahasan ini dengan yang telah dijelaskan oleh Sayyid

Thobathobai gs di dalam tafsir ayat mengenainya” :

" Al-Mizan: jilid ke-\ +/ di dalam tafsir ayat ke- ©V-Y+ dari surat Yunus, dan yang dimaksud dari teks

tersebut adalah tafsir dari ayat ke- eV yakni firman-Nya :



Raghib Isfahani di dalam kitabnya Al-Mufradat: Al-Wa’dz (menasihati)
bermakna: mencegah disertai dengan memberikan rasa takut. Al-Khalil berkata, kata
itu bermakna mengingatkan pada kebaikan yang menghilangkan segala kegelapan
hati dan juga bermakna penyembuh dada yang merupakan kiasan dari hilangnya apa-
apa dari sifat-sifat ruh yang buruk yang membawa kepada manusia kesengsaraan
dan kesulitan dalam kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan, serta bisa
mencegahnya dari kebaikan dunia dan akhirat, dan ungkapan “dada”, karena secara
zahir manusia mengenal bahwa hati itu adanya di daerah dada, dan manusia pun
melihat bahwa apa yang dipahaminya adalah apa yang dimengerti dan dirasakan
hatinya, dengannya bisa memahami banyak urusan, bisa mencintai, membenci,
menginginkan, tidak menyukai, merindukan, mengharapkan. Manusia pun
menganggap dada sebagai tempat keberadaan hati yang di dalamnya ada banyak
rahasia dan sifat-sifat rohani dan maknawi yang mana pada batin manusia tercakup

sifat-sifat keutamaan begitu juga sifat-sifat keburukan.

Saya menganggap bahwa: banyak hadis-hadis yang menyebutkan keutamaan
Al-Qur’an bukan hanya sebagai obat bagi penyakit rohani tetapi juga sebagai obat
penyakit badan jasmani, bahkan di sebagian riwayat menyebutkan bahwa surat Al-
Fatihah, jikalau dibacakan sebanyak v+ kali terhadap orang yang sudah meninggal,
lalu dia hidup kembali, bukanlah sesuatu yang aneh terjadi dilihat dari sudut pandang

riwayat.

Rahmah dan kasih sayang dapat mempengaruhi kerja hati secara khusus,
seperti halnya keberadaan kekurangan dan kepincangan pada seseorang, ketika

diutus dan sampai padanya sifat rahim dan rahmat, maka hal itu akan menambal

{omesall Aad s o3y el 3 W elis a5 s ddae 52 o85005 38 G0 G G } {Wahai manusia! Sungguh, telah
datang kepadamu pelajaran (Alquran) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman}.



segala kekurangan dan memperbaiki yang rusak, dan jikalau hal itu dinisbahkan
kepada Allah Swt maka rahmat dan kasih sayang tadi bukanlah bermakna yang
mempengaruhi (bersifat bergerak menggerakkan) karena Allah Swt suci dari segala
perubahan dan gerak dalam Zat-Nya, akan tetapi bermakna hasil dan pemberian
Allah Swt dan karunianya berupa karunia wujud yang dianugerahkan kepada

makhluknya.

Saya Mengatakan bahwa: hal yang disebutkan di atas merupakan salah satu
penjelasan dari nama-nama-Nya yang penuh berkah yang tidak bisa dipahami kalau
dinisbahkan kepada Allah Swt, berbeda halnya kalau nama-nama tersebut

dinisbahkan kepada makhluk-Nya.

Jikalau diambil sifat mulia yang empat tersebut yang disematkan Oleh Allah
Swt pada Al-Qur’an di dalam ayat tersebut — yakni sifat-sifat pemberi nasihat,
pemberi syafaat untuk apa-apa yang ada di dada manusia, petunjuk, dan rahmat -,
jikalau kita bandingkan satu sama lainnya kemudian kita sandingkan dengan Al-
Qur’an maka ayat tersebut adalah penjelas yang mencakup secara umum segala
pengaruh dan faedah kebaikan yang penuh dengan rahasia keindahan, dan amal
perbuatan yang suci yang terlukis dalam dada-dada orang-orang mukmin sejak
mereka mendengarnya di awal kehidupan sampai akhir jiwa bernafas yang selalu

ada di dalam hatinya (akhir hayatnya).

Maka sesungguhnya pengaruh Al-Qur’an tersebut sampai kepada orang-
orang mukmin, dan jikalau kelalaian menutupi dan hirup pikuk kebingungan
menyelimuti mereka, maka gelaplah batin mereka dengan kegelapan, keraguan dan
kebimbangan sehingga menyebabkan penyakit hati berupa kehinaan terus meradang

karena diselimuti segala sifat kerendahan dan keburukan , maka dari sanalah Al-



Qur’an bangkit™ dengan memberikan nasihat yang baik serta membangunkan
mereka dari tidur dan lalai, dan menjauhkan mereka dari segala keburukan perangai
dan perbuatan yang menyebabkan dosa , serta mengantarkan mereka pada jalan

kebaikan dan kebahagiaan.

Kemudian Al-Qur’an mengambil jalan untuk membersihkan perangai orang-
orang mukmin dari sifat-sifat yang buruk dan menghilangkan hal-hal yang merusak

akal, penyakit hati satu demi satu sampai akhir dari keburukan yang ada.

Setelah itu Al-Qur’an menuntun mereka pada jalan makrifat yang benar dan
akhlak yang karimah serta amalan yang saleh sebagai dalil atas lutf (kelembutan) Al-
Qur’an, yang meninggikan mereka pada derajat demi derajat, serta mendekatkan
mereka pada kedudukan demi kedudukan sampai pada tempat yang tetap yang
didekatkan (mugarrabin), dan mendapatkan kemenangan sebagai orang-orang yang

mukhlis.

Kemudian memakaikan mereka pakaian rahmat dan menurunkan bagi mereka
pintu kemuliaan dan mendudukkan mereka pada singgasana kebahagiaan, sehingga
mereka di satukan dengan para nabi, orang-orang yang benar, para syuhada, orang-
orang saleh dan abrar (berbuat kebaikan), merekalah teman terbaik, dan
memasukkan mereka kepada kelompok dari hamba-hamba-Nya yang didekatkan
pada kedudukan yang tinggi (a’la ‘illiyyin).

™ Dan anda dapat melihat di dalam surat Makiah, pada periode awal turun Alquran seperti surat Al-
Mudatsir dan Al-Muzammil yang mengandung peringatan yang sangat kuat yang menggunakan huruf dan
lafaznya yang tegas dalam pengaruhnya seperti halnya petir yang mengandung listrik yang kuat yang
digunakan untuk membangunkan orang-orang yang lalai, karena isinya memusatkan pada peringatan hari
akhirat, kematian, ketakutan di hari kiamat, serta akibat perbuatan orang-orang yang mengingkari dan
mendustakannya, dilain hal surat tersebut juga menjelaskan mengenai sunatullah pada umat-umat yang

telah lalu dan kemudian, dan yang sejenisnya dari peringatan yang sangat kuat.



Maka Al-Qur’an adalah pemberi nasihat yang membersihkan apa-apa yang
ada di dalam dada, pemberi petunjuk pada jalan yang lurus, yang mencurahkan
rahmat dengan izin Allah Swt. Al-Qur’an dengan sendirinya menasihati dada-dada
orang-orang mukmin, memberi syafaat padanya, memberi petunjuk dan menebar
rahmat itu, bukan dengan perantaraan lainnya, karena dia adalah sebab yang
menghubungkan antara Allah Swt dengan makhluk-Nya, maka dia adalah penasihat,
pemberi syafaat terhadap apa-apa yang ada di dalam dada-dada orang-orang mukmin

dan pemberi petunjuk serta rahmat dan kasih sayang bagi mereka.

Kehidupan Dalam Naungan Al-Qur’an

Sungguh saya telah mencoba dan merasakan hidup di dalam naungan Al-
Qur’an, dan berjalan dalam perlindungannya bertahun-tahun lamanya sejak saya
masih muda, saya selalu mengkhatam Al-Qur’an dua puluh sampai dua puluh lima
kali dalam setahun sampai bercampur darah dagingku, pikiran dan perkataanku serta
hatiku dengan tilawah Al-Qur’an, selain itu pun saya membacanya sembari
mengkaji dua tafsir yang terjaga masanya, dan saya pribadi mengakui pada kedua
tafsir tersebut akan adanya keutamaan bagi kepribadian kedua penulis tafsir tersebut
pada sisi keilmuan dan pemikiran, kedua tafsir tersebut adalah Al-Mizan dan Fi
Dzilal Al-Quran, dan saya pun telah menyelesaikan dalam membaca dan mengkaji
keduanya, saya rangkum inti-inti dari pandangan keduanya sampai saya merujuk
pada keduanya berkali-kali dengan berkelanjutan, sampai terekam pada benak saya
pemikiran, pandangan, ruh, hati keduanya, itulah masa muda yang penuh dengan

kebahagiaan di bawah naungan Al-Qur’an.

Dan apakah yang saya telah temukan pada dekapan Al-Qur’an ini? Dan apa

yang seseorang akan dapatkan ketika hidup dalam penjagaan Al-Qur’an? Maka dia



akan menemukan kebesaran Allah Swt yang bertajalli dalam ayat-ayat-Nya, aturan-
Nya, sunan-Nya dan kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. Bumi dan seisinya ada
dalam genggaman-Nya dan langit yang terlipat dalam tangan kekuasaan-Nya dan
kemuliaan-Nya seluruhnya, kekuatan dan kerajaan seluruhnya adalah milik-Nya
saja, dan Dia yang mewariskan bumi dan seisinya , kepada-Nyalah para hamba
kembali. Dia lebih dekat kepada hamba-Nya dari urat nadi bahkan dari jarak antara
jiwanya dengan hatinya, tidak ada sesuatu pun yang memiliki manfaat dan mudarat
kecuali atas seizin-Nya. Oleh sebab itu bagi seseorang yang selalu bersama Al-
Qur’an akan melihat rendah seluruhnya selain daripada Allah Swt, karena Al-Qur’an
adalah besar secara zahirnya ataupun batinnya, bahkan para wali-Nya dan
pengikutnya menta ‘dzimkannya dan bernafas dengan kandungannya. Maka dari itu
kekuasaan dan kekuatan Allah Swt yang menjadikan tongkat nabi Musa as menjadi
ular besar dan menelan seluruh ular dari ahli sihir sebagai kepalsuan mereka, dan
yang menghancurkan penduduk Iram (ibukota kaum ‘Ad) yang mempunyai
bangunan-bangunan yang tinggi, dan yang menghancurkan Firaun pemilik pasak-
pasak yang tinggi, dan yang menenggelamkan pemilik perbendaharaan harta yang
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat, akan
tetapi orang-orang yang selalu bersama Al-Qur’an, kekuatannya akan selalu terikat

dengan kekuatan Allah Swt, maka dia tidak takut kecuali kepada-Nya
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{ &salag
{Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah adalah seperti
laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah

rumah laba-laba, sekiranya mereka mengetahui} Al-Ankabut:47). Dan riwayat yang

berbunyi :



(s IS 4de A1) iR 40 A (0)) ((Barang siapa yang takut kepada Allah Swt, Allah

akan memberikan ketakutan segala sesuatu terhadapnya)) .

Oleh sebab itu Anda akan melihat bahwa kekuatan besar ini yang mana ayat

menyebutkan :
{5 38 A pa 4dl) 58S )

{Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya (Musa)

seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir mereka} (Taha: 66).

Kekuatan itu mampu untuk mewujudkan apa yang diinginkannya, maka dengan
kekuatan itu sesuatu akan meleleh, mencair dan melarut seperti melarutnya garam
di dalam air, maka tidak ada lagi perang, tidak ada lagi segala permusuhan yang
tampak, akan tetapi Allah Swt akan mengabarkan kepada anda mengenai orang-

orang yang melawan kehendak-Nya:

A3 A Qo ¥ Cia Ga QIR ARGTG agh3h ohe LY Agile GR8 so Bl Ga gl au SldY
p oy a3l o381 &) alall Tghg) Gt OB agud g8t AR Gl (835 Gl Jsas pga s Aalid

{in A e
{maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari fondasinya, lalu atap

(rumabh itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa itu datang kepada mereka

dari arah yang tidak mereka sadari} (An-Nahl:26-27).

Anda akan melihat di dalam AIl-Qur’an mengenai janji Allah Swt dan
ketenteraman-Nya untuk orang-orang mukmin dan menegaskan mengenai akibat

terbaik untuk mereka semua, akan hal itu terjadi setelah :

™ Man La Yahdhuruhu al-Faqth: £/¢) -+,
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{ciad
{Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang (dengan berbagai
cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya berkata,

“Kapankah datang pertolongan Allah? ” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah
itu dekat} (Al-Bagarah: 2174).

Begitu juga harus bagi orang mukmin untuk melewati segala ujian dan cobaan,
sehingga Allah Swt memilih dan membersihkan mereka orang-orang mukmin :

Cndll 2 Craliah g B oya i R SR (s Y 2h 5 G 1TsE o 10808 o ) Guual call}
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{Alif Lam Mim.* Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya
dengan mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? * Dan
sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti
mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang
dusta} (Al- ‘Ankabut: 7-3).

Dari sanalah, kita dapat melihat bahwa kehidupan seorang mukmin, selain dari
penuh dengan beban kewajiban yang harus dikerjakannya begitu juga dia
menghadapi berbagai macam ujian dan cobaan, karena hal itu merupakan sunatullah
untuk hamba-hamba-Nya, maka dari itu wajib bagi seorang mukmin untuk
menguatkan pendirian dan keyakinannya, sehingga Allah Swt mengganjarnya
dengan memasukkannya pada golongan orang-orang yang benar, serta meringankan
cobaan yang menimpanya, dan semua itu di bawah pengawasan Allah Swt: {éﬁlﬁ

l-=-=-=f—l-=} {karena sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami} (At-Tur:
£A),
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{Osindl) D31 il ¥ a0 ) i (Jab 4y agd Gk 1 345 5
{Yang demikian itu karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan
kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan suatu bencana
kepada musuh, kecuali (semua) itu akan dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal

kebajikan. Sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik} (At-Taubah: 7120).

Dan akan terlihat pula di dalam Al-Qur’an orang-orang yang memiliki
ketinggian iman, yang mana mereka menyibukkan hatinya dengan makrifat yang
luhur yang membawanya pada budaya umat manusia yang sudah tersesatkan (untuk
memberi hidayah mereka), = yang menjulurkan lidah-lidah mereka demi
fatamorgana, yang hidup mereka hanya untuk keinginan dan tujuan yang palsu, dan
harapan jiwa mereka berada pada ketenangan yang keliru dan salah yang dibungkus
dengan keindahan karena telah dibungkus oleh para pengikut Setan di hadapan
pandangannya melalui harta , kedudukan, hawa nafsu, sehingga mereka berlomba-
lomba untuk mendapatkannya, bahkan saling bunuh membunuh untuk
merebutkannya, sehingga tidak tertinggal sedikit pun untuk mereka kecuali bencana
dan kehancuran. Mereka sendiri membuat tuhan-tuhan buatan untuk mereka sembah
dan taati, serta mempersembahkan kesetiaan mereka pada tuhan-tuhan tersebut.
Lalu mereka sendiri yang membuat upacara peribadatan, pesta, dan upacara- upacara
keyakinan lainnya dengan memberikan kurban penyembelihan untuk sesembahan
mereka, bukan hanya dari hewan tetapi dari manusia itu sendiri, dan membuang-

buang miliaran harta untuk di persembahkan kepada mereka.

Dan akan terlihat juga pada Al-Qur’an sebuah penjelasan bahwa orang

mukmin tadi tidaklah sendiri (dalam menjalankan tugasnya) sehingga harus



merasakan rasa lemah, rendah, menunduk, menyerah dalam perjuangannya, dan apa
— apa yang dilakukannya (dalam mencapai ketinggian iman) tadi dalam skala
kehidupan, perjuangan bukanlah yang pertama dalam sejarah dan juga

pengalamannya bukanlah hanya satu satunya :
[ VU W3 5D A Y &80 &) A& Y5 o Jal L o3 g Gl (a oy &k L OBy

{Katakanlah (Muhammad), “Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul-
rasul dan aku tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu. Aku
hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan aku hanyalah pemberi

peringatan yang menjelaskan. ”’} (Al-Ahqgaf: 9).

Oleh sebab itulah jalan yang ditempuh orang-orang mukmin (dalam membangun
dirinya dan memberi hidayah orang lain) bukanlah hal yang baru, akan tetapi sudah
dijalankan sebelumnya dari para nabi besar, para wali yang mulia yang membawa
risalah dan orang-orang melaksanakan amalan kebaikan serta hamba-hamba-Nya
yang saleh, mereka telah berjuang keras dari segala tantangan dan terpaan, dan
bersabar dengan kesabaran yang penuh, serta menghadapi tantangan dari masyarakat
yang lebih besar dari apa yang dia hadapi, maka apa yang digambarkan baginya

sama seperti yang digambarkan sebelumnya, Allah Swt berfirman :
{di antara mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang
fasik.} (Al-Hadid: 26), begitu juga firman-Nya:

(AR 13) B 0o o8 i ¥ a2 1 gl (il 1l )

{Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat itu

tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk} (Al-Maidah:

’00)'



Dan akan terlihat juga di dalam Al-Qur’an bahwa Allah swt memuliakan
makhluknya yakni ketika seorang mukmin mengajak masyarakat untuk kembali
pada jalan yang benar dengan hujah dari firman-Nya secara langsung, karena Allah
Yang Maha Agung dan Maha Pencipta langit dan bumi yang memiliki nama-nama
yang mulia (asmaulhusna), yang mengutus kepada masyarakat sebuah risalah dan
mengikat mereka dengan perjanjian. Dan adakah kemuliaan yang diberikan Allah

Swt kepadanya lebih agung dari selainnya dan adakah yang lebih utama darinya?,

[Pl VIR a6 o plady caphal (5 305 s ol B s aal G L i)
{Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka
di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan

yang sempurna} (Al-Isra: 70).

Dan bagaimana pendapat kalian wahai umat manusia, ketika perasaan manusia dan
panca inderanya mendengar seseorang membaca risalah Dzat yang dicintainya,
bahkan dari Al-Habib Yang Maha Mutlak melalui Al-Qur’an:

(4 Bk O Craiga U (Al 4RI 1) Al g O BN )))
((Sesungguhnya Al-Qur ‘an adalah janji dan aturan Allah untuk makhluknya, maka

harus untuk setiap mukmin memperhatikannya)) "

Dan akan terlihat di dalam Al-Qur’an bahwa segala sesuatu yang ada di alam
wujud ini diukur dalam hitungan yang sangat teliti, Allah Swt berfirman : { & 131
o4y SURIS ¢ 82 £Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran} (Al-
Qamar: £9),

" Al-Kafi: Y/1+4, bab mengenai giraatnya (Qiraat al-Quran), jilid ke-".



{asha % ¥ 3L}
{Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu} (Al-Hijr: 21),
{Budh ny)5all iy }
{Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat} (Al-Anbiya: 47), dan setiap
makhluk secara personal atau secara kumpulan berada dalam wilayah sunatullah
yang tetap {3408 ¢ il &%} {dan menunjukkan jalan-jalan (kehidupan) orang yang
sebelum kamu (para nabi dan orang-orang saleh)} (An-Nisa:26),
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{Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga)
seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian

kepada Tuhan mereka dikumpulkan} (Al-An’am: 38).

Tidak ada seorang pun yang bisa keluar dari aturan atau sunan llahi yang agung

tersebut
BlAd A il 395 ¢l Sualh ) el 203 l8 )

{Maka kamu tidak akan mendapatkan perubahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan

menemui penyimpangan bagi ketentuan Allah itu} (Fatir: 43).

Maka bagaimana pula seorang manusia bisa menjauhi Allah Swt sedangkan dia tidak
bisa keluar dari genggaman sunan dan aturan-Nya, maka tidak ada lagi peluang
untuk bermain-main dan bersenda gurau, dan bersenang-senang dengan menyia-
nyiakan waktu {ilaia Sk 13 &l L G5 3 /“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab
neraka} (Ali Imran: 191),
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{ Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku} (Adz-Dzariat: 56).

{Osled & o) G e 5UAARY 530 3835 o B30 31}

{Seandainya Kami hendak membuat suatu permainan (istri dan anak), tentulah
Kami membuatnya dari sisi Kami, jika Kami benar-benar menghendaki berbuat
demikian} (Al-Anbiya: 17).

Dan tidak ada lagi premis kebetulan pada alam wujud ini yang mana hal itu
merupakan corong keyakinan orang-orang mulhid (ateis), karena premis yang
mereka bangun membuat bahan tertawaan bagi orang-orang yang berakal dan
menjadi bahan cemoohan dari sejak lama, keyakinan itulah yang menyesatkan
mereka, maka mereka dan pengikutnya tersungkur ke dalam kesesatan. Maka dari
itulah dibalik penciptaan manusia ada tujuan yang begitu besar (bukan kebetulan)
maka secara lazim manusia dihidupkan untuk tujuan itu, dan diberikan dasar berupa
bekal padanya segala potensi kekuatan untuk mewujudkan tujuan tersebut yakni
keridaan Allah Swit.

Akan ditemukan juga di dalam Al-Qur’an janji Tuhan berupa pertolongan dan
kekuatan gaib dalam segala kondisi dan situasi baik pada kondisi yang sangat penat
sekalipun seperti peperangan dan pertempuran dengan hawa nafsu amarah dari
keburukan atau gangguan setan, dan sesungguhnya Allah Swt selalu bersama orang
yang berjuang tadi, sebagai penolongnya selama dia bersama-Nya, Allah Swt

berfirman :

A ) Adadly 150l 3 1 55550 Vs | sHAT YT AR agale (5 ) Al &5 ) 1608 Gl &) 3
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{Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah”” kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada
mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu
bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan kepadamu.” Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia
dan akhirat; di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan
memperoleh apa yang kamu minta. Sebagai penghormatan (bagimu) dari (Allah)
Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan siapakah yang lebih baik
perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah dan mengerjakan
kebajikan dan berkata, “Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang
berserah diri)? ”} (Fussilat: 30-33).

Dan banyak sekali ayat-ayat lainnya yang mengabarkan mengenai tersemainya
ketenangan dan ketenteraman pada hati orang-orang mukmin dan pertolongan

kepada mereka khususnya melalui malaikat yang memakai tanda dan selainnya.

Dan akan ditemukan pula di dalam kandungan Al-Qur’an suatu ketenangan

dan ketenteraman
ool bt a0 521y 13

{ Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.} (Ar-Ra’d: 28),
dan kedamaian di dalam kehidupan, syafaat didalam dada, petunjuk, yang penuh
berkah dan segala kebaikan yang Al-Qur’an sendiri menyifatinya untuk dirinya

sendiri.

Jikalau seseorang yang bersama dengan Al-Qur’an menemukan segala sifat-
sifat tadi maka menguatlah kemuliaannya, dan teguhlah hatinya, jiwanya menjadi
saleh, bertambah perhatian padanya, terungkap di depannya hikmah yang

terpendam, maka orang tersebut akan menjadi sumber rujukan sehingga dia bisa



memberi kepada orang lain, dia sebagai mata air kebaikan baik untuk dirinya sendiri
dan ataupun untuk masyarakat, seperti halnya yang terjadi pada orang-orang yang
berbuat baik (mushlihin) dan orang saleh yang memilik keagungan sifat seperti yang

menjadi junjungannya adalah Rasulullah saww dan Amirulmukminin as.

Pentingnya Kembali Pada Al-Qur’an

Apakah dari pembahasan yang telah disebutkan di atas kita masih
memerlukan penjelasan tambahan untuk mendorong kita kembali kepada Al-Qur’an
dan kehidupan kita untuk berada dalam naungannya?, dan apakah ada di antara kita
yang masih tidak sadar betapa besarnya kerugian yang telah menimpa kita karena
jauhnya kita dari Al-Qur’an? Oleh sebab itulah maka suatu kelaziman bagi kita
seluruhnya kembali pada Al-Qur’an, sebagai orang yang bertobat, menyesali apa
yang telah kita lalui tanpa Al-Qur’an, dan memohon kepada-Nya supaya kita
kembali kepada imam kita dan hidayah di atas jalan menuju Allah Swt, dan kita
pun wajib untuk memikirkan dan mencari cara untuk mengeluarkan kitab Al-Qur’an
ini dari kesendirian dan keterasingannya dari umat selama ini, dan mengaktifkannya

di dalam wilayah kehidupan masyarakat sehari-hari.

Bisa saja Anda mengatakan bahwa: pengaktifan Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari bisa dilakukan melalui apa-apa yang biasa kita lihat, yakni dengan
banyaknya kumpulan pengkajian Al-Qur’an dan penghafalannya, pembacaan yang

sesuai dengan tajwid, penjelasan kaidah-kaidah tajwid dan penulisannya.

Saya melihat, dengan segala penghormatan dari beberapa usaha yang telah
disebutkan di atas , akan tetapi perhatian tersebut hanyalah pada wilayah kulitnya

saja, sedangkan yang lebih penting dari itu adalah isi dan kandungan Al-Qur’an,



karena lafaz adalah wadah atau alat untuk menghubungkan pada makna, dan kulit
itu adalah untuk menjaga makna (yakni intinya) dan alat untuk memindahkan makna
pada benak manusia, maka apakah cukup perhatian kita pada kulit dan meninggalkan
Isi kandungannya? Yang diperlukan di sini adalah kembali pada ruh Al-Qur’an , isi
kandungannya, makna-maknanya, pemikirannya, dan pandangan-pandangannya,
walaupun tidak bisa kita pungkiri bahwa tahapan awal dari itu semua adalah
perhatian kita pada tilawah, makrifat terhadap makna-makna lafaz Al-Qur’an, serta

pengaplikasian kaidah-kaidah bahasa arab terhadap pelafalan huruf-hurufnya.

Tugas Dari Hauzah lImiah Dalam Mengembalikan Hidup Pada Bimbingan Al-

Qur’an

Saya meyakini bahwa pihak pertama dan utama di dalam lingkungan dan
cakupan masyarakat yang memiliki tugas dan tanggung jawab mengenai masalah ini
adalah hauzah syarifah ilmiah khususnya dari para pelajar agamanya, para tokoh-
tokoh panutannya, penceramahnya, dan para ulamanya, karena hauzah pada
hakikatnya adalah senjata masyarakat, kerusakan yang ada pada masyarakat diawali
dengan kerusakan pada wilayah hauzah, semoga Allah menjauhkan hal itu terjadi.

Di dalam riwayat dari Rasulullah saww, bersabda:
(Al ale 4 L) i Jomy b S Al crand tacd 13) g el ciadia laba 13) el e Gldia ))
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((Dua golongan dari umatku, jikalau keduanya baik maka akan baik pula umatku,

dan jikalau keduanya rusak maka rusak pula umatku ini, dikatakan kepada



Rasulullah saww, dan siapakah kedua golongan itu wahai Rasul saww? Rasul saww

bersabda : para fagih (ulama ahli agama) dan Umara (penguasa))) ™.

Saya telah mengatakan di dalam sebagian dari buku saya™ bahwa sangat
disayangkan sekali kondisi sekarang ini, di mana Al-Qur’an telah jauh dari metode
pembelajaran hauzah, dan kalaupun ada maka disusun hanya pada wilayah yang
mana tidak sampai bagi pelajar agama dalam mendalami Al-Qur’an, baik dari sejak
awal tahapan pembelajaran sampai akhir tahapannya, tidak dilewatinya
pembelajaran Al-Qur’an kecuali hanya sekedar pengetahuan dalam wilayah dalil
dan argumentasi pada kaidah-kaidah nahwu, atau pembahasan usul fikih atau pun
pada pengambilan dalil di dalam masalah fikih. Maka dari itu, terbukalah wahana
untuk pendalaman akal saja seluas-luasnya tanpa menjadikan Al-Qur’an sebagai
makanan untuk hati dan ruh serta obat bagi jiwa. Bahkan kadang ditemukan
seseorang dari pelajar hauzah yang telah mencapai tingkatan yang tinggi dalam
bidang ilmu fikih dan usul fikih, akan tetapi dia tidak menghidupkan kehidupannya
dengan Al-Qur’an, bahkan belum pula membangkitkan pengalaman untuk
mengaktifkan dirinya bersama Al-Qur’an dan menenggelamkan dirinya seperti
halnya menjadikannya sebagai jalan dan solusi kehidupan. Anda bisa melihat ketika
berlalunya waktu dalam sehari, seminggu tetapi tidak ditemukan di tangan pelajar
agama yang sehari-harinya memegang mushaf syarif untuk dibacakan ayat-ayatnya
dan dipelajari kandungannya, hal itu terjadi karena tidak ada padanya keterikatan
maknawi dan rohani yang mendalam antara dirinya dengan Al-Qur’an. Jikalau Al-
Qur’an merupakan hal yang sangat penting dan lebih diutamakan dari selainnya pada

dirinya, maka mana mungkin dia meninggalkannya, dan pada akhirnya kondisi

" Al-Khishal: Abwab al-Itsnain, hadis ke- Y.
" Washaya wa Nashaih ila al-Khuthaba’ wa Thalabhati al-Hauzati as-Syarifati (dan telah dibahas dalam
jilid ini).



demikian adalah merupakan suatu musibah yang besar dalam dunia hauzah dan pada
akhirnya dalam kehidupan masyarakat, bahkan mungkin parahnya di sini, adanya
sebagian dari mereka yang tidak bagus dalam pembacaan dan giraat Al-Qur’an dan

tidak sesuai dengan kaidah bacaan sekalipun.

Padahal pesan awal hauzah ilmiah itu sendiri dibangun untuk membawa
perbaikan dan solusi bagi masyarakat dan membimbing mereka untuk kembali
kepada Allah Swt, dan langkah pertama yang penting bagi mereka dalam
menjalankan pesan hauzah tersebut adalah pemahaman mereka pada Al-Qur’an, dan
bersungguh-sungguh dalam pengaplikasiannya, karena sesungguhnya kondisi
masyarakat tidak akan membaik kecuali mereka berpegang teguh pada Al-Qur’an,
dan mendapatkan hidayah darinya, serta mendapatkan sinar dari cahayanya, seperti

yang disebutkan dalam beberapa riwayat yang masyhur :
(O garg ) sl () Lags aliSunad () La (s JAT (5 50 9 4l QLIS Cplil) a<h 1 )5 ) )

((Aku tinggalkan untukmu dua pusaka yang berat, yakni Kitabullah dan itrah
ahlulbaitku , dan jikalau kalian berpegang teguh pada keduanya, maka tidak akan

tersesatkan setelahku selama-lamanya)) .

Budaya Jahiliah Masa Kini

Sesungguhnya umat manusia masa kini hidup dalam budaya jahiliah model
baru — walaupun sebagian dinamakan sebagai Islam — berdasarkan pemahaman yang
diberikan Al-Qur’an mengenai jahiliah, jadi kondisi masyarakat jahiliah tidaklah
terbatas hanya pada zaman dahulu saja dan selesai masanya setelah terbitnya cahaya

Islam (dengan diutusnya Rasulullah saww), akan tetapi hal ini merupakan kondisi

™ Terlah disebutkan sebelumnya.



masyarakat yang kapan-kapan bisa terjangkiti kembali oleh budaya jahiliah pada
umat manusia, seperti halnya kondisi di mana umat manusia menjauh dari syariat
Allah Swt,

(G5 5) o 381 L&A 4y (il (g & gact Alalad) 8331

{Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih
baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini (agamanya)?} (Al-
Maidah: ©+), bahkan Al-Qur’an menegaskan kepada kita untuk bisa melaksanakan
syariat tersebut, seperti dalam firmannya { 4% &l z 55 6355 Y3 } {dan janganlah
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu} (Al-Ahzab:
YY), ayat tersebut seakan-akan mengisyaratkan adanya budaya jahiliah kedua yakni
kondisi seperti sekarang ini , di mana umat manusia hidup dengan segala

kemalangan, kesengsaraan dan kenaasannya.

Bahkan kenyataannya sudah terhimpun seluruh sifat dari budaya jahiliah masa
lalu pada masyarakat jahiliah di masa sekarang ini, seperti halnya orang kuat
memakan orang lemah, pembolehan hubungan sejenis yang telah diresmikan dalam
sebuah aturan khusus dengan pemberlakuan nikah sesama pria, maraknya praktik
perzinaan yang sampai pada wabah malapetaka dan kebuasan seperti halnya prilaku
hewan, bahkan dari hal itu telah menyebabkan banyak penyakit menular seperti aids
dan sejenisnya di segala penjuru alam, ada budaya jahiliah seperti sudah maraknya
praktik kecurangan dalam timbangan jual beli dengan segala bentuknya, bukan
hanya pada wilayah personal saja akan tetapi meluas sampai pada wilayah
masyarakat dan negara, maka sudah tidak ada lagi keadilan antara hubungan
kemasyarakatan ditengah-tengah umat, seperti apa yang masyhur dikenal di
kalangan mereka sebagai alkil bilmikyalain (satu liter dengan dua liter), ada juga
budaya jahiliah lainnya seperti orang-orang yang menjadikan pendeta, rahib, dan

pemimpin lainnya yang mengantarkan kepada kesesatan dan godaan setan baik dari



golong jin dan manusia yang membisikan sebagian mereka kepada sebagian lainnya
yang di hiasi dengan perkataan yang indah sebagai tipuan serta dijadikan sebagai
tempat sandaran hidup selain dari Allah Swt, mereka menghalalkan apa yang
diharamkan, menyembah tuhan-tuhan buatan yang mereka sembah selain Allah Swit,
tuhan-tuhan buatan yang bermacam-macam bukan hanya patung dari batu atau kayu
tetapi tuhan-tuhan yang mereka buat sendiri di dalam benak mereka sendiri yang
dipenuhi dengan bisikan setan dan pandangannya baik berasal dari setan berbentuk
manusia maupun jin yang mempengaruhi benak dan pikirannya dari sebagian kepada
sebagian lainnya dengan perkataan yang terlihat indah sebagai tipuan dan

menghalangi dirinya dan orang lain dari jalan yang lurus

195 9 pgliladt 08 5 gl (8 5 agdlA Gy pgail 0 (8 MY & (AT dlh Jua a4 (Y )
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{pasti aku akan selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, * kemudian

pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan dari

kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur. "}
(Al-A’raf: 16-17).

{Lis Wiy Hal Ga U Ju (8 Gedialy Gode 5l e (5 19285 Y5 }

{Dan janganlah kamu duduk di setiap jalan dengan menakut-nakuti dan
menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah dan ingin
membelokkannya. Ingatlah ketika kamu dahulunya sedikit, lalu Allah
memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berbuat kerusakan} (Al-A’raf: 86).

Kebanyakan dari mereka yang menghalangi jalan Allah Swt adalah sebelumnya
adalah mereka orang yang mengimani Allah dan rasul-Nya lalu memilih jalan yang

menyimpang dari fitrah yang salim karena perbuatannya yang penuh dengan



kefasikan yang bisa memalingkan dan menjerat mereka pada perangkap fitnah dan
permusuhan, serta menyibukkan diri mereka dalam permainan ekonomi pada bursa
saham misalnya, bahkan para seniman yang tidak melakukan apa pun dari buah
karyanya kecuali hanya membuat kerusakan pada akhlak dan koridor budaya

masyarakat serta contoh-contoh lainnya, yang tidak disebutkan seluruhnya di sini.

Semuanya itu bagian dari sifat-sifat dan tanda-tanda budaya jahiliah masa
Kini, dan di setiap waktu dan tempat, pemahaman mengenai budaya jahiliah adalah
sesuatu yang bersumber dari Al-Qur’an yang mana kita perlu memahaminya dan

menguasainya.

Sebagai tambahan dari penjelasan di atas, kita sebutkan di bawah ini
perbandingan keyakinan dan praktik-praktik dari budaya jahiliah pertama yang dulu
terjadi dan jahiliah dimasa kita hidup sekarang, dan perbandingan ini dibahas dengan

tujuan :

V- Perluasan dalam pemahaman dan pengistilahan Al-Qur’an, serta pengambilan
kesimpulan dan dalil dari makna-maknanya yang diinginkan Al-Qur’an itu
sendiri, menjauhkan dari pemahaman keliru terhadap makna-makna di dalam
Al-Qur’an yang muncul karena sikap lalai dan jauh dari Al-Qur’an, dan
banyaknya intervensi akal tanpa merujuk pada Al-Qur’an.

Y- Memperdalam makna dari kebutuhan kita pada Al-Qur’an, karena jikalau
seseorang memahami dan menerima kenyataan bahwa umat manusia
sekarang telah kembali pada budaya jahiliah yang pertama, maka dia akan
sangat memerlukan untuk kembali pada Al-Qur’an demi mengaplikasikan
peran Al-Qur’an dalam kehidupannya dari awal seperti halnya hidup dalam
naungan Islam yang hakiki dan keluar dari budaya jahiliah.

Y- Memuliakan dan mengemukakan pemikiran dan pandangan Imam Mahdi as,

dan membangun argumentasi untuk mengukuhkannya, karena umat manusia



ketika kembali kepada budaya jahiliahnya yang pertama, maka Al-Qur’an saja
tidak cukup untuk mengambil peran dalam menyelamatkan mereka, akan
tetapi harus ada yang menyertainya berupa pembawa risalah yang selalu
bersama dengan Al-Qur’an dan penjelmaannya di dalam dunia nyata, seperti
halnya diutus seorang Rasul di tengah-tengah umat. Dalam hal ini, Imam
Mahdi dia adalah seorang Imam penerus dari Rasul saww, walaupun dia
bukan seorang nabi yang menerima wahyu, karena terputusnya masa kenabian
dengan nabi akhir Muhammad saww, dilain hal, tidak ada seorang pun yang
bisa memiliki sifat-sifat kesempurnaan pada diri nabi di masa kini kecuali
terkumpul sifat tersebut pada Imam Al-Hujjah bin al-Hasan Imam Mahdi as,
dan perhatian kita untuk kembali kepada Al-Qur’an adalah yang mendasari
zuhurnya dan yang menyebabkan kemunculannya lebih dekat pada masa yang

dijanjikan™.

Sifat-Sifat Dan Karakter Masyarakat Jahiliah Berdasarkan Pemahaman Al-

Qur’an.

Sifat pertama dari sifat-sifat yang ada pada masyarakat jahiliah adalah
penyembahan manusia kepada selain Allah Swt, ibadah di sini bermakna ketaatan

dan tawalli (kesetiaan) seperti yang disebutkan oleh para Imam as dalam tafsir ayat:

™ Oleh sebab itulah ada dalam sebuah riwayat yang mengatakan bahwa: Imam Mahdi as akan datang
dengan Islam yang baru, dan maksud dari hal ini bukanlah diambil dari dalil mutabiqgi nya (makna lafaznya
secara zahir) , karena Imam as tidak zuhur keluar dari ajaran Islam yang benar dan Alquran kakeknya
Rasulullah saww, akan tetapi maksud dari riwayat tersebut adalah bahwa dia akan menghilangkan segala
debu-debu kebimbangan dan penyimpangan makna dari Alguran serta menghapuskan darinya kebingungan
darinya yang selama masa yang lama terlah melanda umat manusia, serta Imam as akan mengembalikan

kehidupan yang baru berdasarkan naungan Alquran yang benar.
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{Os8 ) e dazl 3a
{Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya (Nasrani)
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; padahal mereka
hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan selain Dia.

Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan} (At-Taubah: 317). Begitu pun

Imam as berkata :

age 1503 5 cLal o agd gdal (g cab silal La ak so3 ol caguudil Balie 1) ab o3 La 4l g L))
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((Demi Allah bukanlah maksudnya adalah mereka menyeru orang-orang untuk
menyembah diri mereka, kalau mereka menyeru demikian, maka tak ada satu pun
yang akan menyambutnya, akan tetapi maksudnya adalah mereka menghalalkan
yang haram, dan mengharamkan yang halal , lalu orang-orang mengikutinya

dengan tanpa disadarinya mereka telah menyembahnya)) ™.

™ Al-Kafi: V/°Y, bab: (Taglid), hadis ke- ).
Hal itu adalah istilah-istilah yang digunakan di dalam Alquran, yang penting bahwa kata “ibadah”
membutuhkan penjelasan yang lebih mendalam, karena makna tersebut masih belum begitu jelas di tengah-
tengah masyarakat, mereka memandang bahwa “ibadah” hanya terbatas pada gerakan seperti salat dan
sujud, dan tidak sampai pemahaman mereka pada masalah ketaatan, oleh sebab itulah mereka menganggap
bukan hal yang tercela apabila seseorang di dalam agamanya menjalankan salat dan puasa karena Allah
Swt akan tetapi di dalam muamalah dan perangai serta perbuatan sehari-harinya tidak berada dalam aturan
yang Allah Swt turunkan bagi mereka, dari sanalah bisa disimpulkan bahwa “ibadah” memiliki makna yang
sangat urgen untuk dilepaskan dari syubhat - syubhat dan kebingungan di dalamnya, seperti halnya yang
dikatakan Imam Jawad as :

(( .. ol Gl e hay Gl S G5 o) ve 388 Al e Bl 138 OIS (ld e 388 GhU ) aal ()



Kata ibadah yang digunakan dalam ayat tersebut digunakan pada zaman masyarakat
jahiliah pertama untuk ibadah selain kepada Allah Swt, oleh sebab itu, terdapat pula
di awal surat dari beberapa surat dari Al-Qur’an yang menunjukkan perintah untuk
tidak taat kepada selain Allah Swt {42k ¥ 3& } {sekali-kali tidak! Janganlah kamu
patuh kepadanya} (Al-‘Alag: 79), dan pada saat itu ketaatan kepada tuhan-tuhan

buatan bermacam-macam bentuknya, seperti
{LAL 4 () USRI ) - plial) g1 - pa e a)
{ “Kami tidak menyembah mereka — yakni patung-patung - melainkan (berharap)

agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.”} (Az-

Zumar: 3),
{4 193 o Gl Ly ey 385 95}
{dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah} ( Ali
Imran: 64),
3Ll G glald Ui 8y Uit Ul )
{Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati para

pemimpin dan para pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang
benar)} (Al-Ahzab: 67),

{245 (38 5 Hal g (e b Al T i)
{tetapi mereka mengikuti perintah Firaun, padahal perintah Firaun bukanlah

(perintah) yang benar} (Hud: 97),

((barang siapa yang mendengar natiq (yang berbicara) maka dia telah beribadah kepadanya, maka jikalau
natiq tadi dari Allah Swt maka dia adalah hamba Allah Swt, dan jikalau natiq tadi adalah berbicara dari
lisan Iblis...))



e (3ah Capad o 3gci) 1 a3 B3al) | oLl ALk an iy (e CildEY

{Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan salat dan

mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat} (Maryam: 59),

3 Lok Gsliag ¥ abJT (U8 3l eyl 4l Lol L 65 0 1508 &0 0350 W\ gaodd) 343 08 1315 )
{Dan apabila dikatakan kepada mereka, “lkutilah apa yang telah diturunkan
Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada
nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek moyang mereka itu tidak

mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk} (Al-Bagarah: 170),

4334 Alua) Al 6935 ¢ AT Al Gk cay5a s 38 g ale ik 0 8 008 0 el (a3 )
{od) e )

{Dan di antara manusia ada yang berbantahan tentang Allah tanpa ilmu dan hanya

mengikuti para setan yang sangat jahat. * (Tentang setan), telah ditetapkan bahwa

siapa yang berkawan dengan dia, maka dia akan menyesatkannya, dan

membawanya ke azab neraka} (Al-Haj: 3-4),

{Atad s LGaall g sfh 519588 o Gaa 31}
{Ketika orang-orang yang kafir menanamkan kesombongan dalam hati mereka
(yaitu) kesombongan jahiliah} (Al-Fath: 26).

Itulah sebenarnya hakikat dari tuhan-tuhan masyarakat jahiliah pertama, yang
mana mereka menyembahnya yakni (patung-patung, ulama yang tidak mukhlis,
Firaun, hawa nafsu amarah yang buruk dan syahwat, iblis, asabiah dan fanatisme
kelompok, kebiasaan, adat istiadat yang diwariskan dari para pendahulunya) dan

keseluruhannya itu berpijak pada asasnya yakni mengikuti hawa nafsu,



2 ¥ W ) W a3 ik 513 &u\wdm\wgea;m\wmgsum\wguu}
{Cowallal) & 581

{Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka ketahuilah bahwa mereka
hanyalah mengikuti keinginan mereka. Dan siapakah yang lebih sesat daripada
orang yang mengikuti keinginannya tanpa mendapat petunjuk dari Allah sedikit
pun? Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim} (Al-
Qasas: 50).

Dan apakah ada perbedaan dalam kondisi dan situasi jahiliah dahulu dengan
kondisi dan situasi jahiliah di masa kini? Bukan yang saya inginkan di sini adalah
sebagian dari umat yang mengatasnamakan dirinya sebagai umat yang maju dan
beradab, maka sesungguhnya kebanyakan mereka itu telah tenggelam dalam rawa
budaya jahiliah, dari atas kepalanya sampai lekukan kedua telapak kakinya. Marilah
kita lanjut kepada pembahasan terbaik kita yang berkaitan dengan orang-orang yang
mengatasnamakan dirinya sebagai seorang muslim, akan tetapi mereka di bawah
kendali orang-orang kafir yang melawan, memanjakan diri mereka sendiri pada
panggilan syahwat dan hawa nafsu, dan apa-apa yang dibuat-buatnya berupa tuhan-
tuhan baru seperti contoh kecilnya adanya budaya senam yang menampilkan badan
terbuka, seni terampil yang menunjukkan kemaksiatan dan kefasadan, dan sebagian
pemikiran serta aturan yang menyimpang. Begitu juga, di satu sisi mereka mengikuti
dan taat kepada para tuan, orang-orang besar dan kepala suku, pemimpin, yang mana
mereka sendiri memiliki aturan yang tidak memedulikan syariat yang suci, mereka
menghalalkan apa yang Allah Swt haramkan, dan mengharamkan apa yang Allah
Swt halalkan, mereka masih mengikuti adat kebiasaan dari para kakek moyang
mereka dan menaatinya lebih dari pada syariat Allah Swt, sampai batas mereka rida

dengan maksiat kepada Allah Swt terjadi pada masyarakat, asalkan tidak keluar dari



adat istiadat kakek moyang mereka, karena keluar darinya adalah hal yang ditentang

mereka, ungkapan mereka seperti :

(Lt ¥ W) (masuk ke dalam api (siksaan) lebih baik daripada menahan rasa malu
(dari meninggalkan budaya dan adat istiadat), hal ini sangat berbalik dengan konsep

Islam yang dicontohkan oleh Imam Husein as di Karbala, dengan perkataannya :
M Jgdaga dol Syl Sy e Ayl gall

(Kematian lebih baik dari menerima cacian dan penghinaan dari pihak lain, dan
menahan cacian dan penghinaan lebih baik dari pada masuk api neraka/
mendahulukan kehidupan akhiran lebih baik dari dunia walaupun harus

mendapatkan cacian dan penghinaan demi menjalankan kebenaran).

Hal tersebut terbukti keberadaannya di dalam adat istiadat dan budaya mereka
di masa Kini, seperti halnya seorang wanita yang mengikuti budaya pertemanan dan
pergaulan tanpa melihat batas syariat, model busana dan apa yang muncul dari etika
dan budaya barat dari cara berpakaian serta penggunaan peralatan kecantikan
meskipun hal tersebut bertolak belakang dengan syariat, maka apakah masih ada
faedahnya ibadah, ketaatan, tawalli dari wanita tersebut? Hal tersebut bagian terkecil
dari contoh syirik yang terlihat, dan Al-Qur’an mengabarkan kita bahwa tuhan-tuhan
buatan itu akan berlepas diri dari hamba-hambanya di hari kiamat dan tidak ada
manfaat sedikit pun dari penyesalan mereka:
Toalls il (o3 3 40 U 380 Tl Gy ) GAS gl siad 19T b 0193 oa 2855 i (ull a3}
G id) 13155 1988 Gl Goa T gmedi Gl 135 3 el Mot G Taad 4 33800 G D) G330 )
ST ) agn b GUAE Ui T30 a8 agia 1558 538 U & 31 Tgnadl il OBy (i) pgy il
{250 Gn Cop 4y b Lag 2o i

{Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah sebagai

tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang



beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Sekiranya orang-orang yang berbuat
zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan
itu semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat berat azab-Nya (niscaya mereka
menyesal). (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-
orang yang mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan
antara mereka terputus. Dan orang-orang yang mengikuti berkata, “Sekiranya kami
mendapat kesempatan (kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari
mereka, sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami.” Demikianlah Allah
memperlihatkan kepada mereka amal per-buatan mereka yang menjadi penyesalan

mereka. Dan mereka tidak akan keluar dari api neraka} (Al-Bagarah: 165-167).

Pengulasan ayat di atas sangatlah baik untuk diperhatikan, sebab ayat tersebut
membahas mengenai umat manusia yang menyimpang dari keyakinan yang benar,
karena mereka menjauh dari konsep tauhid yang murni, dan ketaatan mereka kepada
Allah Swt sangat lebih sedikit dibandingkan dengan ketaatan mereka pada patung-
patung yang bermacam-macam, akan tetapi pembahasan kita pada masalah patung-
patung dengan bentuk yang baru yang lebih melekat pada diri manusia walaupun
tidak disadari, karena begitu samar dan tidak terlihat pada diri orang-orang mukmin
apalagi pada selain orang-orang mukmin sehingga banyak dari mereka yang tidak

menyadari keberadaannya.

Sedangkan dalam permasalahan syirik yang tersembunyi maka bencana yang
akan menimpa lebih besar lagi. Sangat jarang amal yang ikhlas dilakukan walaupun
orang yang melakukannya amalan tersebut menyangka perbuatan yang
dilakukannya didasari dengan keikhlasan, tetapi mengapa banyak dari mereka,
ketika membangun masjid mereka menginginkan untuk ditulis namanya pada papan

yang besar, jikalau amal kebaikan tersebut khusus hanya untuk Allah Swt semata,



mengapa dia selalu menyebut-nyebut pemberiannya dan membicarakannya kepada

orang lain?

Dan sifat kedua dari sifat dan karakter jahiliah adalah bahwa aturan yang
disusun untuk menangani segala urusan masyarakat dan untuk mencari solusi dari
segala perselisihan di antara mereka jauh dari syariat Allah Swt {5333-3;\ EANEY eSM\ }
{Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki?} (Al-Maidah: 50), maka menurut
ungkapan Al-Qur’an hukum dan aturan selain apa yang diturunkan oleh Allah Swt
adalah hukum dan aturan jahiliah, dan apa yang kita lihat dari masyarakat kita yang
hidup di bawah aturan kesukuan, kelompok serta adat istiadat nenek moyang
merekalah yang menghakimi mereka dan menjadi aturan bagi mereka dan bukan
dari apa-apa yang Allah swt turunkan dari kekuatan dan pengetahuan yang benar
berupa Al-Qur’an, akan tetapi manusia sendirilah yang menetapkan aturannya
karena kebodohannya yang jauh dari cahaya Allah Swt, hal ini hanya sekedar contoh
yang nyata yang terjadi di sekitar kita, dan mungkin saja di antara kalian bisa
memberikan contoh lain dan bagian wilayah kehidupan masyarakat lainnya sehingga
kalian bisa mendatangkan contoh lainnya yang lebih banyak lagi dan terlihat dengan
jelas. Anda bisa melihat bahwa di dunia internasional yang berbeda-beda sekarang,
umat manusia berpegang pada hukum dan aturan dengan aturan, hukum , syariat dan
ideologi yang dibuat oleh manusia itu sendiri yang penuh dengan kekurangan, yang
tidak memiliki kemudaratan dan manfaat bagi dirinya sedikit pun apalagi bagi orang
lain , dan tidak melihat jauh lebih luas lagi , hanya memandang dengan ilmu yang
sedikit, maka kita melihat setiap hari berubah isi aturan tersebut, lalu penambahan
dalam baris teks aturan, kadang pula dihapus dari sisi lainnya, kemudian ditemukan
kekeliruan dari aturan tersebut, seperti halnya tambal sulam saja yang terus demikian

adanya, hal ini telah digambarkan oleh sebagian hadis yang mulia bagi siapa saja



yang memegang aturan yang tak sesuai dengan syariat dan pengabaian dalam

pelaksanaannya karena kebodohannya, seperti perkataan Imam as:
((Alala e e a9y ol 5 la (1a))

((Barang siapa yang mati dan tidak berwasiat, kemudian mati, maka matinya mati
jahiliah))"™.

Firaun yang mengatakan : {sJl & ¥ a&,) & } £~Aku hanya mengemukakan
kepadamu, apa yang aku pandang baik} (Gafir: 29), bukanlah suatu pernyataan pada
kondisi sementara saja atau pendapat pribadi untuk konsumsi pribadi, akan tetapi hal
itu dilakukan secara berkesinambungan dari banyak orang yang menganggap dirinya

pembuat aturan dan syariat selain Allah Swit.

Dari tanda-tanda budaya jahiliah adalah penyimpangan akidah mereka, saya
akan menunjukkan hal itu dengan ayat berikut ini : {MAN\ OB dai\ e Al uﬂm }
{mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah} (Ali
Imran: 154), sebagian dari mereka meyakini hal yang menyimpang lainnya, seperti
halnya ketika mereka melakukan hal-hal yang maksiat, akan tetapi mereka meyakini
akan mendapatkan keselamatan di akhirat dan terhindar dari siksa api neraka karena
maksiat tersebut jikalau mereka menyerahkan kurban kepada tuhan-tuhan mereka,
mereka akan terselamatkan. Di dalam masyarakat kita pun , ditemukan hal yang
semisal dikarenakan mereka meresapi betul perkataan para pengkhotbah mimbar
Huseini yang keliru mengartikannya ataupun keliru memahaminya di dalam benak
mereka, sehingga mereka menyangka walaupun mereka berbuat kemungkaran dan
dosa besar akan tetapi dengan meneteskan air mata walaupun setetes darinya untuk

Imam Husein as maka hal itu diyakini mampu menyelamatkan mereka dan

" Ar-Rasail al- ‘Asyarah: Syeikh Thusi, halaman ke — ¥ V.



mencukupi bagi mereka untuk masuk ke surga, bukan tanpa pegangan, akan tetapi

mereka berpegang pada hadis syarif:
(M) A g dud gy Tl JMaia gl g Ceaad) o (1S5 ()

((Barang siapa yang menangisi Al-Husein as, walaupun tangisannya sebanyak
sayap lalat sekalipun, wajib baginya surga))®’, begitu juga mereka memegang

perkataan para penyair :
Caadl ) g5 Sl ddle Loy (uad (g ) G

(Sesungguhnya api neraka tidak akan menyentuh anggota badan yang padanya ada

debu para peziarah Al-Husein as).

Kita pada hakikatnya tidaklah mengingkari karomah Imam Husein as yang
diberikan Allah Swt khusus untuknya, bahkan Imam as memiliki kepantasan lebih
dari kemuliaan yang telah diberikan kepadanya: tetap perlu diketahui bahwa
karomah tersebut masih berupa muqgtadhi (bagian penentu sebab) dan bagian dari
Ilat (sebab) untuk bisa masuk ke surga, akan tetapi memerlukan bagian dari sebab-
sebab lainnya supaya sempurna sebabnya, seperti terpenuhinya segala syarat dan
tidak adanya penghalang terhadap sebab tadi. Yang menjadi syarat pertama adalah
ketaatan kepada Allah Swt terhadap segala perintah dan larangannya, dan hal ini

disebutkan oleh Al-Qur’an secara jelas:
{20 cAlY) Grdta V) )

{ dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai (Allah)}
(Al-Anbiya: 28),

** Kamil az-Ziarah: halaman ke Y+ V.



begitu juga hadis dari Imam Shodiq as : ((8waly Wiiua Wislid JUS o)) ((tidak akan
mendapatkan syafaat dari kami orang-orang yang melalaikan salat)) ‘', seakan akan

bertolak belakang dengan ayat :

{Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah,

niscaya dia akan melihat (balasan)nya} (Az-Zalzalah: 7-8),

kecuali amalan buruk tadi diakhiri dengan tobat yang benar, maka amalan buruk tadi

walau seberat zarrah akan terhapus.

Penyimpangan dalam akidah dan keyakinan memiliki pengaruh yang sangat
berbahaya dalam menjauhkan umat manusia dan mengurangi perhatian mereka pada
agama, setelah mereka memeluk keyakinan yang jauh dari Al-Qur’an, mereka dapat

dipastikan akan meninggalkan segala amalan dan perintah dari Al-Qur’an.

Bagian dari pengajaran budaya jahiliah adalah membuka diri yang harusnya
ditutupi dan bersolek (untuk non mahram), menunjukkan keindahan yang bisa

memikat hati orang lain, berbuat tanpa rasa malu, tersebarnya perbuatan keji, buruk

///// -

dan maksiat, Allah Swt berfirman : {1s¥) & z 55 ¢a%E Y5} {dan janganlah kamu
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu} (Al-Ahzab: 33).
Umat manusia di zaman sekarang telah melebihi umat-umat sebelumnya dalam
kefasikan, kemaksiatan, keahlian dalam memvariasikan bentuk perbuatan buruk,
dosa dan kesesatan, menceburkan manusia lainnya dalam perzinaan, kefajiran, dan
juga mereka mencari inovasi dari peralatan, media yang berkembang untuk

menumbuhkan dan menyebarkan kemaksiatan, seperti halnya masyarakat jahiliah

*' Bihar al-Anwar: Y1/ Y1,



dahulu yang menciptakan segala bentuk cara dan aturan untuk memuaskan segala
keinginan dan nafsu terhadap lawan jenis dengan bentuk dan metode yang diajarkan
para pengikut setan. Misalnya mereka orang-orang Quraisy di zaman dulu memiliki
kebiasaan berdasarkan aturan yang dibuat mereka sendiri mengenai pengharaman
pakaian sehari-hari digunakan untuk melakukan tawaf mengelilingi Kabah, karena
mereka meyakini bahwa hal itu merupakan perbuatan maksiat kepada Allah Swt,
dan termasuk dosa, maka diharuskan bagi yang ingin tawaf mengelilingi Kabah
untuk memakai pakaian penduduk Mekah atau busana yang baru atau pun dengan

keadaan telanjang.

Para pengikut setan di masa kini memiliki metode dan cara untuk
menyebarkan kemaksiatan selain dari tempat hiburan dan kefasikan serta kefajiran
yakni misalnya sesuatu dengan nama senam badan - dengan bercampur pria dan
wanita dengan menggunakan pakaian ketat dan terbuka- yang mana tidak kalah
pengaruhnya bisa lebih merusak dari tempat-tempat hiburan dan kemaksiatan,
bahkan media dan tempat hiburan lebih halus , karena kefasikannya sangat
tersembunyi, bahkan mayoritas orang tidak menyukainya, orang-orang malu untuk
mendatanginya secara terang-terangan, akan tetapi hal ini yakni senam badan di
praktikan secara terang-terangan, bahkan mereka bangga dengan senam tersebut,
bahkan banyak orang memujinya. Tidakkah Anda melihat permainan apakah yang
bisa menjadikan mereka dalam genggaman pengaruh setan dan mengendalikannya
sesuai dengan keinginannya. Begitu pun jenis dan cara lain dari metode untuk
menyebarkan kemaksiatan adalah seperti perlombaan ratu kecantikan, atau dengan
bentuk lain seperti pementasan model pakaian (dengan model wanita yang membuka
segala auratnya), ataupun dengan mengatasnamakan sebuah seni keindahan , dan
semua hal itu hanyalah hawa nafsu, sebuah lawakan kefasikan, kefajiran, akan tetapi

dibungkus dengan bentuk yang bisa diterima oleh masyarakat, tidak ada dari hal itu



yang akan selamat dari azab, kecuali orang yang Allah Swt jaga dari perbuatan dan
budaya jahiliah tersebut. Tujuan dari penyebaran budaya jahiliah ini tidak lain
hanyalah supaya umat manusia berperilaku seperti halnya hewan buas dan kerusakan
pada hubungan antara pria dan wanita, serta membangkitkan api syahwat yang
menyala-nyala, yang mana mereka sendiri tidak meninggalkannya dan tidak pula

membiarkannya.

Dan dari sifat dan karakter budaya jahiliah juga adalah kerusakan dalam
pandangan dan penyimpangan dalam pemikiran terhadap kehidupan, seperti halnya
sebagian yang terpengaruh budaya jahiliah menolak untuk menikahi anak-anak putri
mereka dari selain golongan mereka, karena mereka melihat diri mereka memiliki
derajat lebih dari selainnya, dan mereka dikenal dengan istilah al-humus, dan di
zaman sekarang pun bisa ditemukan praktik jahiliah ini , dan mungkin contoh yang
paling jelas ketika seorang dari kaum sadat yang merupakan keturunan Rasulullah
saww , mereka tidak menikahkan putri-putri mereka dan wanita-wanita mereka
kecuali dengan kaum sayid lagi, walaupun mereka sampai perawan tua sekalipun
dan hilang masa produktif untuk menikah, karena mereka dilarang untuk
mendapatkan hak yang legal bagi mereka dan menikmati untuk hidup dalam jalinan
keluarga bahagia sebagai seorang ibu. Semua itu disebabkan oleh suatu pemikiran
yang keliru dan terpengaruh pandangan jahiliah, karena tidak ada sedikit pun pola

pandang tadi ditemukan di dalam sumber Al-Qur’an :
{5y 188 Yl Lada 845 4235 ke (3185 B3a g (ol 0 o018}

{dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak} (An-Nisa: V),
berbeda dengan pengajaran Rasulullah saww mengenai hal ini, Beliau saww

bersabda :



(o252 4da g 4814 (a5 (1 aSela 3)))

((Jika datang kepada kalian seorang pria yang diterima dari putri-putri kalian dari

perawakan dan agamanya maka nikahilah)) .

Dan jikalau mereka memiliki kemuliaan karena keturunan Rasulullah saww,
maka kemuliaan Rasulullah saww itu dikarenakan penisbahannya kepada Islam dan
ketaatan totalnya kepada Allah Swt, dan bukan hanya karena Muhammad bin
Abdullah , Allah Swt berfirman:

{Cnpuldl) G (i &l e GlAS e )

{“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu

dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi} (Az-Zumar: 65),
{ Gnjala 4o 05T fa akia Lab (i 3l Al U] 25 (cppailly 410 GRAY (3 5891 (i le 938 315

{ Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas
(nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian Kami
potong pembuluh jantungnya. Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat
menghalangi (Kami untuk menghukumnya)} (Al-Haqgah: 44-47), dan Rasulullah
saww pernah bersabda untuk dirinya: ((€us¢d cuas sl9)) ((Jikalau aku bermaksiat,
maka aku telah jatuh))‘’, maka Apakah masih ada nilainya lagi bagi mereka yang
berdagang dengan nama Rasulullah saww sedangkan mereka melawan syariat Rasul

Saww?

Bagian dari perbedaan antara ajaran tipuan setan dengan Tuhan yang hakiki
adalah perbedaan dan perubahan terhadap sesuatu yang menjadi ukuran keutamaan

dan kemuliaan, yang mana manusia berlomba-lomba untuk mendapatkannya, Al-

" Wasail as-Syiah: Kitab an-Nikah: Abwab Muqaddimat An-Nikah wa Adabihi, bab ke -YA, hadis ke-).

" Bihar al-Anwar: YY/ £V,



Qur’an secara jelas mengatakan :{a3\i & die 2% % &) } { Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa} (Al-Hujurat:

'),

{shadg Ga A 3 5 5ih liad atad g 4 Jiay (8 )
{Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang mereka
kumpulkan. ”} (Yunus: 35), {mas (A5 Wy 199315 91540 isi $a3 15083 1 {Dan mereka
berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak (daripada kamu) dan
kami tidak akan diazab. 7} (Saba: 35), dan perbedaan ini adalah sesuatu yang sangat
jelas yang tidak perlu saya utarakan contoh-contohnya. Adapun kedua ayat
selanjutnya menjelaskan mengenai perbandingan yang jelas di antara kedua ajaran
tersebut:

Lol il y Aailly b ) G 33hRaN By (ol y #5253}

{ skl S 005 0 G &2 15 85 15315 o oS S 433 (om0 35 S22
{Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik. Katakanlah, “Maukah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang
demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa (tersedia) di sisi Tuhan mereka
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya,

dan pasangan-pasangan yang suci, serta rida Allah. Dan Allah Maha Melihat
hamba-hamba-Nya} (Ali Imran: 74-15).

Dan Allah Swt berfirman :



Ly il 5133 4! dLjld Lallia Ja s (il (o ) (Al Ui 3038 Al o031 5 3801540 a3}

{Osial @Al B 2k g sl
{Dan bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami;
melainkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itulah
yang memperoleh balasan yang berlipat ganda atas apa yang telah mereka

kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga}
(Saba: 37).

Hal-hal yang menunjukkan persamaan antara kedua jahiliah - yang awal dan
yang di masa Kkini- adalah tersebarnya tabiat yang buruk dan tercela, contoh yang
paling jelas misalnya minum khamr, curang dalam timbangan jual beli, penipuan,

berbohong, liwat, oleh sebab itu dalam hal ini Allah Swt berfirman :
{os) gl B 085 )
{dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu} (Al-Ankabut: 29),
{absluil Gull) T 5uaE Y3}

{dan jangan kamu merugikan orang sedikit pun} (Al-A’raf: 85),

{Crsms b 5335 o 2h 18 1303 (ygB 3G Gl o 15080 13) Gl (il (5}
{Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain),

mereka mengurangi} (Al-Muthaffifin: 7-3). Dilain hal mereka mengejek orang-

orang yang berbuat benar dan orang-orang bersih,

{Ers 8k ) 245 25538 a ah s AT 118 o 91 4a 3 33 S Lag)



{Dan jawaban kaumnya tidak lain hanya berkata, “Usirlah mereka (Lut dan
pengikutnya) dari negerimu ini, mereka adalah orang yang menganggap dirinya
suci.”} (Al-A’raf: §82).

Sedangkan Jakfar bin Abi Thalib yang nama besarnya dicatat di dalam sejarah, yang
mana dia termasuk orang yang mengharamkan atas dirinya minuman khamr, zina di
zaman jahiliah sekalipun, dan dari keburukan akhlak seperti kebiasaan pihak yang
berkuasa dan kuat menindas yang lemah, menghilangkan sifat kemanusiaan apalagi
sifat-sifat ilahiah, yang terpenting dari segala hal menurut kaum jahiliah adalah
kepentingan pribadi yang diutamakan. Dan kita pun melihat peradaban masa kini
yang merusak umat manusia secara keseluruhan dan menghancurkan segenap
generasi demi sesuatu yang dinamakan “kemaslahatan’(atas parameter hawa nafsu),
yang mana hal itu di atas segala sesuatu bagi mereka — walaupun berseberangan
dengan syariat — dan sebagian mengklaim bahwa tujuan hakiki sebenarnya adalah
keridaan Allah Swt, dan kemenangan di akhirat , maka hal itu adalah keliru dan

telah bercampur antara hak dan batil, Allah Swt berfirman :

@ oy “ & 0% “ ,.i <} & ws R TEAN “‘.q’a ~o% ” ° &'1~/ 028 A E o a%g- % em 1:/';'/ -

O 8 gl G Y)Y Ga W J (gl oy adlalad) O (3ad) 58 iy () il ageadl] agian) 38 Adilla 3}
(it S Ga U O 38 gl gy 1 000 Y G a1 5845 4y 45K )

{sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka

menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka

berkata, “Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini? ¢ (Ali Imran:
10£),

Dan inilah sebenarnya yang menjadi tujuan mereka bukan untuk Allah dan
kehidupan di akhirat — yang mereka jalani dalam hidup, oleh sebab itulah mereka

mengatakan : “Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini?”.



Dari kekhususan jahiliah yang terpenting dan perlu kita ketahui, dan juga hal
ini merupakan sebab dalam mewujudkan karakter dan budaya jahiliah tersebut
adalah meninggalkan Amar makruf dan nahi mungkar, dan justru inilah yang sangat

diwanti-wanti Rasulullah saww kepada umat islam :

QoSag Al 388 € Sial) (o ) 9 alg g pmally ) g4l alg aSiladi (Bud g aS3led Caud 1)) oS, LiS))
b Al 88l mall (8 aligdy Sially ol pal 13) oSy (S (lld (a pdig card U8B AN Jgmny byl
SSiall g jSia i g gmall a5 13) 4%y S (I3 (ha g 2 (AT g Al U ua) U8B A ¢y 9 9 AU J gay

(g
((Apa yang akan kalian lakukan, jikalau wanita-wanita (di masyarakat) mu
melakukan kefasadan, dan pemuda-pemudi (di masyarakat) mu berbuat kefasikan,
dan kalian tidak memerintah pada yang makruf dan tidak melarang dari yang
mungkar? Kemudian dikatakan kepadanya saww : apakah hal itu akan terjadi ya
Rasulullah saww? Kemudian Rasul saww bersabda: betul akan terjadi, bahkan lebih
buruk dari itu, dan bagaimana juga jikalau kalian memerintahkan pada hal yang
mungkar dan melarang dari kebaikan? Kemudian dikatakan kepada Rasul saww:
apakah hal itu pun akan terjadi? Rasul saww bersabda: bahkan lebih buruk dari itu,
dan apa yang akan kalian lakukan jikalau kalian melihat yang baik jadi mungkar

dan yang munkar jadi baik?)) .

Hal itulah yang telah terjadi di masyarakat zaman sekarang, kesalahan pertama ada
pada pihak yang mengetahui agama, atau ulama atau rabbaniyyun menurut
ungkapan Al-Qur’an, yang mana dengan kelalaian dan kemunduran mereka, serta
lari dari menjalankan tugas-tugas mereka, yang paling jelas contohnya adalah dari
rabbaniyyun adalah anda sekalian wahai para pelajar agama dan para tokoh pemuka

hauzah ilmiah syarifah, Allah Swt berfirman :

** Al-Kafi: ©/°4, bab: Al-Amr bi al-Ma’ruf wa an-Nahi ‘an al-Munkar.



G AhLa W38 sty T g8 La uld ALl 2815 ) 33800 3 ) (B (8 s a1 S (5 533

{ghiial 1508 L Gl ALl 3¢ 815 a2 4138 c& JLAT
{Dan kamu akan melihat banyak di antara mereka (orang Yahudi) berlomba dalam
berbuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. Sungguh, sangat buruk apa
yang mereka perbuat. Mengapa para ulama dan para pendeta mereka tidak
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram?

Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat} (Al-Maidah: 62-63).

it L Guid 988 Gl (31550 a1 58 (s 35« slall 9918 e i 5 5888 0% e (13 ¥ 1508}

O b il By agile G dad o ageadil 21
{Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka perbuat.
Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat. Kamu melihat banyak di antara
mereka tolong-menolong dengan orang-orang kafir (musyrik). Sungguh, sangat

buruk apa yang mereka lakukan untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah,
dan mereka akan kekal dalam azab} (Al-Maidah: 79-80).

Karakteristik lain dari masyarakat jahiliah adalah jauh dari Islam dan
kesetiaan mereka kepada orang-orang yang kafir yang menentang, dalam hal ini

Amirul mukminin berkata :

Wl go Jal¥ly bl ageds aly (ralaal) (e sl i aSLE GUS (e i Lad) A8 2ay L))
A Ol 1 sale) g Siall o ) ggt g g prally 1 g pald iy gl agn 3 alaal) B ] galad Lal aglg

(B, ey 0l s Sl Ly O Sial 08 (gl 5 g prally
((Amma Ba 'du, sesungguhnya celaka dan binasa umat-umat sebelum kalian, ketika
mereka senantiasa melakukan maksiat, sedangkan rahib dan para pendeta dan
orang alim di antara mereka tidak melarangnya, dan ketika mereka melanjutkan

perbuatan maksiat tersebut turunlah azab kepada mereka, maka jalankanlah amar



makruf nahi munkar, dan ketahuilah bahwa amar makruf nahi munkar keduanya

tidak mendekatkan pada kematian, dan tidak memutuskan rezeki)) *°.

Dari sana bisa kita lihat bahwa, tanpa menjalankan tugas kewajiban tersebut
maka tidak ada nilainya lagi bagi orang-orang mukmin, tidak di hadapan Allah Swt
dan tidak pula di hadapan Rasul-Nya, bahkan tidak pula bernilai di depan musuh-
musuhnya, seperti halnya segolongan muwahid di antara kaum Quraisy dan mereka
memeluk keyakinan yang lurus yang meninggalkan peribadatan pada patung-
patung, dan khusyuk beribadah hanya kepada Allah Swt, akan tetapi mereka tidak
memiliki nilai di hadapan orang-orang musyrik, bahkan tidak diperhatikan sama

sekali keberadaan mereka, sebab mereka meninggalkan kewajiban besar tadi.

Pada hakikatnya menegakkan tugas kewajiban ini adalah bagian dari sifat

masyarakat Islam,
{ay Gglaliy Sl o8 G3gs chglaally (el ulill & AT 4G) JA 1Y

{Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar} (Ali
Imran: 110),

)93al 3 BLE3H 1 5575 B3Uial) 1 a8l a3 (B ARG o) Gdll e fo sl A &) 6 il a0 (il 3}
{osaY) dBle gy SIAl o 1 34 g rally

{Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah
Maha Kuat, Maha Perkasa.(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di
bumi, mereka melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala
urusan} (Al-Hajj: 40-41),

** Nahj Al-Balaghah: khutbah ke -YV.



{0 08 Gty chgirally Gaals Sl ) (e 44 akia &alg)

{Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar}
(Ali Imran: 104),

Cshisa 830all ¢y gy JIAl) 8 ¢y g hally ¢y Al (i £ AL aguian Giliaall y &y sia sl 5}

{353 508 0 () 400 e s T30 A3 g3 ) &y sy BIS3Y
{Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat,

dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana} (At-Taubah: 70),

Masih banyak ayat-ayat lainnya yang menunjukkan tema yang sama, dan di sini kita
tak akan menyebutkan seluruh ayat yang berkaitan dengannya, akan tetapi
pembahasan ini didasari dengan ulasan singkat yang bisa mengisyaratkan saja
sebagai usaha untuk membuka pintu berpikir terhadap permasalahan yang penting
ini , dan insyaallah dari satu pintu ini terbuka seribu pintu-pintu yang bermanfaat

lainnya, dengan kuasa Allah Swt Yang Maha Luas dan Maha Rahman.

Dari karakteristik lain budaya jahiliah adalah kehidupan mereka yang
dipenuhi dengan keyakinan khurafat dan dongeng khayalan, misalnya orang-orang
arab menganggap sial akibat dari suara burung gagak dan burung hantu, begitu juga
orang barat menganggap sial akibat dari huruf VY, begitu juga maraknya sekarang
ini para ahli ramal dan dukun sehingga pasar ramalan dan perdukunan laku di
kalangan masyarakat, dan juga kita sering melihat peramal pembaca garis-garis

telapak tangan, ilmu ramal (huruf), ramalan bintang, tharihah, ashabunnur, dan



muthawwa’at, yang mana mereka tertipu dengan hal-hal demikian karena

kebodohan dan kepolosan berpikir.

Dari karakteristik lain dari budaya jahiliah adalah menghalang-halangi Al-
Qur’an, dan menjauhkan umat manusia darinya dengan berbagai macam cara, seperti
halnya Nadhr bin Harits yang pergi ke negeri Persia dan belajar dari para pendeta
raja di daerah itu, kemudian dia mengikuti dan menghadiri majelis Rasulullah saww,
ketika Rasulullah saww selesai dan keluar dari majelis, Nadhr duduk di antara para
sahabat yang ada di majelis, dan berkata kepada mereka: Demi Allah mana yang
lebih baik perkataannya, kisah-kisah yang saya sampaikan kepada kalian atau
perkataan dari Muhammad saww? Ada juga dari mereka kaum jahiliah yang
menganggap Al-Qur’an atau hadis yang disalin oleh mereka pagi dan sore sebagai
mitos dan dongeng saja, atau perkataan yang direka-reka saja, ataupun mereka
melakukan aksi makar dengan mengganggu dengan suara yang tinggi ketika Nabi
saww membacakan Al-Qur’an untuk memindahkan perhatian orang-orang supaya
tidak mendengarkan Al-Qur’an, dalam hal ini Al-Qur’an menggambarkan mereka

dengan firman-Nya
{15085 a&lat 4d ) gall y (o1 8l 13g0 1 gl W 1 9588 Gl B3 }

{Dan orang-orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengarkan (bacaan)
Al-Qur'an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu dapat mengalahkan
(mereka). ”} (Fussilat: 26),

{Haie a5l 0803 1 9ia 30 431 1535 03}
{ Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka
berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus menerus.”} (Al-Qamar: 2),

begitu juga jahiliah di zaman sekarang ini, tidak ada bedanya antara karakteristik

jahiliah sekarang dengan jahiliah di masa itu. Ada juga di antara mereka yang



menganggap Al-Qur’an sebagai kata-kata Muhammad saww saja sebagai hasil dari
puncak kesempurnaan manusia, dan bukan sebagai wahyu Tuhan, bahkan mereka
berusaha menuliskan hal-hal yang mereka anggap kontradiksi di dalam Al-Qur’an,
walaupun kenyataannya mereka tidak mampu melakukan hal itu, akan tetapi mereka
memaksakannya dengan menduga-duga keberadaan isi Al-Qur’an yang kontradiksi
bagi mereka, mereka sengaja — dengan apa yang mereka lakukan dari kejahatan,
makar dan penipuan — untuk menghilangkan isi kandungan Al-Qur’an dan
menghapuskannya secara pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
mereka mengubah Al-Qur’an menjadi sesuatu yang persis dengan nasyid atau
nyanyian yang biasa di dendangkan oleh mereka para penyanyi , dengan disertai
sambutan bagi para pendengarnya dari nyanyian tersebut dengan teriakan (Allah
Allah Ya Syeikh), ada juga dari mereka yang mengubahnya hanya dalam bentuk
jimat-jimat yang digantungkan pada dada-dada mereka atau di atas rumah-rumah
mereka. Cara tersebut seperti yang kalian lihat lebih berbahaya dari cara yang
diambil Nadhr bin Harits dan yang semisalnya, bahkan termasuk makar yang lebih

parah, dan memberikan pengaruh yang lebih besar.

Dari tingkah laku yang muncul terlihat dari masyarakat jahiliah adalah
kejumudan dalam mengikuti adat istiadat yang diwariskan dari para pendahulu
mereka disertai dengan mewajibkan dari mereka untuk melakukannya tanpa ada
usaha untuk keluar dari fanatisme kejumudan tadi. Walaupun telah sampai pada
mereka dalil dan kebenaran yang menolak kebiasaan dan adat istiadat mereka,
mereka tetap tidak menerimanya. Tingkah laku ini merupakan pengaruh dari sifat
keras kepala dan kebekuan dalam berpikir serta kekakuan dalam hati dan perasaan,
karena kebiasaan yang mereka ikuti berasal dari kakek nenek moyang mereka yang
dianggap sebagai sesuatu yang sakral dan susah untuk di rubah. Al-Qur’an dalam

hal ini beberapa kali mengulasnya, sehingga kita bisa memahami bahwa kebiasaan



yang muncul dari mereka adalah sebuah cobaan dan ujian yang sama bagi para nabi
terdahulu, Allah Swt berfirman :

3 Los sl ¥ AT QS 3l Uyl 4l Lol L &35 35 1616 20 0350 W 1 g 240 08 1303)
{Dan apabila dikatakan kepada mereka, “lkutilah apa yang telah diturunkan
Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada

nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek moyang mereka itu tidak

mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk} (Al-Bagarah: 170),
G358 560 pa BT o agd (Culla ahe T 138 2850}

{Sesungguhnya mereka mendapati nenek moyang mereka dalam keadaan sesat, lalu

mereka tergesa-gesa mengikuti jejak (nenek moyang) mereka} (As-Saffat: 69-70),
{OBalall (e G o) Ukl Lay Uinld U7 Xag &8 L JXip 6335 i diadd Uiy i sy

{Mereka berkata, “Apakah kedatanganmu kepada kami, agar kami hanya
menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh nenek
moyang kami? Maka buktikanlah ancamanmu kepada kami, jika kamu benar! ”’} (Al-
A’raff: 70),

V) i 0n 408 B B e Ui e I35 (9 b BT BB Uy 4 e sl U3 U 146 ()
ale 135 aa o3l o 3131 OB (s pr T o )3 441 6 Uslil U3 L) h ga3ia O

{8 4y allaa ) Lay Uy 1 508 280
{Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami
menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak mereka.
”Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan sebelum
engkau (Muhammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang hidup mewah (di

negeri itu) selalu berkata, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami



menganut suatu (agama) dan sesungguhnya kami sekedar pengikut jejak-jejak
mereka. ”(Rasul itu) berkata, “Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun
aku membawa untukmu (agama) yang lebih baik daripada apa yang kamu peroleh
dari (agama) yang dianut nenek moyangmu.” Mereka menjawab, “Sesungguhnya
kami mengingkari (agama) yang kamu diperintahkan untuk menyampaikannya. }
(Az-Zukhruf: 22-24),

Kedua ayat terakhir menjadi dalil mengenai ujian dan cobaan kepada siapa saja yang
ingin  membebaskan masyarakatnya dari kejumudan dan berusaha untuk

memperbaikinya,
{lld oha Ukl L Al 5}

{’Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan sebelum

engkau (Muhammad) dalam suatu negeri} (Az-Zukhruf: 23),
Ayat ini tidak khusus untuk para nabi, tetapi bisa meluas kepada selain mereka.

Masyarakat jahiliah di zaman sekarang tidak ada bedanya dengan jahiliah di zaman
dulu dalam hal ini, dan banyak bukti yang menunjukkan hal itu, akan tetapi banyak
dari masyarakat kita yang mendukung adat kebiasaan terdahulu (kecenderungan
menarik adat kebiasaan terdahulu untuk diterapkan di zaman sekarang/ naz’ah al-

istishabiyah) menurut istilah yang digunakan para pemikir dari kalangan hauzah.

Bagian dari tanda-tanda masyarakat jahiliah adalah tidak makrifat kepada
Imam yang hakiki ((ddals 4ix cila 4ila) ala) Gy alg &la (4)) ((barang siapa yang
mati tidak mengetahui imam zamannya, maka matinya jahiliah))‘". Maksud dari
makrifat di sini bukanlah hanya mengenai nama Imam saja tetapi makrifat terhadap

keseluruhan tugas dan kesempurnaan taklif beserta pengamalannya dengan sebenar-

** Kamal ad-Din wa Tamam an-Ini’mah; ¢+9.



benarnya di hadapan Imam as, kesalahan ini sangat jelas di hadapan Sahibuzzaman

as, seperti yang digambarkan mengenai hal ini di dalam salah satu doa matsur :

ol al o) b Mgy e agll i e al dluadi 50 ol o) il dladi Lo agll) )
(e o8 llia dlina 38 o ol () il lina 870 aglll clina o ol el g

((va Allah, kenalkanlah diri-Mu kepadaku, karena Jikalau Engkau tidak
mengenalkan-Mu kepadaku maka aku tak akan mengenal nabimu, ya Allah,
kenalkanlah kepadaku rasul-Mu, karena sesungguhnya Engkau jikalau tidak
mengenalkan Rasul-Mu kepadaku aku tidak akan mengenal Hujjah (Imam) -Mu, ya
Allah kenalkanlah kepadaku Hujjah -Mu, karena jikalau Engkau tidak mengenalkan
kepadaku Hujjah — Mu aku tersesat dari agamaku)) ‘", kesesatan dari agama itulah

sebenar-benarnya jahiliah.

Pembahasan mengenai makrifat kepada Imam dan Hujjah di setiap zaman,
mengetahui tugas kita di zaman kegaiban ini, kewajiban kita di hadapan Imam
Zaman as, dan jawaban serta solusi dari banyak pertanyaan, persoalan, permasalahan
mengenai pemikiran konsep keimamahan adalah pembahasan yang banyak
dilupakan oleh orang-orang mukmin apalagi dari orang-orang selain mukmin,
sedangkan mereka (para imam as) adalah pintu untuk pendekatan diri kepada Allah
Swt dan tidak mungkin datang untuk takarub kepada-Nya kecuali melalui pintunya
(e ¥ S Y g W Qb)) ((mereka as) adalah pintu Allah yang tak bisa masuk
kecuali melalui pintunya)) **, dan bagaimana seseorang bisa mendapatkan petunjuk
untuk makrifat kepada Allah kalau dia tidak mengenal pintunya, dan tidak ada selain

Allah kecuali kesesatan semata.

¥ Al-Kafi:V/YYY,
* Al-Kafi: 1) 41,



Dan dari karakteristik Jahiliah juga adalah penghambaan kepada materi dunia
dan pengingkaran terhadap apa-apa dibalik materi yang terlihat, begitu juga mereka

menolak hal-hal yang gaib, Allah Swt berfirman :
{0 gy HAT s A EIEA ) (a () T413)

{Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), “Hidup hanyalah di dunia ini, dan kita
tidak akan dibangkitkan. ”’} (Al-An’am: 29),

{5 ) b & ale (e 1Yy agd ey A3 ) UkIG) Lag LATS il LS LA ) () 5ilE3)
{Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja,
kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa.”

Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga

S

Bari sanalah Al-Qur’an telah mengasas tujuan hidup yang luhur, dan memberikan
fondasi dan potensi bagi seluruh kehidupan manusia untuk mencapai tujuan tersebut,
a

{09 ¥) a5 G il e}
JAku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku} (Az-Zariat: 56),

) 1535 a5 0B L A il 5 ) (n afLital 3 558 D) (a0 Lo ) 192080 38 5 0
A

I
{Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain

{Cuah u B 50

5)ia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya,
garena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya.
gesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa
pamba-Nya). 7} (Hud: 61),

o <
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{Oslass i JAL ad s cpe 2 B CUDA alUka 20

{Kemudian Kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (mereka) di bumi

setelah mereka, untuk Kami lihat bagaimana kamu berbuat} (Yunus: 74),

Maka dari itulah, manusia tidak diciptakan untuk dunia saja sehingga dipusatkan
perhatiannya untuk kebahagiaan di alam yang fana ini saja, akan tetapi ditempatkan
di bumi untuk dijadikan khalifah untuk memakmurkannya, dan menjadikannya
sebagai ladang untuk kehidupan akhirat. Penciptanyalah yang akan menghisab
segala amalan perbuatannya selama didunia, dan akan didatangkan akibat dan

balasan siksaan bagi mereka yang tenggelam dalam buaian materi dunia,

{5 il of e s Ad Gl (N5 83
{Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa
pertanggungjawaban)?Bukankah dia mulanya hanya setetes mani yang
ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang melekat,
lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu Dia menjadikan darinya
sepasang laki-laki dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian

berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?} (Al-Qiyamah: 36-40),

Betul, Maha Suci Engkau ya Allah, Engkau Maha Kuasa akan hal itu dan Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Akan tetapi bukanlah pernyataan kita ini berarti
pelarangan secara total bagi seseorang untuk mendapatkan bagian dari kenikmatan
dan kebahagiaan di dunia ini dengan tanpa menjadikannya tujuan akhir, akan tetapi
maksudnya adalah menjadikannya sebagai modal dan ladang untuk berkhidmat dan
melakukan pengorbanan untuk mencapai tujuan hakikinya yakni keridaan Allah

Swit, seperti dalam firman-Nya:



(b L) A5 ¥y L) ) il W8 il y LA G Bl i W3 53RN JIAN Y ST Lad 43005}

{Cramdall Gl Y U &) oY)

{Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang

yang berbuat kerusakan} (Al-Qasas: 77),

Maka bukanlah sesuatu yang hina untuk mendapatkan bagian dari dunia ini, oleh
sebab itu dikatakan dalam sebuah riwayat : ((3AY) 4= 3 Wiah)) ((dunia adalah
ladang bagi akhirat))**, dan di dalam hadis lainnya dikatakan ((4¥ st sl sadia Lial))
((dunia adalah perniagaan bagi wali Allah)), maka dalam hal ini para wali Allah
berdagang dengan Allah Swt dengan jual beli yang tak pernah hancur (yakni jual

beli dengan jiwa dan hartanya).

Ciri-ciri lain dari masyarakat jahiliah adalah perpecahan, cerai berai,

perselisihan, Allah Swt berfirman :

(G155 8 a0l Ly o (8 it 50185 a4 ) 5858 Gl (S A1) a1 555 W3}
{dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, yaitu
orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa
golongan. Setiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan
mereka} (Ar-Rum: 37-32). Semua hal itu disebabkan oleh pengabaian mereka

terhadap poros yang satu yang memusat dan mengelilingi di sekitarnya, yakni tauhid
kepada Allah Swt.

© <Awali Alliali: V/Y1Y,



Seperti yang kita lihat bahwa Kabah adalah kode bagi poros persatuan tersebut, akan
tetapi sangat disayangkan umat manusia telah jauh dari Allah Swt dan terpecah belah
serta terpisah dalam berbagai macam negara dengan kepentingannya masing-
masing, sehingga tercapailah jumlah dari negara-negara yang ada di dunia ini sekitar
YA+ negara, begitu juga tercerai berai bangsa-bangsanya, dan terpisah-pisah kaum-
kaumnya baik itu di dalam satu negara ataupun di antara negara yang berbeda-beda,
saling berselisih pemikirannya, seperti pemikiran sosialis, kapitalis, nasionalis, rasis,
agamis, begitu pun perselisihan ideologi walaupun hal ini terjadi di dalam satu
agama, bahkan di dalam satu mazhab sekalipun, dan seluruh kelompok memisahkan

diri menjadi sebuah firkah yang berbeda dengan lainnya:
{G158 4 gl Ly s 04}

{Setiap golongan (merasa) bangga dengan apa yang ada pada mereka (masing-

masing)} (al-Mu ’'minun: 53),

Dalam hal ini Al-Qur’an telah memperingatkan bahwa perpecahan tadi adalah akibat

dari sikap menjauhnya diri kita dari manhaj Ilahi, seperti dalam firman-Nya:

Ouly p&iaiy (3333 s skl 1 K13 51 il e 351 %838 0 Wi Kl daly of o Hall A (8

bt 0 g il i 3l
{Katakanlah (Muhammad), “Dialah yang berkuasa mengirimkan azab kepadamu,
dari atas atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-
golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu
keganasan sebagian yang lain.” Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan
berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan Kami) agar mereka memahami(nya)} (Al-
An’am: 65),

Dan datanglah Islam untuk mempersatukan mereka melalui Al-Qur’an, Allah Swt

berfirman:



Al a5l o calld piae 2k ) akile au Aaad 158005 16858 V3 tapad 4 g5y | saudie )

{Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan
karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk} (Ali
‘Imran:103),

o el 30 g slh G lly cCoplalsally 0 sl A1 ) 5b 20 s (b 82345 0 Tsh 013}
{Rsa 55 4d) pdn il au OS1 gy sle O Gl s aad 3V (B

{Dan jika mereka hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi
pelindung) bagimu. Dialah yang memberikan kekuatan kepadamu dengan
pertolongan-Nya dan dengan (dukungan) orang-orang mukmin, dan Dia (Allah)
yang mempersatukan hati mereka (orang yang beriman). Walaupun kamu
menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat
mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka.
Sungguh, Dia Maha Perkasa, Maha Bijaksana} (Al-Anfal: 62-63).

Dari ciri-ciri lain masyarakat jahiliah adalah takut akan kematian, atau apa-
apa yang ada dalam Al-Qur’an mengenainya atau yang menunjukkannya, hal itu
terjadi karena mereka akan merugi di akhirat, dan mereka menjadikan tujuan di
dunia sebagai hal yang sangat diperhatikan untuk mengenyangkan syahwat, hawa

nafsu dan keserakahan mereka, seperti yang difirmankan-Nya:



b5 13 (Gualia B () & gad) T3 Ll (193 o Lald 4 e 53AY1 HA A4 &3 o) 38
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{ Katakanlah (Muhammad), “Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus untukmu saja
bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika kamu orang yang benar.
“Tetapi mereka tidak akan menginginkan kematian itu sama sekali, karena dosa-
dosa yang telah dilakukan tangan-tangan mereka. Dan Allah Maha Mengetahui
orang-orang zalim. Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka
(orang-orang Yahudi), manusia yang paling tamak akan kehidupan (dunia), bahkan
(Iebih tamak) dari orang-orang musyrik. Masing-masing dari mereka, ingin diberi
umur seribu tahun, padahal umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka dari

azab. Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan} (Al-Bagarah: 94-96),

A3 Yy (ool 2K o) i 3al) ) 338 (el (98 o 0 £330 KT 8 5 ) 150 () 30 G 8}

{Osalally ade 25 aguail il Ly 1550
{Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang Yahudi! Jika kamu mengira
bahwa kamulah kekasih Allah, bukan orang-orang yang lain, maka harapkanlah
kematianmu, jika kamu orang yang benar.” Dan mereka tidak akan mengharapkan
kematian itu selamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan
tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zalim} (Al-
Jumuah: 6-7),

{e3a e 4l a3 agiad 20 ey §aokhn a1 Ci3AD £5 130E)

{Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu
dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati} (Al-
Ahzab: 19), akan tetapi Al-Qur’an terus mengulang hujahnya yang tidak
terbantahkan itu, sehingga tidak ada jalan untuk lari darinya,



{Crolads 558 Loy SK0T 53N 3 il e ) (9305 A A BN Al Ada (19580 (o3 &l &) (08

{Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya, ia pasti
menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan. ”’} (Al-Jumu’ah: §),

{8 Y) & 825 Y 133 SR 5 e gall G 308 ) 2158 akadsy o (8}

{Katakanlah (Muhammad), “Lari tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan
diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika demikian (kamu terhindar dari

kematian) kamu hanya akan mengecap kesenangan sebentar saja. ”} (Al-Ahzab: 76),
{835 7 a0 o 4K 51 Caal AR 1) i %5 L)

{Di mana pun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu

berada di dalam benteng yang tinggi dan kukuh} (An-Nisa: 78),
{pgmatinn () S e o il 500 35l B 8 38 g}
{Katakanlah (Muhammad), “Meskipun kamu ada di rumahmu, niscaya orang-orang

yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka
terbunuh. ’} (Ali- ‘Imran: 754),

Maka ketakutan dari kematian tadi tidak akan ada kalau dengan adanya persiapan
menghadapi kematian tersebut dengan memperkuat keimanan, beramal saleh,
menyibukkan diri untuk hari akhirat dengan beramal apa yang di ridai oleh Allah

Swt dengan mendekatkan diri kepada-Nya.

Saya merasa sampai di sini, pembahasan ini cukup kiranya sebagai pintu
pembuka sebagai bahan untuk berpikir terhadap permasalahan ini, karena yang lebih
penting dari itu semua adalah usaha kita untuk menyembuhkan penyakit personal di

dalam jiwa kita ataupun yang lebih luas lagi dari sudut pandang penyakit



kemasyarakatan, tentunya dengan meneliti berbagai jenis penyakit yang ada, dengan

itu kita bisa menentukan obat yang cocok dengannya.

Dan jelaslah kiranya bagi kita melalui pengulasan berbagai poin penting
diatas mengenai karakteristik dan sifat masyarakat jahiliah yang ada pada umat
manusia di masa Kini, dan kita mengetahui pula bahwa kasih sayang Allah Swt
kepada hamba-hamba-Nya adalah abadi dan kekal tanpa dibedakan satu kaum
dengan kaum lainnya, maka budaya jahiliah yang lalu tidaklah lebih buruk daripada
jahiliah di masa kini, dan tidak ada pula kekhususan bagi jahiliah yang lalu,
sehingga Allah Swt menurunkan ayat di dalam Al-Qur’an hanya untuk masyarakat
jahiliah di masa itu tanpa ditujukan untuk masyarakat jahiliah di masa kini dan yang
akan datang. Apa yang membuat masyarakat jahiliah membutuhkan juru selamat,
tidak lain adalah keberadaan Al-Hujjah Ibnu Al-Hasan as, dan apa alasan yang
memaksa kita untuk memegang teguh pada Al-Qur’an, adalah karena dialah yang

bisa menyelamatkan kita dari budaya jahiliah menuju puncak kemuliaan Islam.

Al-Qur’an Obat Untuk Berbagai Penyakit Masyarakat

Kita optimalkan kesungguhan kita dalam menggali kandungan Al-Qur’an,
kemampuan dan kekuatannya untuk menyembuhkan segala penyakit yang menimpa
jiwa manusia, dan meningkatkan kualitas manusia menuju kesempurnaan. Al-
Qur’an adalah wahyu yang abadi, langgeng sampai hari kiamat, dan dari
keabadiannya, kemampuannya dalam menentukan penyakit yang melanda jiwa
manusia dan memberi obat untuk seluruh umat manusia di setiap tempat dan zaman,
dan tidak ada taklif kita kecuali menggali segala kekuatan yang terpendam dari Al-
Qur’an serta meminta darinya obat penawar bagi segala penyakit baik personal

maupun masyarakat.



Jikalau masyarakat telah tertimpa bencana berupa perpecahan dan
perselisihan , maka obat penawarnya adalah firman-Nya Ta’ala : { 44 Jis | saai® 3
5858 ¥ a3} {Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai} (Ali ‘Imran: 703), dengan dihantarkan
penjelasannya bahwa tali Allah Swt tadi yakni Al-Qur’an dan Ahlulbait as, sesuai

dengan yang dikatakan hadis mengenai kedua hal itu.

Jikalau umat manusia dilanda penyakit rasa takut dan lemah, maka obat
penawarnya adalah firman-Nya Ta’ala: {334 ;JJQ (o A 31 &l A<, i o5 il }
{Di mana pun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu
berada di dalam benteng yang tinggi dan kukuh} (An-Nisa: 78), {agﬁ‘ &gall &) J
ainls 4ilh Al Os58) {Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari

padanya, ia pasti menemui kamu} (Al-Jumu’ah: 9).

Jikalau masyarakat ditimpa bencana, musibah, dan cobaan, maka obatnya

adalah firman-Nya Ta’ala:

sty a1l i35 o150l g Ul Agfiu 818 e 138 Gt (iR kil ATy A320) 15145 o aia afy

{Gu B 4 il &) YT 4 el i daa gl Gl st
{Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang
kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum kamu.
Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang (dengan berbagai
cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya berkata,
“Kapankah datang pertolongan Allah? ” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah
itu dekat} (Al-Bagarah: 204).

Jikalau perasaan jatuh dan putus asa, maka obat penawarnya adalah firman-

Nya Ta’ala:

(o282 380 3) 4 235 0 Gl ¥ A0) A 235 0 gl W3}



{dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus

asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir. ! (Yusuf: 87),
{Cusllal 9} 455 4§ o DS (a3)
{Dia (lIbrahim) berkata, “Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya,

kecuali orang yang sesat. ”’} (Al-Hijr: 56),
{3 455 0309 LA BLAD B 1l Culll g U} il )
{Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang

beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi (hari Kiamat)}
(Gafir: 51).

Jikalau datang dengan paksa kepada kita suatu tugas yang menyimpang dan
mengandung unsur kezaliman kepada orang lain, maka wajib bagi kita untuk

membaca firman-Nya Ta’ala :
Akl (pab A 10 Hilial Lay
{dan keburukan apa pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri} (An-
Nisa: 79),
el L T 53850 i a3 e S0 Y a1 &)

{Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka

mengubah keadaan diri mereka sendiri} (Ar-Ra’d: 117),
% ;;i.: o4 - ’~.’i :3;3:9 o 54 ,’S’I. u:s

{Allah tidak menzalimi mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri.} (Ali
‘Imran: 117).

Jikalau Masyarakat mengikuti dan patuh pada kebanyakan orang dan

pendapat mayoritas



(Berkumpul bersama masyarakat banyak adalah sebuah kemenangan), tanpa disertai
dengan pemikiran yang panjang, pendapat yang matang dan basirah yang kuat, maka

jawablah untuk mereka dengan ayat :
{uialsay s 5 bl i Las)

{Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat

menginginkannya} (Yusuf: 103),
{Osasis ) ab {3 ORI ) S o) ) daa 0B sl G b 0 ST 6 )3}
{Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya mereka akan

menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang mereka ikuti hanya persangkaan belaka dan

mereka hanyalah membuat kebohongan} (Al-An’am: 116),
(s i ah 3 ) by b S5 (e La3)

{Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka

mempersekutukan-Nya} (Yusuf: 106).

Salah satu dari penyakit masyarakat yang diobati Al-Qur’an adalah maraknya
isu dan berita bohong, berita yang cepat tersiar®*, karena isu dan berita yang belum
tentu benar cepat tersiar di tengah-tengah masyarakat adalah penyakit yang bisa
membunuh, sebab hal ini bisa membuat perpecahan dan perselisinan di tengah-
tengah masyarakat, dan guncangan bagi kelangsungan hidup umat manusia, bahkan
menciptakan kegelisahan, maka Allah Swt berfirman yang berkaitan dengan

penyakit masyarakat ini :

°* Akan terbit selanjutnya kitab kecil mengenai hal ini yang masuk dalam kumpulan pembahasan (Nahwun
Mujtama’in Nadzif).



Col ARl aa a1 31 A5 dskd) I 6505 315 4 16813 Ca3AD) o) W) G Dl abels 1315)

{18 ) Gl sy Aad ) kil 4 (b Y315 pa 41 shatily
{Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara
resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya bukan karena karunia dan
rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja
(di antara kamu)} (An-Nisa: 83),

Dan masih banyak lagi penyakit masyarakat lainnya dan permasalahan yang
mendarah daging di tengah-tengah masyarakat yang mana Al-Qur’an bisa mengatasi

hal itu semua.

Pelajaran yang Bisa Diambil Dari Metode Al-Qur’an Dalam Memperbaiki

Tatanan Masyarakat

Di sini kita akan menjabarkan pada sebagian pelajaran yang bisa diambil dari
metode Al-Qur’an dalam memperbaiki tatanan masyarakat dan memberi petunjuk

kepada mereka:

- Pemusatan perhatian pada sisi penelitian sebab-sebabnya lebih banyak dari
pada akibat-akibatnya dalam mengatasi suatu kondisi tertentu , dan cara itu
sangatlah penting dan urgen sekali. Jikalau seorang yang sakit merujuk
kepada dokter dan menjelaskan kepadanya mengenai derita yang dialaminya
karena penyakitnya, maka yang lebih penting dilakukan oleh dokter adalah
meneliti dan menentukan dengan tepat sebab dari penyakit tersebut dan

mengambil solusinya berupa obat untuk menyembuhkan penyakitnya,



sedangkan jikalau mencukupkan pada tataran penyembuhan rasa sakit dan
derita seperti rasa sakit pada kepala, atau perut, atau panasnya suhu badan,
tanpa meneliti dan mencari tahu sebab awal penyakit tersebut, maka hal itu

merupakan suatu kesalahan dalam berpikir.

Misalnya jikalau seseorang menginginkan untuk mengatasi
permasalahan budaya bersolek yang ditampilkan di depan khalayak, atau
kecenderungan pemuda dan pemudi dan budaya mereka yang selalu
mengikuti budaya barat, atau dari permasalahan orang -orang yang tidak mau
membayar khumus dan menegakkan salat, atau kebiasaan masyarakat dalam
kefasadan seperti meminum khamr atau kebiasaan liwat, atau secara umum
bisa dikatakan bahwa masyarakat jauh dari pelaksanaan syariat Allah Swt, dan
kesengajaan mereka dalam menyimpang dari syariat tersebut, maka tidak
cukup hanya dikatakan kepada mereka bahwa ini wajib harus dilakukan, dan
yang itu adalah haram maka wajib ditinggalkan, karena mereka sendiri adalah
orang-orang muslim yang secara umum telah mengetahui akan perkara yang
halal dan haram, oleh sebab itu harus dicari sebab-sebab inti dari lemahnya
mereka dalam berpegang teguh kepada agama, karena sebenarnya kekuatan
dalam berpegang teguh pada agama adalah pendorong utama untuk
melaksanakan syariat dan selanjutnya bisa menjadi solusi untuk mengatasi
permasalahan masyarakat. Lemahnya dalam berpegang teguh pada agama
sebabnya ada pada sisi akhlak dan akidah itu sendiri yang ada di tengah-
tengah masyarakat, oleh sebab itulah Al-Qur’an memusatkan perhatiannya di
Mekah — yakni dia awal-awal turunnya Al-Qur’an — pada dua sisi yang
penting ini yakni akhlak dan akidah. Dengan jalan penjelasan lengkap konsep
akidah dan menguatkannya dengan argumentasi yang bermacam-macam, dan

pada intinya argumentasi yang penting dan bermanfaat adalah dapat



mengungkap dan menyingkap sesuatu yang terpendam dari fitrah mereka,
karena fitrah adalah dalil yang wijdani (yang bisa dirasakan sendiri) dan
terdapat di dalam batin setiap manusia, begitu juga tak ada seorang pun yang
mampu mengingkarinya serta lari menghindarinya. Yang penting untuk
membangkitkan fitrah tersebut adalah dengan menunjukkan kepada mereka
bukti-bukti dan peringatan mengenai dahsyatnya hari kiamat, begitu juga
penjelasan mengenai sunatullah yang berlangsung pada umat-umat
sebelumnya, serta memperlihatkan kepada mereka bukti-bukti melalui nasihat
dan pengambilan pelajaran dari kisah umat-umat sebelumnya, sehingga akal
mereka bisa bangun dari tidurnya, hati mereka bisa bersih dan bersinar,
setelah itulah taklif ahkam dan syariat bisa disampaikan kepada mereka untuk
dikerjakan, maka dari itu dorongan untuk menerima dan mengamalkan ahkam
dan syariat tersebut menjadi suka rela bagi mereka. Kita mengetahui bahwa
waktu yang dihabiskan oleh Rasul saww di mekkah dalam berdakwah banyak
sekali yang berkenaan dengan kedua sisi tersebut (akidah dan akhlak)
daripada di Madinah, dari sana pulalah bisa dipahami bahwa poin penting
pada pencarian sebab-sebab harus lebih banyak diperhatikan dibandingkan

pada sisi akibat-akibatnya.

- Lalu kita menginjak pada pembahasan pelajaran kedua yang bisa diambil dari
metode Al-Qur’an untuk menata masyarakat, dan hal itu adalah urgensitas
membangun dimensi akhlak dan akidah untuk menguatkan kepribadian
seorang muslim. Al-Qur’an dalam membangun dimensi ini menyandarkan
pada beberapa metode yang telah saya sebutkan di dalam pelajaran (Falnarji’
lla Allah) dan kita katakan di sana bahwa: Manusia berjalan dan menempuh
pada tiga alam dalam kehidupannya, yakni (akal, hati, ruh), dengan ketiga hal

itu manusia bisa memahami adanya hubungan antara tidak turunnya



keberkahan dari langit, terhalangnya kebaikan dari bumi, sering tertimpa
keburukan, tidak dikabulkannya doa, lalu ketiga hal itu pulalah yang bisa
memahami sebab-sebab dari keburukan yang terjadi yakni karena umat
manusia jauh dari syariat Allah Swt dan meninggalkan kewajiban mengajak
kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, maka dari itu barang
siapa yang ingin keluar dari keburukan tadi wajib baginya untuk
melaksanakan tugas penting tersebut, seperti yang disebutkan di dalam

riwayat :

cilali g bl aSle a3 cils ) aSie ce 3 Siall (8 gill g g prally YD a8 53131 )
((pS) Platiewy M8 (g0 15 o S ) i pSile

((Jikalau kalian meninggalkan amar makruf nahi munkar akan dicabut dari
kalian semua keberkahan, akan datang pada kalian bencana, dan kalian

diliputi dengan keburukan, dan tertolak doa-doa kalian semua))°'.

Yang lebih utama dari metode Al-Qur’an dalam hal ini adalah menunjukkan
bukti-bukti keterasingan jiwa di hari kematian dan kedahsyatan bencana hari
kiamat, begitu juga kejadian mengenai percakapan orang-orang kafir dan
fasik di neraka dengan para setan dan iblis, serta peringatan kepada mereka
mengenai sunatullah Swt, seperti kisah umat-umat yang terdahulu yang

menyimpang dari ketaatan, seperti yang difirmankan-Nya :

(s (8815 agile G0 a3}

*' Tahdzib al-Ahkam: /) V1.



{Allah telah membinasakan mereka, dan bagi orang-orang kafir akan

menerima (nasib) yang serupa itu} (Muhammad: 70),

{liad) s 45 gy PHIPTFIRHE!

{maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah sangat berat
hukuman-Nya} (Ali-Imran: /1), kemudian Al-Qur’an menjelaskan besarnya
dan banyaknya kenikmatan dari Allah Swt yang dicurahkan kepada hamba-
hamba-Nya yang tak terhitung jumlahnya dengan disertai pengakuan mereka

terhadap hakikat fitrah yang terpendam pada jiwa manusia:
{OAY! Y clual) 5133 A}
{Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)} (Ar-Rahman: 60),

Kemudian juga menjelaskan mengenai kebahagiaan yang akan dirasakan hati
manusia dan dalam kehidupannya begitu juga kebahagiaan masyarakatnya,

jikalau mereka melaksanakan syariat Allah Swt, seperti dalam firman-Nya:
{Ga3 sl (a e85 agale UAZE T g3 1 glal (oS80 0AT & 315}

{Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi} (Al-A’raf: 96).

Sesungguhnya akidah dan akhlaklah yang bisa menentukan sebuah tujuan
kehidupan manusia, oleh sebab itu keduanyalah yang mengarahkan petunjuk
jalan kehidupannya, misalnya jikalau seseorang ingin memberikan kebaikan
atau Sedekah di jalan kebaikan untuk membantu orang-orang yang
membutuhkan, maka mana dari dua tipikal manusia yang bisa lebih cepat

untuk terpanggil melakukan kebaikan tersebut: orang mukmin yang



menginginkan keridaan Allah Swt, dan menginginkan pahala dari-Nya, atau
orang yang jauh dari agama yang memiliki tujuan lain, yang terpenting
baginya adalah tujuan untuk menambah kenikmatan dunia, { 3,3%) s | sy 38
43333‘ 9\-'\15 Sa JEKD) Gy WS} {sungguh, mereka telah putus asa terhadap
akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur juga

berputus asa} (Al-Mumtahanah: 73),

Maka yang lebih cepat untuk terpanggil hatinya untuk berpartisipasi dalam
amal kebaikan adalah tipikal yang pertama. Itulah yang bisa kita lihat secara
zahir pengaruh dari akidah dan akhlak yang bisa mendorong manusia untuk
melaksanakan kebaikan, maka orang-orang mukmin memiliki satu tujuan
yakni keridaan Allah Swt, dan mereka termasuk dari ahli akhirat, dan
bukanlah dari hamba dunia, sedangkan banyak umat yang tergelincir dan
tersesatkan karena mereka kehilangan tujuan kehidupan yang sesungguhnya,
maka hasilnya mereka terpecah belah pada jalan mereka masing-masing,
Allah Swt berfirman :

{Er588 akTa 4y aflay 280 Al 5 A%, (35888 Bl 16 9 5 stild Laiiias bl Jua 138 (13}

{Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa} (Al-
An’am: 153).

Tugas kita tidak lain adalah menutup segala kekurangan dan
menyempurnakan akal, hati dan jiwa masyarakat, sehingga jalan yang
ditempuh mereka menjadi benar dan teratur dalam tatanan kehidupan mereka
sesuai dengan apa yang diinginkan Allah Swt. Adapun kita mengambil dari

jalan Al-Qur’an tidak lain untuk menghidupkan hati dan jiwa dan menghalus



lembutkan, membersihkan dan memberi makan pada jiwa dan akal serta hati
dengan disinari oleh akidah yang benar sebagai sumber dari munculnya

akhlak yang mulia dan utama, Allah Swt berfirman :
Oy S ) 5 5} 08 19585 5 () Cha O35 Ly A LR g ol S o 1 gl Gl o Ty
{Crshoid 24T 5585 2l sl i 148 2gie QU (18
{Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang
telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di antara mereka

menjadi orang-orang fasik} (Al-Hadid: 76).

Maka dari itu wajib bagi para pemikir, murabbi/ Pendidik, untuk terlibat
masuk dalam mengambil peran tersebut dengan melalui metode Al-Qur’an
dalam menyampaikan nasehat, menghidupkan hati dan jiwa, begitu juga
melalui ayat-ayat syarifah yang mana kalau orang berakal sedikit merenung
dan memikirkan ayat-ayat tersebut dapat dipastikan dia akan meluruskan
pandangan dan metode kehidupannya, seperti yang Allah Swt firmankan di
dalam surat Ad-Dukhan:

L8 LAl 5 GUAS g SUB L ) 58 Ahlg o S pla £ 5339 o83 lid (oa 16835 5}

{Enobia ) 608 g (a1 sl pgale &5 Lad (fy Al
{Betapa banyak taman-taman dan mata air-mata air yang mereka tinggalkan,
juga kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman vyang indah, dan

kesenangan-kesenangan yang dapat mereka nikmati di sana, demikianlah,

dan Kami wariskan (semua) itu kepada kaum yang lain. Maka langit dan bumi



tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi penangguhan waktu}
(Ad-Dukhan: 25-29).

Saya memberi masukan kepada Anda untuk membaca kitab “Qalbu as-
Salim” yang terbagi dalam dua bagian, di mana bagian pertama adalah
masalah akidah dan yang kedua adalah pembahasan akhlak, dan kedua bagian

tadi ditulis dari seorang yang memiliki hati yang bersih.

- Bertahap dalam menyampaikan hidayah dan memberikan solusi perbaikan,
dan bergaul dengan masyarakat dengan penuh kasih sayang dan keakraban,
sebagai contoh utama dari masalah ini yang termaktub di dalam Al-Qur’an
adalah : bertahapnya masalah pengharaman minum khamr — dikarenakan
minum kKhamr merupakan kebiasaan yang mendarah daging di tengah-tengah
arab jahiliah , dan mereka telah menjadikan budaya meminum khamar sebagai
sesuatu kebiasaan yang tertanam dalam benak dan jiwa mereka — maka
pelarangannya dilakukan secara bertahap pada mereka, yakni pada tahapan

pertama :
[l AUap & 25 Lagad (8 pudally Laddl e o it}

{Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi.
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat
bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.”}
(AlBagarah: 219),

Berkata sebagian sahabat kami tidak meminumnya karena meminum khamar
adalah dosa, yang mana Allah telah mengharamkan seluruh keburukan dan
kemaksiatan apa-apa yang zahir darinya dan juga yang batinnya yakni dosa,

sebagian lainnya mengatakan kami meminumnya dengan kadar tertentu saja



yang bermanfaat yang terkandung di dalamnya, kemudian turunlah firman-

Nya:
{Cosl o5 L 1 als5 A8 (5 & a5 B3l 15158 )

{Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika kamu
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan} (An-
Nisa: 43), kemudian sebagian dari mereka menghindari minuman khamar
dan mengatakan kami tidak meminumnya pada saat salat karena bisa
mengganggunya, kemudian turunlah ayat Al-Maidah yang melarang secara

tegas dan pasti:
{5 5B UREN JaB (ha Cudy AV W15 Glaiiy uudally el W) 1 slal Gl 30 1)
{Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah

perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu} (Al-Maidah: 90).

Al-Qur’an pun turun ke bumi terbagi-bagi dan bertahap selama YY¥
tahun dengan tujuan — pada apa yang ditujunya — sebagai sebuah solusi
dalam metode tahapan, yang mencakup tahapan yang disesuaikan dengan
zaman dan tempat serta kondisi dan situasi yang menuntut penjelasan ayat
yang berbeda-beda, serta perbedaan tingkatan pemahaman dan potensi

manusia dalam menerima dan melaksanakannya.

Dalam kondisi lain, mungkin pula metode secara bertahap ini memiliki
berbagai bentuk, seperti ketika kita yang menginginkan penyelesaian
terhadap permasalahan yang tampak di masyarakat dan berakar di tengah-
tengah mereka — seperti adat istiadat, kebudayaan suku dan kaum — maka

kita memulai pertama-tama dengan mengajukan soalan dan permasalahan



mengenai kebenaran adat dan budaya tadi dan fungsi serta penggunaannya,
disertai dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membuat mereka
khawatir dan ragu dengan hal itu, kemudian ditawarkan bagi mereka
pengganti dan solusi lain yang berseberangan dengan budaya dan adat
istiadat mereka. Jika sudah tampak dalam jiwa mereka keraguan dan telah
sadar akan adanya kekeliruan pada adat istiadat mereka maka
konsentrasikan pada solusi yang lebih baik tadi, dan kemudian akan muncul
penerimaan dan kepuasan dalam memegang pandangan baru sebagai
pengganti adat dan budaya yang sudah lama. Dari sini bisa disimpulkan
bahwa jalan untuk mempermasalahkan kesalahan mereka itu terbuka
pintunya, asalkan langkah tadi tidak dilakukan dengan cara langsung tanpa
disertai dengan persiapan dan pembukaan, karena cara ini terlalu tergesa-
gesa dan dapat dipastikan kegagalannya. Selama adat kebiasaan, yang
meskipun salah tadi sudah mendarah daging dan mengakar disertai dengan
adanya penghormatan penuh dari masyarakat tersebut sebagai sebuah
warisan dari nenek moyang mereka, bahkan dengan kewajiban untuk taklid
buta padanya, maka mereka sudah pasti akan menolak ayat-ayat yang
disampaikan untuk mengubah kebiasaan dan adat mereka, kalau Kkita
mencoba langsung untuk mengubahnya tanpa disertai dengan persiapan dan
pengantar-pengantar yang diperlukan, inilah kenyataan yang tampak dari
adat dan kebiasaan masyarakat.

Seperti halnya awal periode diangkat Rasulullah saww menjadi seorang
nabi, Rasul saww tidaklah menyinggung sedikit pun secara langsung
mengenai sesembahan kaum jahiliah, akan tetapi Rasul saww menunjukkan
penyembahannya kepada Allah Swt, begitu juga Ali as dan Khadijah as,

sampai kaum Quaisy melihat dan mendengar ketiga orang suci ini



¢

melakukan hal-hal yang berbeda dengan mereka, dan sampai di sini pun
Rasulullah tidak menyinggung sesembahan kaum Quraisy dengan
keburukan-keburukan mereka, akan tetapi Rasul saww pada saat itu
membuka pintu mukadimah sebanyak-banyaknya berupa soalan dan
pertanyaan (mengenai sesembahan tersebut): seperti apa yang dilakukan
ketiga patung tersebut? Kepada siapa mereka kaum Quraisy menyembah?
Kenapa ketiga orang suci tadi meninggalkan cara dan kebiasaan kaumnya
dalam beribadah? Dan hal inilah yang menunjukkan keberanian yang kuat
dan kesungguhan dalam beriman yang bisa disampaikan kepada mereka
untuk diresapi dan diterima jiwa mereka, sehingga ketiga manusia suci tadi
mampu untuk bersikap melawan seluruh kaumnya dengan segala keyakinan

mereka...

Soalan dan pertanyaan tadi bisa membawa masyarakat Quraisy dalam
memeluk Islam secara berjamaah — maka rujuklah kisah Abdullah bin
Mas’ud dalam kitab sejarah, di mana kaum Quraisy tidak melawan dan
menindaknya karena dia tidak mengobarkan dan membangkitkan amarah
kaum Quraisy, karena dia pun tidak menyinggung sesembahan mereka

berupa patung-patung secara langsung.

Perhatian pandangan masyarakat kepada fondasi dasar dalam pembentukan
umat, yang mana umat tak akan ada kecuali dengan asas dan fondasi tadi,
khususnya adanya permasalahan di tengah-tengah umat ketika mereka tidak
memedulikan hal itu bahkan meninggalkan dan menelantarkannya begitu juga
setelah wafatnya Rasulullah saww, yang mana asas fondasi penting umat
semakin ditinggalkan, misal lainnya kewajiban mengajak kepada yang makruf
dan melarang dari yang munkar, permasalahan imamah, wilayah bagi orang-

orang mukmin, perlawanan kepada orang-orang kafir yang melawan,



mawadah kepada dzilqurba, memegang teguh pada Al-Qur’an dan Itrah Nabi
saww, penjagaan terhadap mesjid, dan salat jamaah dan salat Jumat. Setelah
mereka ditinggalkan oleh Rasulullah saww, umat dengan sengaja
meninggalkan fondasi yang kuat untuk menjaga keutuhan umat tadi, dari
sanalah dimulai dengan cepat penyelewengan dan penyimpangan, maka usaha
untuk kembali pada perbaikan dan reformasi untuk mewujudkan umat yang
berdasar pada fondasi yang kuat seperti sedia kala memerlukan usaha yang
lebih dalam pembahasan tersendiri dengan izin Allah Swt.

- Mengisi waktu luang, meluruskan keinginan dan tujuan, meringankan segala
kesukaran, kesulitan, dan kepenatan yang dihadapi oleh seseorang yang
berusaha untuk memperbaiki masyarakat dan memberi hidayah atau yang
sering kita katakan pembawa Al-Qur’an atau orang yang bersama Al-Qur’an
yang menjadikan Al-Qur’an itu sendiri sebagai buku pedoman reformasi,
Allah Swt berfirman :

{Gmiasall (o &35 4, S Aa £ 08 & ,0a B oo 36 ) 30 GBS «aall)

{Alif Lam Mim shad.(Inilah) Kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad);
maka janganlah engkau sesak dada karenanya, agar engkau memberi
peringatan dengan (Kitab) itu dan menjadi pelajaran bagi orang yang
beriman.} (Al-A’raf: [-2),

{dla daa s\a 3 38 e O 93Tl sk o @ 4y (il ) A g W ey &G atlally
{Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian dari
apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya, karena

mereka akan mengatakan, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya harta

(kekayaan) atau datang bersamanya malaikat? ”} (Hud: 72),
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{Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata dengan
pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap (kekafiran)
mereka dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya yang mereka
rencanakan. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan} (Hud: 7127- 128),
T4 (o 31T 585580 Gl ra AR coa B T i g Gty ity skl a1 3l B & 5EET)
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{Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu akan
mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang
diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk

urusan yang (patut) diutamakan} (Ali ‘Imran: 7/86), ungkapan yang lebih

halus dan lunak (yang menunjukkan kasih sayangnya) yakni ayat :
{Utely b ) P41 uial )

{Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu ketetapan Tuhanmu, karena
sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami} (At-Tur: 48),
perhatian-Nya, kasih sayang-Nya, rahmat, perlindungan, penjagaan, basirah

dan selainnya sellau (meliputi seluruh hamba—hamba Nya).

Anda bisa melihat bahwa surat yang turun secara lengkap dari awal ayat
sampai akhirnya untuk mencapai tujuan tersebut adalah surat Yusuf, di mana
bisa kita rasakan bahwa turunnya surat ini terjadi pada saat kondisi sangat
sulit, yakni ketika Rasulullah saww di Mekah sebelum hijrah, di mana Rasul

saww kehilangan penolong setianya dengan wafatnya Abu Thalib as dan



Khadijah as, dan muncul pada diri beliau saww keputusasaan dalam
mengislamkan Quraisy di Mekkah, kemudian Rasul saww berusaha untuk
mencari tempat lain selain Mekah seperti daerah Thoif, tetapi daerah itu pun
tidak berhasil, maka menjadi sempitlah dunia ini bagi orang-orang mukmin.
Ketika dalam kondisi demikian turunlah surat Yusuf pada mereka, dan
dikisahkan pada mereka bagaimana saudara besar Yusuf membuat makar
kepada saudara kecilnya yakni Yusuf, dan membuangnya ke sumur, dan hal
itu akan menyebabkan kematian bagi Yusuf as kalau dilihat dari sebab-sebab
alam biasa, akan tetapi Allah Swt mengutus kafilah para pedagang yang tak
sengaja menemukan Yusuf di sumur dan menolongnya, lalu menjualnya ke
salah satu pembesar Mesir, kemudian Yusuf as mengalami ujian dan cobaan
berat dalam menghadapi seorang wanita terhormat Mesir dan juga wanita-
wanita Mesir lainnya, kemudian Yusuf as dimasukkan ke dalam penjara
bertahun-tahun lamanya, akan tetapi Allah Swt menolongnya dan
mengeluarkannya dari penjara tersebut, dengan mengajarkannya takwil
mimpi dan takwil kejadian yang akan terjadi. Berkat kemampuan takwil
inilah Yusuf as menjadi pejabat Mesir yang bertanggungjawab dalam
perbendaharaan logistik negeri Mesir, kemudian dia as menjadi penguasa atas
perbendaharaan tersebut setelah dia as bisa mengambil hati dan jiwa
masyarakat karena akhlak mulianya dan kebaikan dalam melaksanakan tugas
dan pengaturannya. Setelah itu datanglah saudara-saudara besarnya pembuat
makar tersebut ke Mesir dalam kondisi terhina di hadapannya, akan tetapi
Yusuf as memaafkan mereka semua dengan jiwa besarnya dan hatinya yang

penuh dengan kasih sayang, Yusuf berkata kepada saudara-saudaranya :

{omaa il aa sl 3h 3 Ak Kk a e akile Y )



{“Pada hari ini tidak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah
mengampuni kamu. Dan Dia Maha Penyayang di antara para penyayang}
(Yusuf: 92), kemudian Allah Swt mengumpulkannya kembali bersama ayah
dan saudara kecilnya. Rasulullah saww meminjam ungkapan yang sama
ketika Quraisy melakukan makar kepadanya berkali-kali, sampai Allah Sawt
menolong Rasul saww dan umat islam pada waktu itu, serta menempatkan
Rasul saww menjadi penguasa di negeri mereka kaum Quraisy yakni Mekah,
lalu ketika kembali ke Mekkah (pada futuh Mekah) terulang lagi kata-kata
saudaranya yang terhormat Yusuf as dari lisan suci Nabi saww, dengan

sabdanya :

((sAlkal) ALi8 ) 5030 o sall aSile o S5 Y)) ((Tidaklah akan ada kepada kalian celaan
pada hari ini. Pergilah, kalian bebas)), setelah Rasul saww bersabda
demikian kepada mereka, beliau saww bersabda lagi: apa yang akan kalian
lakukan kepadaku setelah aku membebaskan kalian semua, mereka berkata
((mS 2= O s a2 5 £1)) ((Anda adalah saudaraku yang mulia dan anak pamanku
yang mulia))®, dan itulah bukti pengakuan mereka kaum Qurasy akan

ketinggian dan kemuliaan dzat Rasulullah saww.

1- Mendorong kepada para pelajar agama untuk belajar, mutalaah, tafaqquh,
mengkaji sebenar-benarnya apa-apa yang bisa mendekatkan diri kepada Allah
Swt dan yang bisa menambah makrifat kepada-Nya, seperti yang dikatakan
bahwa, di dalam Al-Qur’an ada lebih dari @+ + ayat mengenai ilmu, berpikir,
penghormatan kepada para ulama, mencela orang-orang yang jahil dan orang-
orang yang sama sekali tidak mau tahu, dan menyebutkan mengenai akibat

dan siksaan yang akan diderita mereka, sampai-sampai Al-Qur’an menjadikan

** Tafsir Nur ats-Tsagalain : Y/£1+,



pengetahuan, ilmu, dan makrifat kepada Allah Swt sebagai sebab berlipat
gandanya kekuatan orang-orang mukmin atas musuh-musuh mereka,
sebanyak sepuluh kali lipat, berdasarkan ta’lil atau sebab dari ungkapan pada

akhir baris ayat berikut ini:
K3 03 Oifia Tsilhy Gigia (g aia o) o) JUBl o Glalal) Ga3A (ol il 4 )
{ Gty 358 230 1288 Gl a Wl ity A i
{Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus
orang (yang sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan
seribu orang kafir, karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak
mengerti} (Al-Anfal: 65), sedangkan Al-Qur’an memisalkan sifat sabar
sebagai sebab yang penting dalam mendapatkan kemenangan dengan dilipat

gandakan satu kali saja bagi orang-orang mukmin,

Call ki (&5 (o) § e | glag § i 4 ki (&) ()b Lika 88 (f ale 5 a%ie 4 CidS Y1)
{Cnpliall 2 i3 Qig ol 1 sithy

{Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada
kelemahan padamu. Maka jika di antara kamu ada seratus orang yang sabar,
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan jika di
antara kamu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. Allah beserta orang-orang
yang sabar} (Al-Anfal: 66).

Figih Untuk Menghadapi Orang - Orang Kafir Yang Melawan Dan Tagut



Figih ini meliputi seluruh sisi kehidupan, lalu kenapa Al-Qur’an mencurahkan
pandangannya pada pembahasan yang mungkin bisa dinamakan figih untuk
menghadapi orang-orang kafir yang melawan? Allah Swt berfirman :

&3 oA Y G (e Gi9d 53 (rsall a8 6 gally adth ¢y salls 158 o5 ) 3800 sl LB 15463 95 )

{lassa Wule 2
{ Dan janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika
kamu menderita kesakitan, maka ketahuilah mereka pun menderita kesakitan (pula),
sebagaimana kamu rasakan, sedang kamu masih dapat mengharapkan dari Allah
apa yang tidak dapat mereka harapkan. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana}
(An_nisa: 104), lalu kenapa mereka lari dari pertemuan dengan musuh pada
peperangan selama kerugian ada pada kedua belah pihak? Bedanya kalian orang-
orang mukmin mengharapkan apa-apa dari Allah Swt untuk kehidupan di akhirat,
maka tidak ada kerugian bagi orang-orang mukmin, sedangkan mereka orang kafir

tidak mengharapkan apa-apa dari Allah Swt kecuali azab yang pedih.
Dan Firman-Nya Ta’ala :

Gsi A G5 agaslh b CilBy ) gy A A (e 20 AL D (d plslad sl o4 15l )
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{Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin,
benteng-benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah;
maka Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang tidak mereka
sangka-sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka; sehingga
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangannya sendiri dan tangan orang-
orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-

orang yang mempunyai pandangan!} (Al-Hasyr: 2).

Dan Firman-Nya Ta’ala:
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{Tidak pantas bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam
di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak
pantas (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada (mencintai) diri
Rasul. Yang demikian itu karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan
kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan suatu bencana
kepada musuh, kecuali (semua) itu akan dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal
kebajikan. Sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik, dan tidaklah mereka memberikan infak, baik yang kecil maupun yang besar
dan tidak (pula) melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan dituliskan bagi
mereka (sebagai amal kebajikan), untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang

lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan} (At-Taubah: 720-121},

oleh sebab itu, mengapa mereka mundur (dari perang) dan tidak taat, serta lalai dari
menjalankan ketaatan kepada Allah Swt berupa jihad perang, pengorbanan harta,
dan kenapa pula mereka berprasangka buruk kepada Allah Swt, hal-hal itulah yang
menimpa umat mukmin pada umumnya ketika diminta dari mereka pelaksanaan

kewajiban dari masalah hak-hak Syari seperti khumus, zakat dan yang sejenisnya?
Dari ayat-ayat mengenai figih dalam melawan orang-orang kafir adalah



{Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beri-man,

demikianlah menjadi kewajiban Kami menyelamatkan orang yang beriman} (Yunus:

3y)

Dan Al-Qur’an pun memiliki ayat-ayat yang penuh berkah seperti ayat-ayat
yang terkandung didalam surat Muhammad. Jikalau Anda mampu meresapinya,
maka anda seakan-akan sedang memindahkan ruh, pikiran, hati dan jiwa anda pada
zaman yang penuh keberuntungan dan kebahagiaan dari segenap kehidupan manusia
(yakni di zaman Rasulullah saww), dan juga Anda bisa membayangkan bahwa Anda
berada di tengah-tengah orang-orang mukmin di sekeliling Rasulullah saww, yang
mana mereka mengalami masa kesulitan di awal-awal risalah kenabian, ketika
mereka dalam kondisi yang minoritas dan lemah, disisi lain pihak Quraisy mencela
dan menghinakan mereka dengan penyiksaan yang seburuk-buruknya, sampai di
mana suatu masa kaum Quraisy musyrik pun merangkak mengalami kondisi lemah
dan berputus asa ketika terjadi peristiwa perang Al-Ahzab, di mana di sana
pemimpin peperangan di tangan Rasulullah saww langsung, kemudian bersambung
kemenangan umat Islam pada peristiwa Futuh Hudaibiah sampai Futuh Khaibar dan
Futuh Mekah dan Thoif , kemudian ke wilayah Yaman dan seluruh jazirah, dan Anda
bisa bayangkan di zaman itu, Anda berada di sana dan turun kepada anda percakapan
Al-Qur’an yang Adzim dari sisi Tuhan , Rab, Pengatur segala urusan Anda dan

Pencipta langit dan bumi secara langsung, anda bisa lihat ayat-ayat berikut ini :
padl GaA N ) e}
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{Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, Allah
menghapus segala amal mereka. Dan orang-orang yang beriman (kepada Allah)
dan mengerjakan kebajikan serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada
Muhammad; dan itulah kebenaran dari Tuhan mereka; Allah menghapus
kesalahan-kesalahan mereka, dan memperbaiki keadaan mereka. Yang demikian
itu, karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang batil (sesat) dan
sesungguhnya orang-orang yang beriman mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Maka
apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di medan perang), maka
pukullah batang leher mereka. Selanjutnya apabila kamu telah mengalahkan
mereka, tawanlah mereka, dan setelah itu kamu bolen membebaskan mereka atau
menerima tebusan sampai perang selesai. Demikianlah, dan sekiranya Allah
menghendaki niscaya Dia membinasakan mereka, tetapi Dia hendak menguji kamu
satu sama lain. Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-
nyiakan amal mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada mereka dan
memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah
diperkenalkan-Nya kepada mereka. Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu
menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan

kedudukanmu. Dan orang-orang yang kafir maka celakalah mereka dan Allah



menghapus segala amalnya. Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al-
Qur ‘an) yang diturunkan Allah, maka Allah menghapus segala amal mereka. Maka
apakah mereka tidak pernah mengadakan perjalanan di bumi sehingga dapat
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Allah
telah membinasakan mereka, dan bagi orang-orang kafir akan menerima (nasib)
yang serupa itu. Yang demikian itu karena Allah pelindung bagi orang-orang yang
beriman; sedang orang-orang kafir tidak ada pelindung bagi mereka®". Sungguh,
Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang yang
kafir menikmati kesenangan (dunia) dan mereka makan seperti hewan makan; dan
(kelak) nerakalah tempat tinggal bagi mereka. Dan betapa banyak negeri yang
(penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah
mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka; maka tidak ada seorang pun
yang menolong mereka. Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang
datang dari Tuhannya sama dengan orang yang dijadikan terasa indah baginya

perbuatan buruknya itu dan mengikuti keinginannya?} (Muhammad: 7-14),

°" Ayat ini merupakan sebuah bingkai umum untuk orang-orang mukmin dalam melawan mereka (orang-
orang kafir yang melawan) , bagi orang-orang mukmin Allah Swt lah maula yang memerhatikan mereka,
dan mengurusi tarbiah mereka, kebahagiaan dan kebaikan mereka, sedangkan orang-orang kafir tidak
memiliki maula, akan tetapi maula mereka adalah setan yang lemah yang lari ketika orang-orang kafir
berhadap-hadapan dengan orang mukmin dan menelantarkan mereka, seperti dalam ayat :
32 25 3 ) g e o GaS ) e 5 U 28T Hla )5 G G ) AT 2 Y 065 gt S 243 (35 35}
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{ Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan (dosa) mereka dan
mengatakan, “Tidak ada (orang) yang dapat mengalahkan kamu pada hari ini, dan sungguh, aku adalah
penolongmu.” Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat (berhadapan), setan balik ke belakang
seraya berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu; aku dapat melihat apa yang kamu tidak dapat

melihat; sesungguhnya aku takut kepada Allah. ” Allah sangat keras siksa-Nya} (Al-Anfal: 48).
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{Oshuatd b 1318
{Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman dan
yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan menjadikan mereka
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh, Dia akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang
telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka, setelah berada
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan
tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa (tetap)

kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik} (An-Nur: 55).

Selain itu perlu juga kita waspadai usaha orang-orang munafik yang
menelantarkan dan meninggalkan orang-orang mukmin dari perlawanan melawan
musuh, bahkan mereka mencela dan mencemooh orang-orang mukmin dari sisi
kurangnya dan lemahnya media dan peralatan untuk perlawanan, sebenarnya
mereka tidak sadar dan lupa mengenai kekuatan yang terpendam pada jiwa orang-
orang mukmin, dan yang paling utamanya adalah keterikatan jiwa mereka dengan

Allah Swt, maka dengarkanlah ayat berikut :

{RSa 3o a0 Gl 40 T R (i ades s 58 () agaslh B Gl ¢ sia) Ok )
{ (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di
dalam hatinya berkata, “Mereka itu (orang mukmin) ditipu agamanya.” (Allah

berfirman), “Barangsiapa bertawakal kepada Allah, ketahuilah bahwa Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana. ’} (Al-Anfal: 49).

Dan termasuk dalam pembahasan ini — yakni figih dalam menghadapi kafir

yang melawan — adalah masalah janji-janji llahi kepada orang-orang mukmin berupa



kemenangan, pertolongan, dan pewaris bumi ini, akibat yang terbaik untuk mereka,
sesungguhnya Allah Swt selalu bersama mereka, turunnya malaikat kepada mereka
dengan membawa ketenteraman dari Tuhannya, terangkatnya rasa takut dan
kesedihan pada diri orang-orang mukmin, perdagangan dan jual beli dengan Allah,
di mana Allah Swt membeli jiwa dan harta mereka dan balasannya adalah surga,
begitu juga Allah Swt melipat gandakan pinjaman orang-orang mukmin dalam infak
di jalan-Nya, dan masih banyak lagi yang lainnya, kita cukupkan dalam contoh

singkat tersebut.

Sesuatu hakikat besar yang Al-Qur’an telah mengukuhkannya adalah
keberadaan pertolongan dan kemenangan orang-orang mukmin atas musuh luar —
orang kafir yang melawan - yang di mana hal itu cabang dari pertolongan dan
kemenangan atas musuh dalam jiwa berupa nafsu amarah dan keburukan yakni
godaan setan. Anda bisa melihat bahwa ketika orang-orang mukmin mendapatkan
kekuasaan di muka bumi dan mendapatkan warisan bumi beserta isinya, maka Al-
Qur’an menjadikan hal tersebut sebagai langkah pertama dalam usaha perbaikan inti

dan pelaksanaan metode Ilahi atas jiwa manusia, Allah Swt berfirman:

QA (b wd CRALD (O iy Addl apladiy G (B | skl ) e 545 of i)
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{ Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi
(Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka
orang-orang yang mewarisi (bumi),dan Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi
dan Kami perlihatkan kepada Fir‘aun dan Haman bersama bala tentaranya apa
yang selalu mereka takutkan dari mereka} (Al-Qasas: 5-6), maka langkah pertama,
Al-Qur’an menjadikan aimmah (kepemimpinan) sebagai pembersih dzat jiwa
mereka (dari segala tujuan selain Allah Swt), di sini Al-Qur’an menegaskan bahwa

tidak ada nilainya sedikit pun bagi pertolongan dan kemenangan atas orang-orang



kafir yang melawan jikalau hal itu tidak disertai dengan kemenangan atas setan di
dalam jiwa mereka dan ikhlas dalam beramal untuk Allah Swt semata, karena
sesungguhnya amal perbuatan jikalau tidak ditujukan untuk keridaan Allah Swt,
maka mereka tidak ada bedanya dengan orang-orang kafir, dan keduanya adalah ahli

dunia dan tidak adanya bagian kebahagiaan bagi keduanya di akhirat.

Misalnya ketika peristiwa sekelompok orang-orang muslim dalam kekalahan
di perang Uhud dan kerugian yang sangat menyakitkan diderita oleh mereka , Allah

Swt mengatakan kepada mereka :
{ 15508 Lo oy Uil aded S W) ) ) 3 ki T3 Gl )

{sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu ketika terjadi
pertemuan (pertempuran) antara dua pasukan itu, sesungguhnya mereka
digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang telah mereka
perbuat (pada masa lampau)} (Ali Imran: 755), kekalahan mereka disebabkan
segolongan dari mereka yang ingin mengambil keburukan (Tamak dengan

ganimah), dan sebaliknya Allah Swt berfirman:
{5k 40 ) gy o)

{Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan
meneguhkan kedudukanmu} (Muhammad: 7), maka pertolongan dan kemenangan
dari Allah Swt itu adalah melalui ketaatan orang-orang mukmin kepada-Nya, karena
jikalau tidak maka Dia adalah Maha Kaya dari segala sesuatu (tidak memerlukan
ketaatan dan kemenangan Kkita, akan tetapi kitalah yang memerlukannya, karena
kalau tidak taat akibatnya pun yakni berupa kekalahan kembali kepada kita , dan
Allah Swt tidak merugi akan hal itu), dan ayat tersebut di dahului dengan :

{akia ) gial Gl G0 38 3}



{Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman} (An-
Nur:55), dari sanalah Rasulullah saww mengatakan kepada pasukan mujahidin

Islam yang kembali dari peperangan dengan sabdanya:
(i) g 1B S Jgmiy b 98 Lag i, sV algad) alile By g jual) dlgal) aludd caSy L )

((Selamat untuk kalian semua yang telah melaksanakan jihad kecil, dan tersisa
atasmu jihad akbar (besar), lalu ditanyakan kepada Rasul saww: apakah itu ya
Rasulullah saww? Rasul saww menjawab: Jihadunnafs (Jihad mengendalikan
diri)) .

Rezim Zionis hanyalah efek dari sebuah penyakit, hilangkanlah akar

penyakitnya.

Ketika saat-saat ini, kaum muslim sibuk dengan urusan pembentukan negara
Zionis serta berusaha untuk melenyapkannya, hendaknya mereka juga menyadari
bahwa sesungguhnya negara ini, hanyalah gejala atau efek samping dari sebuah
penyakit yang ada pada diri umat Islam yang merupakan hasil dari penyakit
tersembunyi, yang merupakan akar dan sebab dari efek-efek tersebut. Penyakit ini
tidak lain adalah jauhnya muslimim dari jalan ilahi dalam kehidupan mereka. Sudah
seharusnya mereka tidak terlalu sibuk dengan urusan yang merupakan sebuah efek
dari penyakit sedangkan mereka sendiri melupakan asal dari mana datangnya efek
tersebut. Sehingga mereka menjadi seperti banteng yang sedang mengamuk
(perumpamaan dari seorang pemikir®®). Banteng yang sedang mengamuk
memusatkan seluruh perhatian, permusuhan, kemarahan dan kekuatannya pada

sebuah kain merah, tidak menghiraukan orang yang membawanya, sehingga orang

°* Al-Kafi:e/\ ¥, bab: Wujuh al-Jihad.
°* Seikh Jauda Said



tersebut dapat dengan mudahnya menusukkan belati ke lehernya tanpa disadarinya
hingga ia mati. Bukankah keadaan kita sekarang ini seperti keadaan banteng
tersebut?. Sebagaimana yang anda ketahui, bahwa umat menjadi lebih dekat dengan
kemenangan atas musuh-musuhnya ketika mereka lebih mendekati kemenangan atas

dirinya dan lebih dekan dengan Allah swt.
Manfaat Pengulangan Kisah-kisah dalam Al-Quran

Y. Mengulang dan melanjutkan dosis pengobatan, tidak menghentikan pengobatan
hanya dalam sekali untuk memperbaiki keadaan yang tidak normal atau untuk
menutupi kekurangan atau kecacatan yang ada dalam pikiran, kepercayaan dan
perbuatan sebuah umat. Misalnya, Anda menemukan kisah-kisah dari beberapa nabi
yang telah diulang lebih dari sepuluh kali, dan setiap pengulangannya memiliki
selera, efek, dan perannya sendiri dalam mencapai tujuan dan meninggalkan kesan
selain yang ditinggalkan oleh yang lainnya, walaupun semuanya memiliki isi dan

makna yang sama.

Ketika Kkita ingin membahas masalah wanita-wanita yang memamerkan
keindahan dan auratnya di hadapan pria, yang disebut sebgai perilaku syaitan yang
dapat mencegah manusia dari mengingat dan taat kepada Allah swt, sebagai

manifestasi dari janji iblis yang terekam dalam Al-Quran,

2h 8188 Y 5 2l (e 5 2l (e 5 2R o5 gl (B (p Y & caial) alhal a2 G318V
OY =Tl e W) {6 S

“...saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang
lurus, Kemudian saya akan mendatangi mereka dari depana dan dari belakang
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur (taat). ”(QS. Al-A’raf: 16-17).



Para wanita ini, menggunakan berbagai macam cara dan metode untuk merayu pria
agar jatuh dalam kemaksiatan. Dari memamerkan auratnya di jalanan, melakukan
gerakan-gerakan yang lembut mempesona di dalam unversitas, mempertontonkan

keindahan tubuhnya, olahraga, hingga adegan-adengan telanjang dalam sebuah seni.

Jika kita ingin menhilangkan penyakit berbahaya ini dari masyarakat, kita
dapat menemukan jalan keluarnya dalam sebuah buku tentang fenomena sosial yang
menyimpang, sebuah buku tentang masalah-masalah wanita, sebuah buku tentang
dampak olahraga dan seni dalam menghancurkan etika masyarakat, sebuah buku
tentang masalah, keprihatinan, dan aspirasi mahasiswa, sebuah buku dengan isi yang
sama tentang pemuda dan sebuah buku tentang figih keluarga yang mencakup
hubungan keluarga dan sosial sesuai dengan ajaran syariat dan buku-buku yang lain.
Karena masalah serius ini masuk dalam semua pembahasan tersebut, membahas
masalah ini dalam pembahasan yang berbeda-beda dapat memberikan gambaran dan
pola yang berbeda dalam satu pembahasan dengan yang lainnya. Minimal
permasalahan-permasalahan yang dibahas dalam buku-buku tersebut dapat

menghasilkan sebuah gambaran yang sempurna yang diambil dari seluruh sisi®".

A. Melakukan berbagai cara untuk membimbing umat manusia yang memiliki tiga
unsur, jiwa, akal dan hati. Yang mana dapat kita jumpai orang-orang yang
menggunakan ketiganya untuk taat kepada perintah Allah swt, sebagaimana yang

telah dijelaskan secara rinci di beberpa pelajaran (Mari kita kembali ke Al-Quran).

Anda juga akan menemukan banyak orang yang menggunakan fitrahnya,
sebagaimana beberapa hadis yang menjelaskan alasan turunnya Al-Quran (untuk
merangsang bagian terdalam fitrah manusia). Hati nurani adalah bukti yang paling

jelas dan yang paling benar, hal ini sudah tidak dipertentangkan lagi. Mari kita

** Dengan taufik Allah swt, tulisan-tulisan dan artikel yang memuat seluruh pembahasan ini telah dicetak



dengar bagaimana Allah swt mengajak fitrah berbicara untuk membuktikan adanya

sang Pencipta:
(080 i ) A (523 145083 5,815 51
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“Maka adakah kamu perhatikan, tentang (benih manusia) yang kamu
pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, ataukah Kami penciptanya?.” (QS.
Al-Wagiah: oA-219)

“Pernahkah kamu perhatikan benih yang kamu tanam?. Kamukah yang

menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkan?.” (QS. Al-Wagiah: 1Y-1¢)

“Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum?. Kamukah yang
menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan?.” (QS. Al-Wagiah:
TA-19)

“Maka pernahkah kamu memperhatikan tentang api yang kamu nyalakan (dengan
kayu)?. Kamukah yang menumbuhkan kayu itu ataukah Kami yang
menumbuhkan?.” (QS. Al-Wagiah: V-VY).

Atau firman Allah swt yang mengecam para pendosa:
(Ve romn ) LHLAY) Y] iAo 3a Ja)

“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).” (QS. Ar-Rahman: V-
Y).



Padahal kamu bergelimang dalam kenikmatan yang diberikan Allah swt:
(Y€ a5l $add Y 4 Cazas 15345 o) 5}

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu

menghitungnya.” (QS. Ibrahim: V1-VY),
Bagaimana cara mengaktifkan kembali peran Al-Qur’an?

Saya sekarang akan kembali ke pertanyaan yang telah kami ajukan
sebelumnya, yaitu bagaimana mengembalikan Al-Qur'an ke kehidupan dan
mengambil manfaat darinya. Ada dua pihak yang memikul tanggung jawab untuk
itu: masyarakat dan hauzah yang merupakan gelar dan simbol dari kesadaran,
pemikiran, dan tingkat keagamaan sebuah bangsa, kami telah katakan bahwa fungsi
terpenting yang dilakukan Hauzah dalam masyarakat adalah untuk menyajikan
konsep, visi, persepsi, akhlak dan keyakinan Al-Qur'an - yang telah kami singgung
beberapa di antaranya - kepada masyarakat dengan pemahaman yang benar dan
murni seperti yang diinginkan Al-Qur'an dan dalam bentuk yang sesuai. Sehingga
memiliki peranan aktif dalam kehidupan bangsa. Hal tersebut dapat terpenuhi
dengan beberapa cara, seperti mimbar Al-Huseini, kuliah, seminar, khotbah Jumat,

kajian, buku, majalah, pamflet, dan sebagainya.

Tetapi sebelum itu, Al-Quran harus dikembalikan ke dalam kurikulum

pembelajaran hauzah, yang dapat dicapai dengan dua tahap.

Pertama: Studi awal, yaitu tingkat pengantar dan tingkat dasar, dengan
beberapa pendekatan sebagai berikut:*

" Yang Mulia Seikh Ya’qubi menerapkan seluruh kurikulum pembelajaran ini di Universitas Agama Sadr yang
dipimpinnya.



V. Menghafal dan membaca Al-Qur'an, sesuai dengan aturan bahasa Arab, dan

menguasai aturan tajwid dalam kerangka hukum syar’i.

Y. Penafsiran kata-kata secara global, walaupun hanya menjelaskan arti dari
kata-kata dalam Al-Quran seperti dalam tafsir Syibr dan lainnya, sehingga siswa

dapat mengambil pemikiran umum tentang makna Al-Qur‘an.

Y. Mempelajari ilmu Al-Qur'an, dan buku terbaik yang membahas tentang itu
adalah (Al-Bayan) atau pengantar buku Alaa Al-Rahman, dicetak di permulaan tafsir
Syibr.

¢. Mengadakan kompetisi dan perlombaan dalam cabang ilmu-ilmu yang
berbeda tentang Al-Quran dan memberikan hadiah untuk para pemenang dan peserta
terbaik.

Kedua: Kedua: Studi pascasarjana, memiliki beberapa tahap:

} - Membuka pintu untuk spesialisasi dalam studi Al-Qur'an, waktu terbaik
untuk hal ini adalah setelah para siswa menyelesaikan pelajaran tingkatan tinggi di
mana para siswa spesialis ini menyiapkan kurikulumnya sendiri dan beberapa buku
yang ada dapat digunakan untuk menentukan hal itu, tentunya setelah tes tertentu
dilakukan untuk mengetahui kelayakan siswa yang ingin berspesialisasi dalam
bidang ini dan dapat lulus dari program studi ini, siswa diharapkan dapat
menyediakan sumber-sumber yang relevan untuk menjadi guru, penafsir, atau

peneliti dalam bidang Al-quran.

Y. Studi mendalam tentang penafsiran Al-Qur'an, baik Al-Qur'an secara
keseluruhan atau sebagian ayat-ayat untuk mencapai tujuan tertentu. Atau bisa juga
dengan mengambil referensi dari tafsir yang sudah ada, kemudian menjelaskannya,
memberikan pandangannya terkait penafsiran tersebut serta menambahkan apa yang

dapat ditambahkan dari informasi bermanfaat yang dipelajari dari referensi dan



sumber yang lain. Menurut pendapat saya, dua sumber terbaik adalah tafsir Al-Mizan
dan tafsir fi Dzilalil Qur’an karena masing-masing dari mereka memiliki arah
khusus dalam penafsiran Al-Quran yang tidak dimiliki yang lainnya, yang hanya

dapat dipahami oleh orang yang telah mempelajari keduanya.

Y. Menetapkan kurikulum untuk pelajaran dalam konsep-konsep Al-Qur'an,
persepsi, teori, tesis dan filosofi alam semesta dan kehidupan, setelah siswa telah
mengambil tafsir global dari kata-kata Al-Qur'an dalam penelitian sebelumnya. Hal-
hal ini dapat dicapai dengan mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an secara tematik bukan
dengan cara mempelajarinya ayat demi ayat secara berurutan sebgaimana yang
ma’ruf, walaupun metode ini adalah dasar dalam mempelajari Al-Quran. Saya telah
membandingkan antara dua pendekatan ini yang saya tulis dalam buku saya

(Pengantar Tafsir Al-Qur'an) yang menjadi dasar penelitian ini.

Juga berfokus pada topik ilmiah, yaitu yang memiliki realitas kehidupan, baik
dalam hal keyakinan, akhlak atau pemikiran, misalnya, berkaitan dengan:
ketakwaan, kesabaran, fikih, tauhid, imamah, wilayah, Syaitan, faktor-faktor yang
membangun sebuah komunitas Muslim dan faktor-faktor yang dapat
meruntuhkannya, harapan dan cita-cita, nasehat dan ibrah, sunnah Allah dalam
bangsa dan masyarakat, dan seterusnya. Sehingga pola pemikiran kita akan berubah
karena makna yang saat ini beredar dalam kata-kata Al-Qur'an tidak sesuai dengan
pemahaman Al-Qur'an yang sebenarnya jika merujuk beberapa ayat lain dalam Al-
Quran. Hal ini dikarenakan banyaknya penafsiran yang tidak sesuai kaidah,
penafsiran berdasar pendapat pribadi, tafsir sesuai keinginan hawa nafsu,

kecenderungan kepada sesuatu dan lain sebagainya.

Fikih dan Fakih dalam Istilah Al-Quran



Beberapa waktu yang lalu, kami menyajikan konsep jahiliyah dalam istilah
Al-Qur’an, karakteristik dan ciri masyarakat sebelum Islam, serta alternatif ilahi

yang disajikan oleh Al-Qur'an, dan sebagainya sebagai model konsep sosial.

Saya sekarang ingin membahas pemahaman Al-Qur'an tentang kata yang
tidak asing bagi kalangan hauzawi, yaitu fikih, sebagai contoh yang lain. Arti kata
fikih yang sering kita dengar adalah ilmu tentang hukum syariat. Namun dalam
istilah Al-Qur’an, fikih bermakna ilmu dan ma’rifat tentang Allah swt dan tidak ada
hubungan antara keduanya secara dzahir, bahkan hubungan kedua makna tersebut

adalah umum dan khusus pada satu sisi.

Allah swt berfirman dalam Al-Quran:

{55383 adlad 2gdl) 15825 13) g 38 1553005 ) 3 1 said A aga 4838 08 0y 0 Y308}

“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya

mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah: YY)

Kita tahu bahwa menjaga diri dan ketakwaan tidak muncul dari pengetahuan tentang
hukum syariat, tetapi muncul dari sebab-sebab spiritual, psikologis dan akal. Setelah
manusia mencapai derajat takwa dan ma’rifat di dalam hatinya, Anda akan
termotivasi untuk mempelajari hukum-hukum syariat dan menerapkannya dalam
kehidupan anda. Anda dapat mencobanya sendiri. Coba pelajari dan dalami buku-
buku fikih,dari awal sampai akhir. Apakah anda merasa bahwa buku tersebut
memberikan sesuatu pada hati anda? Ataukah ketakwaan anda bertambah?. Sudah
betapa banyak kita lihat seorang fakih yang sangat memahami hukum-hukum

syariat, tetapi ia terjerumus dalam godaan dunia dan jauh dari Allah swt.



Al-Quran menceritakan kepada kita kisah-kisah fakih yang seperti ini:
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“Dan bacakanlah (Muhammad) kepada mereka, berita orang yang telah
Kami berikan ayat-ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepaskan diri dari ayat-
ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk
orang yang sesat. Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan
(derajat)nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan
mengikuti keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika
kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia
menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang Yyang
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka
berpikir.” (QS. Al-A’raf: YVe-YV7),

Salah satu bukti bahwa fikih dalam Al-Quran bermakna pengetahuan kepada
Allah swt, adalah ketika Allah swt dalam firmannya menjadikan tempatnya adalah
hati. Hati adalah tempat ma’rifat hakiki kepada Allah swt, adapun hokum-hukum

syariat tempatnya adalah akal, Allah swt berfirman:
(AY A6 5488 Y 248 age sl o b call il a1 & ol 5}

“Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan
hati mereka telah tertutup, sehingga mereka tidak memahami (kebahagiaan beriman
dan berjihad). ” (QS. At-Taubah:AY).

OV 1Ge 1) fle Osih Y &l 260y



“Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-
ayat Allah).” (QS. Al-A’raf: 179).

Oleh karena itu, ayat ini memaknai fikih, sebagai pengetahuan yang kuat
tentang Allah swt. Mabda’ dan ma’ad adalah sebab yang menjadikan kekuatan

menjadi sepuluh kali lipat. Allah swt berfirman:

aa Kz o8 ol e TR0 & 5hlia (e a&in &5 () JE) e Guedall (mia 200 )
(10 i) Losah Y 238 Al 1508 Gl G W 15

“Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang
sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang kafir,

karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti.” (QS. Al-Anfal:
10),

Banyak riwayat yang menegaskan makna ini, seperti hadis yang diriwayatkan

dai Rasulullah saw di dalam kitab al-Wasail:

Al cdll = 55 (e pg s al s dlll lie (e agiasy al g dll daa ) (e (ulil) Jaiy b g Sl 4g@illy oS sl Y
o Y Y agiiag palale b 5a Y Y e e 4 ol Al & i Al g dl alaa b pad g
N A8 Lgd L 3ale (8 50a Y YT i Lead Gl 36) 3

“Tidakkah kalian ingin kuberitahu tentang arti sebenarnya seorang fakih?, ia

dalah seorang yang tidak akan membuat manusia putus asa dari rahmat Allah swt,

tidak memberikan keamanan terhadap siksaan Allah swt, tidak membiarkan mereka

°* Bihar al-Anwar jil.Y hal. €9, bab. Sifat dan kelompok ulama, hadis ke-A



berprasangka buruk terhadap Allh swt, tidak mencari alasan untuk bermaksiat
kepada Allah swt, tidak meninggalkan Al-Quran karena membencinya. Ketahuilah,
tidak ada kebaikan di dalam sebuah ilmu tanpa adanya pemahaman, ketahuilah,
tidak ada kebaikan dalam membaca tanpa adanya perenungan, ketahuilah, tidak
ada kebaikan dalam sebuah ibadah tanpa adanya tafagquh (ma 'rifat yang dalam

tentang Allah swt).”
Juga ada hadis dari sumber yang lain:

N oSl o) s (laga Al oSl Tudae Jad 4 (e oS5 8 ) Galil) Lol 2 alie (56 ALl o g0 S 13) 43l
ol oSl aanl ¥V idas Se Jsi &5 e eaic e aSalae f Lyual dll) ie oSalief () 5 Slae oSial 4
atie a5 aea s Jlall ale il s e (andasd ol S agd el G AY) (g 35 Laall (534

oq.ag__l\‘;j C}u&i ﬁ}

“Pada hari kiamat terdengar suara yang menyeru: Wahai manusia!,
seseungguhnya yang paling dekat kedudukannya diantara kalian dengan Allah swt
adalah yang paling takut kepada-Nya. Yang paling dicintai Allah swt adalah yang
paling baik amalnya. Dan yang paling besar bagiannya adalah yang paling besar
kecintaannya kepada-Nya. Kemudian Allah swt berfirman: Aku tidak akan
menanggung malu di dunia dan akhirat, kemudian Allah swt menyuruh mereka
duduk di kursi yang telah disiapkan dan menghampiri mereka dengan keridoan, dan

memberikan balasan atas perbuatan mereka.”

Sifat dan ciri-siri seorang fagih adalah segala sesuatu yang dapat mendekatkan
dirinya dengan Allah swt, hadis yang diriwayatkan dari Amirul mukminin as,

bersabda:

°% Madinah al-Balaghah, hal. 94, dari kitab al-Ja’fariyat
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“Ketika para fakih dan ulama saling menyurati satu sama lain, mereka hanya
menulis tiga hal, barang siapa yang urusannya adalah akhirat, Allah swt akan
mencukupkan urusan dunianya, barangsiapa yang memperbaiki niatnya, Allah swt
akan memperbaiki zahirnya, dan barangsiapa yang memperbaiki hubungannya
dengan Allah swt, Allah swt akan memperbaiki hubungannya dengan sesama

manusia. ”’

Hadis dari Abul al-Hasan as:
) 5 danall sy Cranall () 5 AeSall il il e b Cannall ) cCranall g alall g alad) 4l Cladle (g
Vo IS e i
“Tanda-tanda seorang fakih adalah, ketenangan, ilmu, dan diam. Diam

adalah salah satu pintu dari pintu-pintu kebijaksanaan, diam akan menarik

kecintaan dan bukti atas setiap kebaikan. ”

Kita dapat mengetahui makna dari fakih dengan menggabungkan dua hadis,

dari rasulullah saw di kitab al-Khisol:
elgaill 5 o) paY) r el Ciand laud 13 5 el Calia lalia 13 il (e (i
“Ada dua kelompok dari umatku, jika dua kelompok ini baik, maka seluruh

umatku akan baik pula, namun jika mereka buruk, maka umatku juga akan buruk,

yaitu, para penguasa dan para fakih.”

** Al-Khisol, hal. Y¥4, bab ke-Y
" Al-ikhtisas, hal. YY'¥
*Y Telah disebutkan sumbernya pada awal buku



Dan hadis dari rasulullah saw di kitab al-Wasail yang dinukil dari kitab al-
Amali, sebagai ganti para fakih, hadis tersebut menyebut para ulama yang banyak
membaca. Jika kita gabungkan keduanya, maka kita akan mengetahui arti kata fakih

sebagaimana yang telah disebutkan.

Jadi hubungan makna dari kata fakih dalam istilah Al-Quran dan hauzawi
adalah umum dan khusus dalam satu sisi. Karena seseorang dapat dikatakan fakih
secara istilah Al-Quran namun tidak dapat dikatakan fakih dalam istilah hauzawi,
karena banyak auliya dan para arif yang memiliki karomah namun mereka tidak
memiliki pengetahuan yang dalam bidang keilmuan hauzah. Begitupun sebaliknya,
banyak kita temui orang-orang yang ilmunya sangat tinggi, akal dan pikirannya
dipenuhi dengan pandangan-pandangan ilmu usul dan ilmu akal, yang sangat teliti
dalam membahas sebuah masalah ilmiah, namun hatinya tidak disirami dengan zikir
kepada Allah swt. Jika anda menanyakan kepada mereka masalah yang paling
sederhana dalam bidang penyucian diri, perjalanan menuju Allah swt, penyucian hati
dan pikiran, mereka akan kebingungan menjawabnya. Mereka bukanlah fagih dalam
istilah Al-Quran. Dan yang sempurna adalah, mereka yang menggabungkan dua
makna ini. Sebagaiman para ulama kita, yang mencapai derajat yang tinggi di bidang
usul dan figh dan berada pada puncak keirfanan. Merekalah yang dimaksud dalam
hadis:

T sl gLl oLl
“Fagih adalah wali para nabi.”

Kita juga harus memahami hadis-hadis agar tidak kehilangan makna yang

tinggi dari pandangan Al-Quran yang seperti ini.

" Bihar al-Anwar, jil. Y, hal. ¥, hadis ke-Y'A



Tanggung Jawab Hauzah untuk Mengaktifkan Peran Al-Quran

Saya akan menyebutkan satu hadis saja yang menjelaskan tanggung jawab
hauzah dalam mendidik, membina, menmberi petunjuk serta memperbaiki

masyarakat.

On Osalxiy ¥ el JU Lo 1JB 8 caple i Gaaluaad) (e i) gla S35 agle (5 A 2k dad
Ao siall pelale 5 cpiladid of bt ol medl un palaal o aad (5315 €0y sibaily W 5 () 56880 Y 5 ad)
DS Loy iry (o sl All g Adde dl) La) i J sy sl Jlaieaiy Jans J 3 a8 dsall Hla &
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aeigill g agh yalil g aigliil 5 20 pa palail (g Adde Al (Lea) dl) Jgu ) J8 FLIL Lad 80 5 S35 pdy
L agleald () salay 5 agaalad Lo A 88 A Uilgald dl) Jgusy Ly ) 50E cLgall Hla 8 4, sially aSilale Y
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H([Osed T8 QAT 8518 Kk e G5 Y THIS (& 5 15185 ) siat Ly D
Diriwayatkan bahwa rasulullah saw naik ke mimbar dan berkhutbah,
mengucapkan pujian ke pada Allah swt, kemudian memuji beberapa golongan dari
kaum muslimin. Kemudian beliau saw bersabda, “Apa yang sedang terjadi sehingga
ada kaum yang tidak belajar dari tetangganya, tidak memperdalam agama serta
tidak menggunakan kecerdasannya?, demi jiwaku yang berada di tangan-Nya,
hendaknya mereka mengajarkan tetangga-tetangganya atau memperdalam
pengetahuan mereka terhadap agama atau membuat mereka menggunakan
kecerdasannya atau akan disegerakan kepada mereka azab di dunia.” Kemudian
Rasulullah saw turun dari mimbar dan pulang kerumahnya. Para sahabat bingung

dan saling bertanya, “Siapakah yang dimaksud rasulullah saw?,” yang lain

** Al-Mizan fi at-Tafsir Al-Quran, jil. 1 hal. At, tentang tafsir ayat tersebut, dari kitab ad-Dur al-Mantsur



menjawab, “Yang dimaksud beliau saw adalah para ulama dan fagih Asy ari,

mereka memiliki tetangga-tetangga yang tidak tahu apa-apa.”

Kemudian para ulama Asy ‘ari berkumpul dan bertemu dengan Nabi saw, dan
berkata, “Anda memuji beberapa golongan muslimin, sementara anda menjelekkan
kami? apa salah kami?. Rasulullah saw menjawab, “Ajarilah tetangga-tetangga
kalian, buatlah mereka memperdalam agama atau aku akan mempercepat azab
kalian di dunia.” Mereka berkata, “Wahai, rasulullah, beri kami waktu satu tahun,
dalam waktu setahun itu kami jamin mereka akan mengetahu apa yang kami
ajarkan.” Kemudian rasulullah saw membaca ayat, “Orang-orang kafir dari Bani
Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam. Yang
demikian itu karena mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka tidak
saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat

buruk apa yang mereka perbuat. ”

Saran saya bagi hauzah yang mulia ini yang juga merupakan tugas dari kita
semua adalah agar rutin membaca Al-Qur'an dan mengamalkannya sepanjang hari
dan malam Anda akan mengetahui banyak tentang hal ini melalui hadis-hadis suci

berikut ini.

Kata tugas hauzah, bukan berarti ini hanya untuk mereka saja. Namun saya
gunakan kata tersebut, karena tanggung jawab dan kewajiban hauzah lebih besar
daripada yang lain. Seluruh masyarakat juga mempunyai tanggungjawab yang sama
dalam hal ini tergantng kemampuan setiap individunya. Bagi mereka yang memiliki
Ilmu yang sedikit, maka dimulai dengan membaca buku tafsir sederhana seperti buku

tafsir Syubr.



Saya menyarankan kepada seluruh umat muslim —hal yang sudah saya
lakukan sendiri- untuk memulai dengan membaca Al-Quran yang ada tafsirnya,
seperti sang sudah kami sebutkan, sehingga ia dapat memahami kosa kata dari ayat-
ayat selama pembacaan mereka, hal ini terus dilakukan sampai beberpa kali hatam
hingga ia memiliki pengetahuan Al-Qur’an yang komprehensif. Kemudian kembali
ke teks Al-Quran, mengembangkan kemampuannya dengan membaca buku-buku
tafsir lanjutan seperti Al-Mizan dan fi Dzilal Al-Qur'an. Membaca buku-buku yang
menjelaskan konsep-konsep Al-Qur'an atau yang membahas Al-Qur'an sesuali
dengan pokok pembahasan tertentu. Dengan mengambil sebuah judul untuk
penelitian kemudian membaca Al-Qur'an, lalu mengumpulkan semua ayat yang
berkaitan dengan judul tersebut dan menyimpulkan dari keseluruhan pandangan
ayat-ayat dan teori Al-Quran (Saya disini meminjam istilah pemikiran untuk
mendekatkan pikiran dengan menjaga beberapa aspeknya. Urutan intelektual
Menggarisbawahi pikiran dengan itu, dengan beberapa keberatan) yang berkaitan
dengan pembahasan tersebut, yang diharapkan dapat mengatasi masalah kehidupan

masyarakat, baik masalah ideologis, akhlak, intelektual, atau yang lainnya.

Mungkin sebaiknya hal ini dilakukan dibawah bimbingan para guru hauzah
untuk mengarahkan dan menjawab pertanyaan mereka serta membimbing mereka
kepada hal yang bermanfaat bagi mereka. karena masyarakat dan hauzah saling
melengkapi satu sama lain. Hauzah mengarahkan masyarakat dan masyarakat
menuntut hauzah untuk selalu berada pada tingkat tanggung jawab dan tingkat
kebutuhan bangsa serta selalu up to date. Sehingga hauzah lebih kompeten dari yang
lain. Dan masyarakat akan menilai siapa yang paling cocok untuk melakukan hal

tersebut.

Al-Quran tidak akan dapat dipahami dengan sebnarnya kecuali jika manusia

menjadikannya sebagai pesan untuk memperbaiki diri dan orang di sekitarnya. Yang



dapat mengoreksi segala kesalahan dan penyimpangan yang menyerang umat
manusia. Sehingga ia hidup dalam keadaan sebagaimana waktu al-Quran
diturunkan, dan seluruh rahasia-rahasia Al-Quran akan terbuka untuknya. Tidak
cukup hanya membaca Al-Quran untuk mendapat berkah saja, walaupun hal tersebut

memiliki kemuliaan yang tidak dapat dipungkiri.

Harus ada sebuah studi yang membahas Al-Qur'an sesuai dengan tanggal
turun ayat-ayatnya. Walaupun untuk mengetahui hal tersebut secara detail
merupakan hal yang sulit karena tidak adan bukti yang meyakinkan. Namun Kita
dapat mengambil dan memanfaatkan beberapa pembahasannya, untuk mengetahui
bagaimana langkah-langkah Al-Quran dalam mereformasi masyarakat, karena Al-

Quran turun secara bertahap sesuai dengan fakta dan insiden tertentu.

Turunnya Al-Quran secara bertahap bukan sekali turun, mempunyai dampak
dan pengaruh langsung dan efektif untuk kasus-kasus yang ditanganinya. Allah swt

berfirman:
(V0 el S sy e e (N e 8158 83 U g

“Dan Al-Qur'an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkau (Muhammad)
membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami menurunkannya secara
bertahap.” (QS. Al-lIsra’: Y+ 1)

Karena Al-Quran merupakan kitab yang berisi pendidikan, bimbingan dan
menghidupkan, maka harus diturunkan secara bertahap. Memberikan penanganan
yang tepat pada waktu yang tepat dan dosis yang sesuai, tidak kurang tidak lebih dan
tidak datang sebelum waktunya ataupun tidak dating terlambat. Seperti inilah Al-
Quran datang kepada umat ini, sehingga selama ini selalu berada di puncak

kesempurnaan dan keagungan.

Beberapa adab dan hal-hal yang dianjurkan saat membaca Al-Quran



Saya akan menyebutkan beberapa adab dan hal-hal yang disunnahkan saat

membaca Al-Quran yang bersumber dari hadis dan riwayat.

V. Dianjurkan untuk menghatamkan Al-Quran sekali dalam sebulan. Jangan
sampai melebihi empat bulan tidak menghatamkan Al-Quran sama sekali. Jadi
minimal dalam setahun dianjurkan untuk menghatamkan Al-Quran sebanyak tiga

kali, ini tidak termasuk bulan suci Ramadan.

Y. Membacanya dengan menyeluruh, yaitu memulai dari awal sampai akhir.
Tidak hanya membaca surat-surat yang tertentu saja, walaupun hal tersebut memiliki
keutamaan. Sehingga mendapatkan keberkahan, yang dalam hadis disebut dengan

‘hal murtahil’ (dari awal sampai akhir).

Y. Menyelesaikan hatamnya pada hari Jumat. Kemudian , membaca doa

khusus yang tertulis di kitab Sahifah Ssajjadiyah.

¢, setelah menghatam Al-Quran jangan berhenti membaca, lanjutkan mulai
dari awal lagi, walaupun hanya sekedar membaca surat Al-Fatihah dan lima ayat

dari surat Al-Bagarah.

°. membcanya dalam keadaan suci di tempat yang biasa digunakan untuk

melaksanakan solatnya serta menghadap ke arah kiblat.
1. dalam sebuah tafsir tentang ayat,
(Yo sl JN{isk s 1 siubiad i sl T sial Gull) Gl 1)

“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.” (QS. Ali Imran: 200).

Dalam sebuah tafsir disebutkan bahwa maksud dari oaring yang bersiap-siaga

adalah mereka yang bersiaga di tempat biasa ia solat, menunggu datangnya waktu



solat. Jadi agar mendapatkan pahalan orang-orang yang bersiap-siaga, hendaknya
seorang mukmin menggunakan waktu menunggu itu dengan membaca Al-Quran.
Bahkan pahalanya akan menjadi lebih besar ketika ia melakukannya di masjid saat

menunggu solat jamaah.

V. Banyak riwayat yang menganjurkan untuk tidur dalam keadaan suci
membaca Al-Qur'an sebelum pergi ke tempat tidurnya. Dalam sebuah hadits qudsi,
Allah swt berfirman, "Siapa pun yang tidak melakukan wudhu setelah berhadast
maka ia telah menghinakan-Ku, siapa yang telah melakukan wudhu dan tetapi tidak
melakukan solat dua rakaat, ia telah menghinakan-Ku, siapa yang solat dua rakaat
tetapi tidak berdoa kepada-Ku, ia telah menhinakanku, siapa yang berdoa kepada-
Ku tetapi Aku tidak mengabulkannya, Aku telah menghinakannya. Aku bukanlah
tuhan yang Menghinakan hamba-Nya.”

Lalu jika ditambahkan dengan anjuran untuk melakukan solat malam dan
anjuran menggosok giginya dengan siwak, kita akan mendapati tatacara penting dan
dianjurkan sebelum tidur. Yaitu sebelum pergi ketempat ke tempat tidur, hendaknya
pergi ke kamar kecil menuntaskan hajatnya, kemudian menyikat giginya, kemudian
mengambil wudhu dan mengerjakan solat malam dengan sempurna atau beberapa
rakaat saja, sisanya dapat dilakukan hingga sebelum fajar tiba. Kemudian membaca
Al-Qur’an yang Mulia dan berdoa kepada Allah Yang Mahakuasa, dengan demikian,
ia akan mengumpulkan seluruh pahala dari hal-hal mustahab tersebut. Adapun orang
yang begadang dengan menonton acara-acara dan film-film yang tidak pantas yang
hanya menyebabkan kelelahan pada syaraf-syarafnya, akan selalu hidup dalam

penderitaan dan kesusahan.

A. Memulai mambaca Al-quran khususnya bagi para pemula dengan
menggunakan kitab tafsir Syubr, karena didalamnya ada beberapa manfaat, yaitu ada

teks Al-quran sekalian dengan tafsiran kosa katanya secara global. Seperti yang



sudah kami katakana sebelumnya, kitab ini merupakan salah satu program studi
tingkat pertama untuk pembahasan Al-Quran. Kitab ini juga berisi pengantar ilmu
Al-Qur'an, yang merupakan pelajaran lain, dan memiliki lampiran indeks indeks Al-
Qur'an, sehingga setiap ayat ataupun kata yang anda ingin tahu posisinya dapat dicari
dari panduan ini. Juga berisi giraat yang berbeda-beda dalam satu kata serta berisi
urutan turunnya sebuah surat, dan dalam setiap surat disebutkan bahwa surat ini
diturunkan setelah surat fulan. Inilah seluruh manfaat yang dapat ditemukan dalam
Kitab ini.

1. menghadiahkan khatam pertama untuk rasulullah saw, yang kedua untuk
amirul mukminin as, begitu seterusnya hingga empat belas manusia suci. Riwayat
mengatakan bahwa mereka makhluk Allah swt yangpaling dermawan, jadi mereka
akan membalas hadiah yang diberikan kepada mereka sesuai dengan kedermawanan

mereka di hari kaiamat kelak.

} +. mengeraskan suara ketika membaca Al-Quran, dengan nada sedih juga
membacanya denga tadabbur. Jangan membaca dengan tujuan untuk menyelesaikan

surat saja, seperti yang disebutkan dalam hadis.

V). dianjurkan membaca dengan mushaf Al-Quran walaupun ia hafal. Serta
hendaknya setiap anggota keluarga memiliki mushaf khusus untuknya agar dapat

meletakkan tanda.

VY. mendengarkan dan merenungkan apa yang ia dengar dari ayat-ayat suci

Al-Quran dalam setiap kesempatan yang ada.

Saya memohon kepada Allah swt agar Al-Quran menjadi penerang hidup kita,
dan aar kita mendapat syafaat darinya. Semoga Allah swt menjadikan kita sebagai
orang-orang yang berada di bawah petunjuk-Nya, disinari cahaya ilmu-Nya. Dialah

pemberi nikmat yang Maha lembut. Salah satu kelembutan-Nya adalah dengan



membimbing kita ke agama yang sebenarnya, mengenalkan kita kepada kitab suci-

Nya, Nabi saw dan keluarganya yang suci.

(Segala puji bagi Allh swt yang telah membimbing kita, kita tidak mungkin

ada dalam kebenaran tanpa bimbingan-Nya.)
Muhammad Al-Yaqubi

Muharram Y€YY H.

Empat puluh hadis tentang keutamaan membaca Al-Quran dan Efeknya dan

Adab-adab membacanya

Saya akan menyebutkan beberapa teks hadis yang dirangkum dan disusun
dalam sebuah judul sesuai dengan isi kandungannya. Adapun mengenai penjelasan
poin-poin yang penting akan disebutkan dalam kesempatan yang lain. Perlu
diketahui bahwasanya hadis ini tidak persis empat puluh, karena yang saya pahami
dari empat puluh hadis tidak harus persis demikian, bahkan kalo lebih, menurut saya
lebih baik.

V. Kewajiban mempelajari Al-Quran
P (Aalad 8 )6 ) o) LA Al s g Y O el ) 1B (@Ol e ) e ol 00

Abi Abdillah bersabda, ‘“Hendaknya seorang mukmin tidak mati hingga ia

mempelajari Al-Quran atau mati dalam keadaan sedang mengajarkan Al-Quran.”

** Wasail as- Syiah, bab solat: membaca Al-Quran diluar solat, bab pertama, hadis ke-¢



Rasulullah saw bersabda, ”Allah tidak akan menyiksa hati yang di dalamnya

tersimpan Al-Quran.”
W(aade 5 AN alad (e oS LAY (JE (Al adde ) L) e
Rasulullah saw bersabda, "Sebaik-baiknya kalian adalah yang mempelajari
Al-Quran dan mengajarkannya.”
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Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang mempelajari Al-Quran di dunia,

nanti di hari kiamat kelak adalah para arif di surga. ”
jq(b_\:—i‘)ﬂY}‘U}J@c Yé—\f— u]‘)sj\) ‘_)1.3(41‘}4_&;413\‘5&.4)44;}

Rasulullah saw bersabda, "Al-Quran adalah kekayaan, tidak ada kekayaan

selainnya dan tidak ada kemiskinan setelahnya. ”
UA;)S\JJ\M@‘A\ d\s&&;)\w}\m\eﬂu‘;\mﬂw\ Ja \J\) d\ﬁ(ﬂ]}‘&:&;&\‘;‘a)m}
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Rasulullah saw bersabda, "Ketika seorang guru berkata kepada seorang
anak, bismillahirrahmanirrahim kemudian sang anak mengikutinya, Allah swt akan

mereset seluruh dosa anak tersebut, kedua orang tuanya dan gurunya. ”

Y (3l Al S 3 sl a4y Jaladl ()l Tadlall) 1 (Dl 4le ) i) ae i oo

" Ibid, hadis ke-o0

" Ibid, hadis ke-1

" Ibid, hadis ke-\o
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¥* Ibid, hadis ke-\1
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Abi Abdilah as bersabda,”Orang yang menghafal al-Quran dan

mengamalkannya ia akan masuk surge tanpa dihisab. ”

Y. Mempelajari Al-Quran adalah nikmat yang paling agung
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Rasulullah saw bersabda, "Sesiapa yang membaca Al-Quran, tetapi ia
mengira ada seseorang yang diberikan kenikmatan lebih besar dari kenikmatan
yang dia peroleh dari membaca Al-Quran, seseungguhnya ia telah merendahkan
apa yang diagungkan Allah swt, dan mengagungkan apa yang direndahkan Allah

»

Swi.

Y. Al-Quran adalah pemberi Syafaat dan pemberi keputusan yang hakiki

OVl aSiled allaall ) adaiS (gial) aSle condil) 131 dipan 8 JB 43f (4l g adde ) La) O ) o
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Rasulullah saw bersabda, "Jika kalian ragu dalam sebuah peekara seperti
malam yang gelap gulita, bacalah Al-Quran. Karena sesungguhnya Al-Quran
adalah pemberi syafaat dan pemberi keputusan yang hakiki. Siapa yang
menjadikannya sebagai pembimbingnya, ia akan membimbing hingga kesurga,
siapa yang meninggalkannya, ia akan mendorongnya ke jurang neraka. Dialah
petunjuk yang menunjukkan kepada jalan yang terbaik. Dialah kitab yang berisi

Y Ibid, bab ke-Y, hadis ke-Y
" Ibid, bab ke-¥, hadis ke-Y



tentang segala detail dan penjelasan —hingga beliau saw bersabda- keajaibannya

tak terhitung, rahasianya tak terhingga, dialah pelita hidayah dan kebijaksanaan. ”

¢, Sifat pembaca Al-Quran
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Abi Abdillah as bersabda, “Siapa yang membaca al-Quran, ketika ia sampai
kepada ayat yang berisi tentang sebuah permasalahan, atau ancaman, hendaknya

ia memohon kebaikan dan meminta keselamatan dari neraka dan siksaan.”’
YOOI 813 il Y S e Y ) (s Adde i L)l J g 00

Rasulullah saw bersabda, ”Aku sangat heran, mengapa aku tidak menua

ketika membaca Al-Quran.”
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Dari khutbah Amirul Mukmini as, "Ketika malam tiba, mereka meluruskan
kaki-kakinya untuk membaca Al-Quran. Yang membuat hati mereka sedih,
menangisi dosa-dosa yang telah mereka perbuat, ketika mereka sampai kepada ayat
ancaman yang sampai kepada hati mereka, kulit mereka merinding, hati mereka

bergetar, seakan-akan mereka mendengar suara jeritan dari neraka. Ketika mereka

* |bid, hadis ke-Y
¥ Ibid, hadis ke-1
ibid



membaca ayat yang berisi tentang motivasi, mereka akan sangat mendambakan dan

merindukannya, seakan-akan itu semua berada tepat di depan mata mereka.”

©. Kewajiban menghormati pembaca Al-Quran dan haram menghinanya
Gl pall 5 il A Le (el e A e 8 AN Jal o) 1 (4l s adle ) a4 Jgms ) o
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Rasulullah saw bersabda, "Sesungguhnya para pembaca Al-Quran berada di
derjat paling tinggi diantara para manusia kecuali para nabi dan rasul, maka

janganlha kalian merendahkan mereka, karena mereka mempunyai kedudukan di
sisi Allah swt.”

1. Pahala orang yang bersusah payah mempelajari dan menghafal Al-Quran
MY g S Adle sy ey Ol sal A OIS A adde 335 () B (2Dl 43le) Baliall e

Imam Shadiqg as bersabda, "Siapa yang bersusah payah dalam hal yang
berhubungan dengan Al-Quran mendapatkan dua pahala, siapa yang merasa
mudah untuk hal itu, dia akan dikumpulkan bersama orang-orang yang berada

dibarisan pertama.”
V) al 4l T 418 4 dadiay adiing 5 Gl AN gellay 3 ) 1B (@Dl 4gle ) 4ie
Beliau as bersabda, “Siapa yang berusaha memperbaiki bacaan Al-Qurannya

dan berusaha menghafalnya dengan susah payah, ia akan mendapakan dua

pahala.”

Y. Wajib membaca basmalah sebelum setiap surat

¥ Ibid, bab ke-¢, hadis ke-\
" Ibid, bab ke- 0, hadis ke-Y
¥* Ibid, hadis ke-Y
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Imam Shadiq as bersabda, "Ketika seseorang menjadi imam solat jamaah,
setan mendatangi setan yang menjadi teman si Imam dan berkata kepadanya,
“apakah ia telah meyebut nama Allah swt (membaca basmalah) jika ia menjawab
Ilya, maka setan tersebut akan kabur, jika tidak, setan tersebut akan memanjat ke
leher sang imam dan mengikat kakinya di dada sang imam, dia akan terus

melakukan hal itu hingga solat jamaah berakhir.”
A. anjuran membaca Al-Quran saat ziarah kubur
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Diriwayatkan dari Imam Ridho as dalam kitab man la yahduruhu al-
faqih, "Tidak ada seorang hamba mukmin yang berziarah ke kuburan mukmin yang

lain, membaca tujuh kali surat al-gadr kecuali Allah swt mengampuni dosanya dan

dosa penghuni kubur tersebut. ”

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa ia akan aman dari ketakutan yang

besar. Banyak riwayat lain yang berhubungan dengan hal ini.

Riwayat yang lain menyebutkan anjuran untuk menambahkan bacaan surah

al-fatihah, an-nas, al-falag, al-ikhlas dan ayat kursi masing-masing tiga kali.

Dalam riwayat disebutkan pahala orang yang melakukan hal ini,

** Biharul Anwar, jil. AY, hal. Y-
' Wasail Syiah, bab Taharah, bagian solat jenazah, bab ke-oV, hadis ke-o
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“Allah swt mengutus seorang malaikat untuk beribadah di dalam kuburnya,
Allah swt akan memberikan pahala kepada yang membaca dan kepada mayit
sebanyak pahala malaikat tersebut. Ketika Allah swt membangkitkannya dari kubur,
Ia tidak akan melewati sebuah rintangan hingga malaikat tersebut menolongnya dan

mengantarkannya ke surga.”

1. keutamaan dan pengaruh mempelajari Al-Quran di masa muda
Oa dll alas g cdady dealy I BBA) Gage QLS ga 5 O AN T8 () 1B (2Dlal) 4le) Galiall e
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Imam Shadig as bersabda, "Sesiapa yang membaca Al-Quran di masa
mudanya, Al-Quran akan mendarah daging dalam dirinya. Allah swt akan
memasukkannya ke dalam surga tanpa dihisab. Al-Quran akan memberikan syafaat
kepadanya di hari kiamat kelak seraya berkata, “Wahai Tuhan! Engkau telah
memberikan seluruh pahala kepada seluruh orang yang telah melaksanakan
perintah-Mu kecuali kepada orang yang mengamalkanku, maka berikanlah balasan
kepadanya.” Kemudian Allah swt memakaikan dua jubah dari surga dan mahkota
kemuliaan kepadanya. Kemudian Allah swt berfirman, "Apakah engkau rido dengan

pemberian-Ku?.” Kemudian AL-Quran berkata, "Wahai tuhanku, aku sebenarnya

Y Jami’ Ahadis Syiah, bab Solat, bagian ziarah kubur, bab ke-Y
AT Al-Kafi, jil. ¥, hal. 1-¢



ingin memberikannya sesuatu yang lebih baik dari ini.” Kemudian Allah swt
memberikan keamanan dari tangan kanan-Nya dan keabadian dari tangan kiri-Nya
dan memasukkannya kedalam surga. Memerintahkan kepadanya, ’Bacalah satu
ayat dan naiklah satu tingkatan.” Kemudian Allah swt bertanya kepada Al-

Quran, "Apakah engkau rido?.”” Al-Quran menjawab, "lya”.

\ +. Kewajiban mengajarkan Al-Quran kepada anak
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Rasulullah saw bersabda, "Seorang yang sering membaca Al-Quran akan
memakaikan dua jubah surga kepada kedua orang tuanya jika mereka berdua
adalah orang mukmin, kemudian dikatakan kepada keduanya, “Inilah balasan dari

kalian berdua yang mengajarkannya Al-Quran.”
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Dalam hadis lain, Amirul Mukminin as bersabda, “Allah swt akan mengazab

para penduduk bumi seluruhnya, tidak akan luput seorangpun dari azab-Nya, jika
mereka melakukan dosa dan maksiat. Ketika Allah swt menjatuhkan pandangan-
Nya kepada tua renta yang selalu mendirikan solat dan kedua orang tua yang
mengajarkan anak-anaknya Al-Quran, Allah swy akan merahmati mereka dan

menunda azab untuk mereka.”

VY. Macam-macam pembaca Al-Quran dan sifat pembaca yang sebenarnya

** Nahju Sa’adabh, jil. V, hal. YYY
** Wasail syiah, bab solat, bagian hokum-hukum masjid, bab. Ke-Y, hadis ke-Y
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Abu Ja’far as bersabda, "Ada tiga golongan pembaca Al-Quran. Seorang
yang menjadikan Al-Quran sebagai barang pajangan, membawanya di hadapan
para penguasa, membaca dengan panjang di hadapan manusia dan seorang yang
membaca Al-Quran dengan baik namun tidak mengamalkannya, semoga Allah swt
tidak memperbanyak orang-orang seperti mereka. Dan seorang yang membaca Al-
Quran, menjadikannya penawar dari segala penyakit dalam hatinya, siang dan
malamnya diisi dengan Al-Quran, selalu bersama Al-Quran disaat ia duduk dan
tidur. Allah swt akan menolak bencana karena mereka, Allah swt akan menghinakan
musush-musu-Nya karena mereka, Allah swt akan menurunkan hujan dari langit
karena mereka. Demi Allah swt, pembaca Al-Quran seperti mereka lebih mulia dari
kibrit ahmar (Sebuah batu merah yang sangat berharga yang belum pernah dilihat

seorangpun).”
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Rasulullah saw bersabda, "Wahai para pembaca Al-Quran!, rendah hatilah
niscaya Allah swt akan meninggikan derajat kalian, jangan kalian sombong

karenanya sehingga Allah menghinakan kalian. Wahai para pembaca Al-Quran!,

" Mereka adalah orang-orang yang telidi dalam ilmu tajwid namun tidak memahami maknanya
Y Wasail syiah, bab solat, bagian membaca Al-Quran diluar solat, bab ke-A, hadis ke-Y
* 1bid, hadis ke-\



Hiasilah diri kalian dengannya karena Allah swt, niscaya Allah swt akan menghiasi
kalian dengannya, jangan hiasi diri kalian karena manusia sehingga Allah swt akan

menghina kalian.”

VY. memahami Al-Quran adalah kedudukan yang dekat dengan kenabian
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Rasulullah saw bersabda, "Sesiapa yang menghatamkan Al-Quran,
sesungguhnya ia telah sampai pada derajat kenabian, hanya saja ia tidak mendapat

wahyu.”

VY. Cara terbaik untuk membaca Al-Quran adalah dengan membaca dari awal

sampai akhir, bukan membaca surat-surat tertentu saja.
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Diriwayatkan dari Zuhri, “Saya bertanya kepada Ali bin Husain as, amal apa
yang paling utama?, beliau as menjwab, “Hal murtahil 7, aku bertanya lahi, ”Apa

yang dimaksud hal murtahil?.” Beliau as menjawab, "Membaca Al-Qur’an dari

" Ibid, bab ke-1, hadis ke-)A
** Ibid, hadis ke-Y



awal dan menghatamkannya, barang siapa yang memulai dari awal dan

menghatamkannya hingga akhir.”

Di dalam kitab an-Nihayah beliau as ditanya tentang amal apa yang paling
utama, kemudian beliau menjawab, “hal murtahil.” Kemudian beliau ditanya lagi
tentang erti dari kata tersebut. Beliau as menjawab, "Orang yang menghatam Al-
Quran, lalu melanjutkannya dari awal lagi. Mereka diibaratkan seperti seorang
mmusafir yang telah sampai ke rumahnya, kemudian bersiap-siap untuk bepergan
lagi. Begitu juga bacaan orang-orang Makkah ketika mereka menghatamkan Al-
Quran, langsung membaca surat al-Fatihah dan lima ayat surah Al-Bagarah hingga
ayat [waﬁd/ 4] Sehinnga mereka disebut dengan hal murtahil, yaitu yang
menghatam Al-Quran dan langsung memulai membaca dari awal lagi tanpa

diselang waktu. ”

ale) JB s Jua )l ol il Jismy 0l b J8) (@2l adde) Galall alal) (e Capaa il 138 i g
(D) agle ) JU8 €0 pall Jall Lag s(all g agle 4 Laa) 4 Jgmay 0l b i edaipall Jall (2Dl
D (laiie 5 se0 4l die 4ldaaiag o o A8 sl alAl) il

Riwayat dari imam Shadiq as juga mengandung isi yang sama. Imam Shadiq

as ditanya, "Wahai putra Rasulullah saw, Siapakah laki-laki yang terbaik?,” Imam
as menjawab, "Hal murtahil.” “Wahai putra rasulullah saw,”Apa itu hal

murtahil?”. Imam as menjawab, "Seorang yang membaca Al-Quran dan

menghatamkannya, doanya akan dikabulkan oleh Allah swt. ”

V£, Wasiat untuk memperbanyak membaca Al-Quran
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* Ibid, hadis ke-A
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Di dalam wasiat nabi saw kepada Ali as, nabi saw bersabda, "Engkau harus

selalu membaca Al-Quran dalam setiap keadaan.”

Vo, Pahala membaca Al-Quran
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Imam Shadiqg as bersabada, “Kalian harus membaca Al-Quran, sesugguhnya
derajat surga bergantung dengan berapa banyak ayat Al-Quran. Ketika di hari

kiamat dikatakan kepada seorang pembaca Al-Quran, bacalah ayat al-Quran dan

naiklah, setiap ia membaca, maka ia akan naik satu tingkatan.”
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Imam Bagir as bersabda, "Rasulullah sawbersabda, “Sesiapa yang membaca
sepuluh ayats etiap malam Allah tidak kan mencatatnya sebagai hamba yang lalai.
Sesiapa yang membaca lima puluh ayat, Allah swt akan mencatatnya sebagai hamba
yang mengingat Allah swt. Siapa yang membaca serratus ayat Allah swt
mencatatnya sebagai orang yang taat. Siapa yang membaca dua ratus ayat Allah
swt mencatatnya sebagai orang-orang yang khusuk. Siapa yang membaca tigaratus
ayat Allah swt mencatatnya sebagai orang-orang yang beruntung. Siapa yang
membaca lima ratus ayat Allah swt akan mencatatnya sebagai orang-orang yang

berjihad. Siapa yang membaca seribu ayat Allah swt akan memberinya satu gintar

*¥ Ibid, hadis ke-\ -
** |bid, bab ke-\V, hadis ke-¥



(harta yang banyak). Satu gintar sama dengan /5 ribu (50 ribu) mitsgal emas. Satu
mistgal sama dengan 24 karat. Paling kecilnya seperti gunung uhud dan paling

banyak seperti antara langit dan bumi.”

V1. Kewajiban menjaga apa yang telah ia pelajari dari Al-Quran, dan tidak

boleh meninggalkannya hingga lupa
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Diriwayatkan dari Ya’qub al-Ahmar, ’Aku berkata kepada Abu Abdillah
as, "’Aku memiliki hutang yang banyak hingga nyaris saja aku melupakan Al-
Quran.” Abu Abdillah as bersabda, "Al-Quran adalah Al-Quran, ayat dari Al-
Quran di hari kiamat kelak akan naik sebanyak seribu derajat (di dalam surga) dan

ayat tersebut berkata, ”Jika engkau menjagaku, aku akan membawamu kesini. ”

Seperti yang telah kalian ketahui maksud dari menjaga secara maknawi yaitu

dengan menjaga makna-makna dari setiap ayat dan mengamalkannya.

V¥, Anjuran membaca Al-Quran dalam keadaan berwudhu
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Diriwayatkan dari Muhammad bin Fudail, “Aku bertanya kepada Abu al-
Hasan as bahwa aku sedang membaca Al-Quran kemudian aku ingin kencing,
setalah selesai aku mencuci tanganku lalu kembali membaca Al-Quran?, ” beliau as

bersabda, "Tidak, sampai kamu berwudhu. ”

*° Ibid, bab ke-\Y, hadis ke-Y
** Ibid, bab ke-\Y¥, hadis ke-\
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Para Imam as bersabda, "Pembaca Al-quran akan diberikan seratus kebaikan
untuk setiap huruf Al-Quran yang ia baca pada solatnya dalam keadaan berdiri,
dan lima puluh kebaikan dalam keadaan duduk. Dua puluh lima kebaikan untuk
yang membaca dalam keadaan suci selain solat dan sepuluh kebaikan untuk yang
membaca dalam keadaan tidak suci. Aku tidak mengatakan Alif Laam Mim Ra
adalah satu huruf, tapi huruf alif adalah sepuluh kebaikan, laam sepuluh kebaikan,

mim sepuluh kebaikan dan ra sepuluh kebaikan.

YA, Anjuran meminta perlindungan kepada Allah swt ketika membaca Al-

Quran
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Halabi bertanya kepada Imam Shadiq as tentang meminta perlindungan Allah
swt dari godaan setan setiap membaca surat Al-Quran, beliau menjawab, "lya,

mintalah perlindungan Allah swt dari godaan setan yang terkutuk. ”
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Amirul Mukminin as bersabda, ’Meminta perlindungan Allah swt adalah
perintah Allah yang diperintahkan kepada hamba-Nya ketika membaca Al-Quran

dengan firmannya (Ketika engkau membaca Al-Quran, maka mintalah perlindungan

* Ibid, hadis ke-Y
** Ibid, bab ke-\¢, hadis ke-Y
** 1bid, hadis ke-"



Allah swt dari godaan setan yang terkutuk). Siapa yang beradad dengan adab Allah

swt, niscaya Allah swt akan mengabadikannya dalam keberuntungan.”

V4. Al-Quran adalah janji Allah swt, lalu berapa banyak seorang muslim harus

membacanya dalam setiap hari?
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Imam Shadiq as bersabda, ’AL-Quran adalah janji Allah swt kepada

makhluk-Nya, maka sudah seharusnya seorang muslim melihat janjinya dan

membaca lima puluh ayat setiap hari.”

Hitungan sederhananya, seorang muslim paling sedikit harus menghatamkan
Al-Quran tiga kali dalam setahun. Karena ayat Al-Quran jumlahnya sekitar enam
ribu ayat, maka dalam waktu empat bulan atau )Y+ hari, ia akan menghatamkan Al-

Quran (¢+ X YY+=1+++) Ini tidak termasuk dalam hitungan bulan Ramadhan.
Y+, Ayat Al-Quran adalah gudang, maka manfaatkanlah seluruhnya
" (e e Lk el oy A1 A i LSS ) A ol Sl il 0 (a3l 4gle ) Gaead) 0 e e

Imam Sajjad as bersabda, “Ayat-ayat Al-Quran adalah sebuah gudang, jika

engkau membuka gudang maka lihatlah apa yang ada di dalamnya. ”

YY. Anjuran membaca Al-Quran di dalam rumah
ad Jas 5o 4 Sy oA 4 T 3l candl) sopmiapall aal J8 10 (23l o) 4 ze A e
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Imam Shadiq as meriwayatkan dari Amirul Mukminin as bersabda, “Sebuah
rumah yang di dalamnya dibacakan Al-Quran, berzikir kepada Allah swt
mendapatkan keberkahan yang banyak, dihadiri oleh para malaikat, dihindari oleh
setan, menyinari para penduduk langit sebagaimana bintang-bintang menyinari
penduduk bumi. Adapun rumah yang tidak pernah dibacakan Al-Quran ataupun
tidak pernah dipakai untuk berzikir kepada Allah swt, tidak ada keberkahan di
dalamnya, para malaikat akan pergi darinya dan setan datang kepada rumah

tersebut.”

YY. Mencari harta dan rezeki bukan alasan untuk meninggalkan runitinas

membaca Al-Quran
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Imam Shadiq as bersabda, "Hendaknya seorang pedagang yang bekerja di
pasar, setelah ia kembali ke rumahnya, sebelum tidur membaca satu surat dari Al-

Quran. Allah swt akan memberikan kedudukan, memberikan sepuluh kebaikan dan

menghapus sepuluh keburukan untuk setiap ayat yang ia baca. ”
YY. Anjuran untuk membaca mushaf Al-Quran walaupun ia hafal
LS )5 4l e it g o puan ale Canaaall & G TE Ga) 1B (@Dl ade) i 2o ol e
RN
Imam Shadiq as bersabda, "Siapa yang membaca Mushaf Al-Quran,

memberikan kenikmatan kepada pandangannya dan meringankan kedua orang

tuanya walaupun keduanya adalah kafir.”

" Ibid, bab ke-\), hadis ke-1
! |bid, bab ke-14, hadis ke-\



Vo (ks Casaadl G sel il (g Gl e 28 o ad) 1 (T ade 1 L) il o

Rasulullah saw bersabda, "Tidak ada sesuatupun yang lebih memberatkan

setan keculai pembaca Mushaf Al-Quran.”
V(ake el B e (e canadll ) haill) 1 Al Cuas

Dalam riwayat lain, beliau saw bersabda, "Melihat mushaf Al-Quran tanpa

membacanya adalah ibadah, ”

Ini adalah hal minimal yang dapat dilakukan mereka yang tidak bisa membaca
Al-Quran.
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Ishaq bin Ammar bertanya kepada Imam Shadiq as, ”’Aku menghafal Al-
Quran, mana yang lebih utama aku membaca dengan hafalanku atau dengan
melihat mushaf Al-Quran?.” Beliau as menjawab, "Bacalah dengan mushaf, karena
itu lebih utama. Apakah engkau tidak mengetahui bahwa melihat mushaf adalah

ibadah?.”
Y £, Anjuran untuk menyimpan nushaf Al-Quran di rumah
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Imam Shadiq as bersabda,” Aku sangat senang jika dalam sebuah rumah

terdapat mushaf yang dengannya Allah swt mengusir setan dari rumah tersebut.”

Yo, Anjuran membaca Al-Quran dengan tartil, dan makruh membacanya

dengan terburu-buru
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Diriwayatkan dari Ibn Sulaiman,” Aku bertanya kepada Aba Abdillah as
tentang firman Allah swt 355 S0 J5 5 beliau as menjawab, “Amirul Mukminin
as bersabda, "Membacanya dengan sejelas-jelasnya, jangan membacanya dengan

tergesa-gesa dan jangan membacanya dengan tujuan meyelesaikan surah saja. ”

Dalam tafsir tentang firman Allah swt 433 Ga 2l ) A Gl
diriwayatkan dari Imam Shadiq as,” Maksud dari 4536 3> adalah berhenti dan
meminta ketika sampai kepada ayat tentang surga dan berhenti dan meminta

perlindungan dari Allah swt ketika sampai pada ayat tentang nerka.”""
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Imam Shadiq as dalam riwayat lain bersabda, ”Al-Quran tidak dibaca dengan
tergesa-gesa, tetapi dibaca dengan tartil. Ketika engkau sampai kepada ayat tentang
surga berhenti dan mintalah surga kepada Allah swt, namun jika engkau membaca
ayat tentang neraka berhenti dan mintalah perlindungan Allah swt darinya.”

"** Ibid, bab ke-Y), hadis ke-\
" Ibid, bab ke-YV, hadis ke-V
" Ibid, hadis ke-V



Y1, Anjuran membaca Al-Quran dengan kesedihan seaka-akan ia sedang
berbicara kepada manusia dan larangan berteriak berlebihan seperti yang dilakukan

para sufi
M (0oalb el ¢l I A ) 1B (@Dl adde) Gaball e
Imam Shadig as bersabda,”Al-Quran diturunkan dengan kesedihan, maka
bacalah dengan kesedihan.”
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Hafsh berkata, ”Aku tidak mengenal seorangpun yang lebih takut atas dirinya

dan lebih menyedihkan dari Musa bin Ja 'far as, bacaannya membuat sedih seakan-

akan ia berbicara kepada manusia. ”
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Jabir berkata, "Aku berkata kepada imam Bagir as bahwa ada sebuah
kelompok ketika salah satu diantara mereka menyebut sesuatu tentang Al-Quran
atau membicarakan tentangnya mereka berteriak-teriak berlebihan yang jika salah
satu diantara mereka tangan atau kakinya dipotong tidak akan melakukan hal itu. ”
Imam as menjawab, "Maha suci Allah swt, hal tersebut adalah perbuatan setan.
Yang kami maksud bukanlah seperti itu, tapi dengan lembut, tetesan air mata dan
ketakutan. ”

YV. Anjuran megeraskan suara saat membaca Al-Quran

" Ibid, bab ke-YY, hadis ke-\
"7 Ibid, hadis ke-¥
" |bid, bab ke-Y0, hadis ke-\
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Muawiyah bin Ammar berkata, "’Aku mengadu kepada Imam Shadiq as
tentang seorang lelaki yang tidak merasa berdoa atau membaca Al-Quran kecuali
la mengeraskan suaranya.” Imam as bersabda, "Tidak apa-apa, Ali bin Husain as
adalah orang yang paling bagus suaranya ketika membaca Al-Quran dan
mengeraskan suaranya hingga seluruh penghuni rumah dapat mendengarnya. Imam
bagir as juga merupakan orang yang paling bagus suaranya dalam membaca Al-
Quran, ketika ia terbangun pada malam hari, ia membaca Al-Quran dan
mengeraskan suaranya, sehingga orang yang melintas di depan rumah berhenti dan

mendengarkan bacaannya.”

YA, Haram bersenandung dengan Al-Quran
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Imam Shadiq as meriwayatkan dari rasulullah saw, “Bacalah Al-Quran
sebagaimana orang Arab membacanya, jangan tiru bacaan orang-orang fasik.
Setelahku aka nada sebuah kaum yang bernyanyi dengan Al-Quran, tidak boleh
mengikuti mereka. Sesungguhnya hati mereka dan hati orang yang senang dengan
perbuatan mereka terbalik. ”

"'° |bid, bab ke-YY, hadis ke-Y
" Ibid, bab ke-Y¢, hadis ke-\



Y4, Wajib mendengar bacaan Al-Quran secara akhlak dan dianjurkan

mendengarkannya secara syar’i kecuali dalam keadaan solat
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Abdullah bin Ya fur berkata, "Aku bertanya kepada Imam Shadiq as, "Ketika
seseorang membaca Al-Quran apakah wajib bagi seluruh orang yang mendengar
untuk mendengarkan bacaannya?.” Beliau as menjawab, “lya, jika seseorang

membaca Al-Quran disampingmu, maka wajib bagimu untuk mendengarkannya.”
) graiuld alaY) ala Dy dl) 8 Gl A T8 130 5) 108 (@) dsle) iaa e 310 Cuas Ay
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Zurarah meriwayatkan dari imam Bagir as, "Jika Al-Quran dibacakan dalam
solat jamaah, dengarkanlah, semoga Allah swt merahmatu kalian semua. ”

¥+, Anjuran menghatamkan Al-Quran sekali dalam sebulan
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Muhammad bin Abdillah berkata,”Aku bertanya kepada imam Shadig as
apakah aku boleh menghatamkan Al-Quran dalam satu malam?,” beliau as

menjawab,”Aku tidak suka menghatam Al-Quran kurang dari sebulan.”

¥Y. Anjuran menghadiahkan pahala membaca Al-Quran kepada para manusia

suci as agar pahalanya berlipat ganda

" Ibid, bab ke-Y1, hadis ke-Y¢
" bid, hadis ke-0
"% Ibid, bab ke-YV, hadis ke-\
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Ali bin Mughirah berkata, ”Aku berkata kepada Abu al-Hasan as bahwa
ketika tiba hari raya fitri, aku hadiahkan khataman Al-Quranku untuk rasulullah
saw, yang kedua untuk Ali as, yang ketiga untuk Fathimah sa, dan yang seterusnya
untuk para imam, hingga aku sampai kepadamu. Selama ini aku telah
menghadiahkan satu kali khataman untukmu, apa balasanku?,” Imam as
menjawab, “balasanmu adalah berkumpul bersama mereka di hari kiamat.” Aku
berkata, "Allahu akbar, apakah aku berhak mendapatkannya?,” beliau

menjawab, "lya” sebanyak tiga kali.”

¥Y. Anjuran menangis atau pura-pura menangis ketika mendengar Al-Quran
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Imam Shadiq as bersabda, "Ketika para pemuda dari Ansar datang menemui
rasulullah saw, beliau saw berkata kepada mereka, "Aku akan membaca ayat Al-
Quran, siapa diantara kalian yang menangis surge adalah balasannya, kemudian
rasulullah saw membaca beberapa yat terakhir surah Az-Zumar J/ /54 ol a5
[ s j aiga sampai akhir surah, seluruh pemuda menagis kecuali satu orang, ia berkata

kepada rasulullah saw, Wahai rasulullah saw!, aku sudah berusaha menangis,

'™ Ibid, bab ke-YA, hadis ke-\
'™ Ibid, bab ke-Y4, hadis ke-\



namun taka da satupun air mata menetes dari mataku.” Rasulullah saw
berkata, "Aku berjanji kepada kalian, siapa diantara kalian yang pura-pura
menangis maka surga adalah balasannya. ” Rasulullah saw mengulang bacaannya,
seluruh pemuda menangis dan satu pemuda pura-pura menangis, sehingga mereka

seluruhnya masuk kedalam surga.”
¥Y¥. Seluruh ilmu ada dalam Al-Quran
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Imam Ali as ditanya, "Apakah engkau menerima wahyu?.” Beliau as
menjawab, “Tidak, demi Dzat yang memecahkan biji-bijian dan Dzat yang

menghembuskan angin. Kecuali ilmu yang ada dalam kitab-Nya. ”
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Ibrahim bin Abbas berkata, “Aku tidak pernah melihat imam Ridho as ditanya
tentang sesuatu kecuali ia mengetahui jawabannya. Aku tidak pernah mengenal
seseorang yang lebih berilmu darinya. Ma’'mun selalu mengujinya dengan
pertanyaan-pertanyaan dan ia selalu menjawabnya. Jawaban dan kata-katanya

adalah manifestasi dari pemahamannya tentang Al-Quran.”
Di dalam Nahjul Balaghah:
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lalah Al-Quran, maka ajaklah ia berbicara. la tidak akan bicara, tetapi ia
akan memberitahukan kepada kalian. Ketahuilah di dalamnya ada ilmu
pengetahuan tentang yang akan datang, cerita tentang masa lalu, penawar dari

segala penyakit kalian dan aturan kehidupan kalian.

¥¢. Al-Quran adalah penawar dari segala macam penyakit
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Imam Shadiq as bersabda, “Jika seorang mayit dibacakan surah Al-Fatihah

sebanyak tujuh puluh kali, tidaklah aneh jika mayit tersebut hidup kembali. ”
Yo, Al-Quran mencerahkan hati
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Rasulullah saw bersabda, “Hati ini akan berkarat seperti berkaratnya besi,

membaca Al-Quran dapat mencerahkannya kembali. ”

Y1, Memperbanyak membaca Al-Quran di bulan suci Ramadhan
(O e A a5 e e JSU) B (Dl dnle) jiaa e

Imam Bagqir as bersabda, "Segala sesuatu memiliki musim mekarnya dan

musim mekar Al-Quran adalan bulan Ramadhan. ”
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Ali bin hamzah berkata, "Aku bertemu imam Shadiq as, dan aku melihat Abu
Basir bertanya kepada beliau as, “Jiwaku adalah tebusanmu, bolehkah aku
membaca Al-Quran satu malam dalam bulan Ramadhan?” beliau
menjawab, "Tidak ”. Abu Basir bertanya lagi, “Jika dalam dua malam?.” Imam as
menjawab, "Tidak.” Abu Basir mengulangi pertanyaannya, ”Jika dalam tiga
malam?.” Imam menjawab, "Tidak.” Kemudian beliau as menunjukkannya dengan
jarinya dan berkata, "Wahai Abu Muhammad, sesungguhnya bulan Ramadhan
memiliki hak dan kehormatan yang tidak dapat disamakan dengan bulan-bulan

lainnya.”
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Pada khutbah Jumat terakhir bulan Sya 'ban, rasulullah saw bersabda, "Siapa
yangmembaca satu ayat pada bulan Ramadhan, maka pahalanya adalah

sebagaimana pahala orang yang menghatam Al-Quran pada bulab-bulan lainnya.”

YY. Membaca Al-Quran sebagaimana mestinya
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Imam Shadiq as dalam tafsir ayat, ” Orang-orang yang telah Kami beri Kitab,

mereka membacanya sebagaimana mestinya, ” bersabda, "Membaca ayat-ayatnya,

mendalami maknanya, mengetahui hukum-hukumnya, mengharapkan janjinya,

""* ‘Uyun Akhbar ar-Rido, hal. V1Y
' Tafsir al-Mizan. Jil. Y, hal. Y1-



takut kepada janjinya, mengambil ibrah dari kisah-kisah di dalamnya,
mengamalkan perintahnya, dan menjauhi larangannya. Bukan hanya menghafal
ayat-ayatnya, mempelajari huruf-hirifnya, membaca pelajaran dan kisah-kisah
yang ada di dalamnya. Mereka menghafal namun tidak mengamalkannya.
Maksudnya adalah merenungi makna ayat-ayatnya dan mengamalkan hokum-
hukumnya. Allah swt berfirman, ” Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu
penuh berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang

berakal sehat mendapat pelajaran.”

YA, Ulama tidak akan pernah kenyang dengan Al-Quran
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Rasulullah saw bersabda tentang sifat Al-Quran, ”la adalah tali Allah swt
yang kokoh, ia adalah ingatan yang bijaksana, ia adalah jalan yang lurus, ia
pemutus nafsu dan para ulama tidak akan pernah puas dengannya, lidah tidak
dibuat bingung, tidak ada yang menolaknya dan keajaibannya tidak pernah
berakhir. Siapa yang berkata dengannya akan jujur, yang menghukum dengannya
akan adil, yang mengamalkannya mendapat pahala, yang mengajak kepadanya

akan ditunjukkan kepada jalan yang lurus.”

V4. Al-Quran dalam Nahjul Balaghah
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Pelajarilah Al-Quran, karena itu adalah ucapan yang terbaik, dalamilah Al-
Quran karena itu adalah musim mekarnya, manfaatkanlah cahayanya karena itu
penawar hati dan yang terbaik. Perbaikilah bacaannya karena itu adalah kisah yang
paling bermanfaat. Orang yang mengamalkan tanpa ilmu seperti orang bodoh yang
kebingungan yang tidak sadar atas kebodohannya. Hujjah atasnya lebih berat.
Penyesalan adalah pasti. Dan dia dihadapan Allah swt adalah orang yang

bersalah.”

¢+, Doa Imam Sajjad as ketika menghatamkan Al-Quran
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Ya Allah, Engkau telah membantuku untuk menghatamkan kitab-Mu. Yang
Kau turunkan sebagai cahaya. Yang kau jadikan sebagai saksi dari kitab-kitab-Mu
terdahulu. Yang kau muliakan dari kisah-kisah-Mu. Pemisah halal dan haram.
Bacaan yang menjelaskan seluruh syariat-Mu dan Kau jelaskan kepada hamba-Mu
dengan terperinci. Wahyu yang kau turunkan kepada nabi-Mu Muhammad saw.
Cahaya yang membimbing kami dari gelapnya kesesatan dan kebodohan. Penawar
bagi yang mendengarkannya dengan pemahaman. Neraca keadilan yang bahasanya
tidak menyimpang dari keadilan. Pelita hidayah yang tak pernah padam. Bendera
keselamatan yang tidak akan menyesatkan setiap pengikutnya. Tidak akan hancur

orang yang berpegang pada penjagaannya.

Ya Allah, sekarang Engkau membantu kami untuk membacanya.
Memudahkan lidah-lidah kami dengan kata-katanya yang baik. Jadikanlah kami
sebagai orang yang menjaganya dengan sebagaimana mestinya. Menyembah-Mu
dengan keyakinan dengan menerima bukti-bukti keakuasaan-Mu yang jelas.

Berlindung dari pengakuan tentang yang tidak jelas.

Ya Allah Kau turunkan kepada nabi-Mu Muhammad saw secara umum. Lalu
Kau ilhamkan kepadanya ilmu dengan sempurna. Kau wariskan ilmu tersebut
kepada kami dengan penafsiran. Memuliakan kami dari orang-orang yang tidak
mengetahui ilmunya. Memberi kami kekuatan untuk memahaminya untuk

memuliakan kami dari orang-orang yang tidak punya kekuatan memahaminya.
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Ya Allah, sebagaimana Kau jadikan hati kami sebagai wadahnya,
mengenalkan kami kepada keagungan dan kemuliannya, curahkanlah solawat
kepada Muhammad saw yang kau jadikan ia penyampainya. Dan kepada
keluarganya yang merupakan gudang penyimpanannya. Jadikan kami sebagai
orang yang mengakui bahwa ia turun dari-Mu. Sehingga tak ada keraguan dalam
diri kami dan menyimpang dari jalan yang benar. Ya Allah, curahkanlah solawat
kepada Muhammad saw dan keluarganya. Jadikanlah kami orang yang berpegang
teguh kepada Al-Quran. Berlindung dengannya dari segala keraguan. Berlindung
dibawah bayangan sayap-sayapnya. Mendapat bimbingan dari cahaya paginya.

Tidak ada bimbingan selain darinya.

Ya Allah, sebagaimana Engkau jadikan ia sebagai alamat bagi Muhammad
saw untuk mengenal-Mu. Menerangi jalan untuk mencapai rido-Mu kepada
keluarganya. Curahkanlah solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya.
Jadikanlah Al-Quran jalan untuk menuju sebaik-baiknya kemuliaan. Tangga untuk
naik ke tempat keselamatan. Sebab untuk keselamatan kami di hari kiamat. Sebab

untuk masuk kea lam nikmat-Mu.

Ya Allah, curahkan solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya.
Dengan Al-Quran ringankan kepada kami beratnya timbangan dosa. Berikan
kepada kami keberuntungan. Berikan kepada kami kekuatan untuk mengikuti
mereka yang membacanya siang dan malam. Sehingga diri kami suci dari segala
kotoran. Berikan kepada kami kekuatan untuk mengikuti mereka yang berada dalam
cahayanya, mereka tidak pernah berangan-angan yang dapat mencegahnya dari

melakukan amal baik.

Ya Allah, curahkanlah solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya.
Jadikan Al-Quran sebagai teman dalam malam-malam kami. Penjaga dari bisikan

setan. Pencegah kaki kami untuk melangkah menuju kemaksiatan. Penjaga lidah



kami dari segala perkataan yang batil. Pencegah seluruh anggota tubuh kami untuk
melakukan dosa. Pembuka seluruh masalah pemikiran yang membelenggu kami.
Sehingga hati kami dapat memahami keajaiban maknanya. Yang mana gunung-

gunungpun walaupun sangat kokoh tidak mampu untuk menerimanya.

Ya Allah, curahkanlah solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya,
dengan Al-Quran lanjutkanlah penampilan zahir kami. Cegahlah bahaya bisikan-
bisikan setan untuk menggerogoti hati kami. Denga berkahnya, bersihkanlah hati
kami dari segala dosa dan kotoran. Dengan berkahnya, kumpulkanlah segala
urusan kami yang tercerai berai. Dengan berkahnya, matikanlah bara kehausan
kami yang menambah panasnya neraka. Jadikanlah ia pelindung kami di hari yang

sangat menakutkan.

Ya Allah, curahkan solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya.
Dengannya, Jauhkanlah kemiskinan dari kami. Limpahkanlah rezeki yang banyak
kepada kami. Jauhkanlah kami dari akhlak yang buruk. Jagalah kami dari kekafiran
dan keinginan melakukan perbuatan nista. Sehingga di hari kiamat kelak Al-Quran
akan membimbing kami ke jalan keridoan dan surga-Mu. meluluhkan kemarahan-
Mu dan melampaui perintah-Mu. Sebagai saksi melakukan seluruh perintah dan

menjauhi seluruh larangan-Mu.

Ya Allah, curahkan solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya.
Dengannya, mudahkanlah sakaratul maut kami, ketika jiwa-jiwa sekarat,
berkata, ”Siapa penolongku?. ” Seketika malaikat maut datang dari balik tirai untuk
mencabut nyawanya. Anak-anak panah yang menakutkn dilemparkan ke arahnya.
Minuman kematian dituangkan kepadanya seperti dituangkannya racun. Perjalan
kita menuju akhirat semakin dekat. Amal-amal diikatkan di leher. Dan kuburan

adalah tempat tinggal kita sampai hari kebangkitan.



Ya Allah , curahkan solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya.
Berkatilah selama kami berada di dalam kubur. Jadikanlah kuburankami tempat
terbaik setelah berpisah dari dunia. Luaskanlah kepada kami sempitnya liang lahat.
Jangan Kau ungkapkan dosa-dosa kami dihadapan orang-orang. Dengan
berkahnya rahmatilah kami di hari kami dikumpulkan. Kokohkanlah langkah kami
disaat menyebrangi sirot-Mu. Terangilah kuburan kami sebelum datangnya hari
kiamat. Selamatkan kami dari kekhawatiran dan ketakukan menghadapi hari
kiamat. Putihanlah waja-wajah kami di hari dihitamkannya wajah-wajah karena
dosa. Berilah kecintaan di hati para mukmin untuk kami. Mudahkanlah kehidupan

kami.

Ya Allah, curahkanlah solawat kepada Muhammad. Yang telah

menyampaikan risalah-Mu. Menjelaskan perintah-Mu. Makhluk terbaik-Mu.

Ya Allah, jadikanlah nabi kami Muhammad saw, sebagai nabi yang paling
dekat dengan-mu di hari kiamat. Perbanyaklah syafaatnya. Jadikanlah

kedudukannya yang paling dekat dan paling mulia di sisi-Mu.

Ya Allah, curahkanlah solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya.
Muliakanlah bangunannya. Beratkanlah argument dan timbangannya. Terimalah
syafaatnya. Dekatkanlah wasilahnya. Putihkanlah wajahnya. Sempurnakan
cahayanya. Tinggikan kedudukannya. Hidupkanlah kami dengan sunnahnya.
Matikanlah kami dalam agamanya. Jadikanlah kami sebagai pengikutnya.
Mengikuti jalannya. Jadikanlah kami orang yang mematuhinya. Kumpulkanlah
kami bersamanya. Masukkanlah kami ke dalam telaganya. Minumilah kami dari
cangkirnya. Dan curahkanlah solawat kepada Muhammad saw dan keluarganya.
Yang menjadikannya berhak untuk menerima kebaikan dan kemulian-Mu yang

paling utama. Engkau pemilik rahmat yang luas. Keutamaan yang tinggi.



Ya Allah, berilah ia balasan dengan sebaik-baiknya balasan yang diinginkan
para malaikat mugarrabin dan para utusan pilihan-Mu sebagai hadiah
menyampaikan risalahmu, mengajarkan tanda-tanda kekuasaan-Mu kepada umat
manusia. Memperbaiki pemikiran hamba-hamba-Mu. Berjihad di jalan-Mu. Salam
serta rahnat dan berkah Allah swt semoga selalu tercurahkan untuknya dan untuk

keluarganya yang suci.



